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PERNYATAAN
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Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan Literasi Budaya Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar” beserta seluruh isinya adalah murni karya saya sendiri,
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Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko ataupun sanksi yang akan
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Bismillahirahmannirahim

x Berangkatlatkamubaik dengarrasaringanmaupundengarrasaberat,dan
berjihadlah dengan harta dan jiwamu dajalAllah. Yang demikian itu
adalahlebih baik bagimuika kamu mengetahu{QS. AtTaubah: 41)

x Sebagaimana tuhanmu telah mencukupkan rezekimu dihari kemarin, maka
jangankhawatirkan rezekimu untukari esok. (Imansy af i 61 )

x Bekerja keras adalah bagian dfsik, bekerja cerdas merupakan bagian
dariotak,sedangkaibekerjaikhlasialahbagiandari hati. (SusiPudjiastuti)

x Belajar dari kemarin, hidup untuk hari ini, berharap untuk besok. (Ogy

Agiustora)

PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirabbil alamin

Pujidansyukur kepadallah SWT karenaberkatrahmatdanhidayakhNya
saya bisa melaksanakarpenelitian dan menyelesaikartesis ini dengan baik.
Sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepa baginda nabi besar Muhammad
SAW keluarga dan para pengikutnya. Dengan peasa bangga dan syukur, saya

persembahkakaryaini untuk:

x Keduaorangtuakuyang sangaakusayangidancintai (BapakkuHerdianto
danEmakkuLidisnadayati).Terimakasiitelahmembesarkadanmendidik
anakmu ini dengan penuh kasih sayang. Setiap tetagyieyang kalian
berikan agar anakmu ini bisa menjadi orang sukses. Maaf jika anakmu ini
masih sering membuat kalian marah dan menyusahkan kalian. Tapi aku
sadar bahwa marahnya kalian itu adalah tanda kalian sangat menyayangi
anakmu ini. Tanpa doa dankdungan dari kalian mustahil rasanya anakmu
ini bisa membanggakan kalian. Bapak dan Emak terimakasih setiap hari

sudahmendoakanmemotivasi,dan selalu memberikannasehaterbaik.
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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita
Rakyat Bengkulu sebagaiPenguatarLiterasi Budaya PesertaDidik Kelas IV
Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan,
mendeskripsikan tingkat kelayakan, mgetahui respon pengguna dan mengetahui
efektivitasbahanajar padanatapelajaran Bahadadonesia

Jenis penelitian dalam pengembanganproduk yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan aResearch and Developme(®&D). Model
ADDIE adalah istilah seharhari yang digunakan untuk menggambarkan
pendekatan sistematis untuk pengembanganpembelajaran. Model ADDIE
merupakan singkatan yang mengacu pada prosesproses utama dari proses
pengembangan sistem pembelajaran yaMoalysis (analisis), Design (desin),
Development(pengembangan))mplentation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi).

Bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu dikembangkan sebagai
penguatan literasi budaya. Bahan ajar dirancang dan dikembangkan sesuai dengan
langkahlangkah.Kelayakan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
sebagai penguatan literasi budaya yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian
dari ketiga validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Validasi ahli
materi mendapatkan hasil dengartétia sangat valid. Validasi ahli bahasa pada
mendapatkan hasil dengan kriteria sangat valid. Validasi ahli desain mendapatkan
nilai dengan kriteria sangat valid. Respon pengguna terhadap bahan ajar komik
berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai pengulenasi budaya respon guru

memperolehhasil dengankriteria sangatbaik. Selainitu datatanggaparpeserta



didik hasil persentase respon pengguna memperoleh kriteria sangat baik karena
pesertadidik merasa setelah menggunakanbahan ajar dapat meningkatlan
semangatdan pengetahuangambar menarikmembuatselalu ingin tahu, giat
belajardanaktif. Berdasarkahalini bahamajarsudahayakuntukdigunakardalam
proses pembelajaran. Efektivitas produk bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
Bengkulu sebaga penguatan literasi budaya yang telah dikembangkan.
Berdasarkaanalisishasilbelajar bahamajarkomik berbasiceritarakyatBengkulu

sebagapenguatan literasi budaya efektif digunakan.
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR KOMIK BERBASIS CERITA
RAKYAT BENGKULU SE BAGAI PENGUATAN LITERASI BUDAYA
PESERTA DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita
rakyatBengkulusebagapenguataiiterasibudayaPesertdidik IV sekolahdasar.

Jenis dan metodeenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangaikubjekpenelitianadalahpesertalidik kelaslV SD Negeril7 Kota
Bengkulu sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakamangket kebutuhan,angket respondan tes. Instrumen penelitian
menggunakan instrumen analisis kebutuhan, instrumen validasi ahli, instrumen uiji
coba produk, insrumen uji efektifitas produk. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengancara analisis data kevalidan ahli, kesepakatarrater/peneliti,
pembakuan instrumen, deskripsi profil hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian
dapatdisimpulkanbahwabahamajarkomik berbasiceritarakyatBengkulusebagai
penguatanliterasi budayayang dikembangkanmenurut validator ahli materi,
validatorbahasalanvalidatordesaindinyatakarlayak untukdigunakanDari hasil
posttestpeserta didik kelas IV SD Negeri 17 Kota Bengkulu diketahui bahwa
penggunaabaharajarkomik berbasisceritarakyatBengkulumemberikardampak

positif kepadapesertadidik terhadap penguatan literasi budaya.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Komik, Cerita Rakyat, Literasi
Budaya.
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DEVELOPMENT OF BENGKULU FOLK STORY -BASED COMIC
TEACHING MATERIALS AS STRENGTHENING CULTURAL
LITERACY IN ELEMENTARY SCHOOL CLASS IV STUDENTS

ABSTRACK

This study aims to develop Bengkulu folkldsased comic teaching materials as a
reinforcement of the cultural literacy of Elementary School IV Students. The type
and research method used in this research is development heSde@aesearch
subjectswere fourth grade studentsat SD Negeri 17 Bengkulu City as the
experimentatlassandcontrolclass.Datacollectiontechniquesisequestionnaires,
response questionnaires and tests. The research instrument uses needs analysis
instruments, expert validation instruments, product trial instruments, product
effectivenessestinstrumentsDataanalysisn this studywascarriedout by means

of expert validity data analysis, rater/researcheagreementstandardizationof
instruments, dscriptions of learning outcomes profiles. Based on the results of the
studyit canbeconcludedhatBengkulufolklore-baseccomicteachingmaterialsas

a reinforcement of cultural literacy developed according to the material expert
validator,languagevalidatoranddesigrnvalidatoraredeclaredeasibleto use.From

the results of the posttest of class IV students at SD Negeri 17 Bengkulu City, it is
known that the use of Bengkulu folklebased comic materials has a positive
impacton students towarddrengthening culturditeracy.

Keywords: Development, Teaching Materials, Comics, Folklore, Literacy
Culture.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

UndangUndangNomor20 Tahun2003tentangSistemPendidikarNasional
menyebutkanbahwa kurikulum adalah seperangkatrencanadan pengaturan
mengenaitujuan, isi, dan bahanpelajaranserta cara yang digunakansebagai
pedoman penyelenggaraankegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum,
yang pertama adalah rencana gengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran,sedangkanyang kedua adalah cara yang digunakanuntuk kegiatan
pembelajaran.

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen disebutkan bahwa fi G u wajib memiliki kualifikas akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendi di
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional (Prastowo, 2011: 5). Standar Kompetensi Guru adalah
beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran karakteristik guru yang dinilai
kompeten secaraprofesional. Kompetensiguru merupakanperpaduanantara
kemampuanpersonal, keilmuan, teknologi, sosal, dan spiritual yang secara
menyeluruh membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguasaanmateri, pemahamanterhadap peserta didik, pembelajaranyang

mendidik,pengembangan pribadi, dan profesionalisme.



Pendidikan pada dasarnya tidd#tpat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Pendidikan merupakanhal yang penting, karena dengan adanya pendidikan
manusia akan menambah ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan modal utama
individu agar dapat mengembangangkan dirinya menjadi insan yang la&rakh
muliadan berketerampilan.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
mengembangkanaktivitas peserta didik. Pembelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan
baik. Sebagaimangng dikemukakan Slamet (2007: 6), bahwa pengajaran bahasa
Indonesia adalah pengajaran keterampilan berbahasa bukan pengajaran tentang
kebahasaaan. Menurut Tarigan (2013: 1), keterampilan bahasa mempunyai empat
komponen, yaitu 1) keterampilan menyimdistening skilly, 2) keterampilan
berbicara (speaking skills), 3) keterampilan membaca (reading skills), 4)
keterampilarmenulis (vriting skills).

Salah satu pilar dalam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan literasi
membaca, di mana terdapat dimentrési budaya. Literasi budaya merupakan
kemampuandalam memahamidan bersikap terhadap kebudayaanindonesia
sebagai identitas bangsa. Budaya sebagai alam pikir melalui bahasa dan perilaku
berarti budaya menjadi jiwa dalam bahasa dan perilaku yang ddrasi&h suatu
masyarakat. Literasi budaya tidak hanya menyelamatkan dan mengembangkan
budaya nasional, tetapi juga membangundan melestarikanidentitas bangsa
Indonesiadi tengah masyarakat global.

Ragam kearifan lokal diharapkan dapat diimplementasikam gliru dalam

wujud berbagaaktivitasataukegiatardi sekolah Kemenristekdiktiz021).Peserta



didik perlu diperkenalkan bacaan lokal dan nasional. Bacaan lokal penting agar
siswa mengetahui karya sastra daerah yang dilahirkan nenek moyangnygadan ju
parapenulisyanghidup padamasakini. Pentingbagisiswauntukmengetahunilai
danpesan yang bersumber dari daerahseadiri(Kemendikbud2017).

Peran satuan pendidikan sangat dominan dalam penentuan kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan tenturya dapat ditingkatkan melalui proses
pembelajaran yang efektif (Permendikbud, 2013). Pada proses pembelajaran yang
diterapkan di sekolah tentunya tidak terlepas dari bahan ajar yang digunakan oleh
guru dalam setiap prosespembelajaran Karenanyasetiap selolah hendaknya
mampu merancang dan mempersiapkan proses pembelajaran dengan matang serta
selalu memperhatikan kebutuhan setiap siswa di sekolah yang menunjang proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh guru
merupakan $atu kewajiban untuk mengembangkan salah satu kompetensi yang
dimiliki, yaitu untukmeningkatkareksistensinyaebagaguruyangprofesional.

Bahan ajar merupakan suatu komponen penting dalam proses pembelajaran.
Menurut Pribadi dan Putri (2019: 1), penggumaan bahan ajar dalam proses
pembelajaran akan meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dan menjadi
fasilitas bagi peserta didik pada proses pembelajaran. Selain itu menurut Lestari
(2013: 1), dengan adanya bahan ajar guru akan lebih runtut dalanajarkag
materimateri kepadapesertadidik sehinggatercapai kompetensiyang telah
ditentukan sebelumnya. Oleh sebab itu, bahan ajar merupakan komponen penting
yangharus dimilikiguru dalam menunjangosesgpembelajaran yangfektif.

Saat ini ada permasdian yang berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan

oleh guru, salah satunyakebiasaaarguru dalam menjelaskanmateri dari satu



sumberyangdapatmembahayakapesertalidik dikarenakarmpesertalidik dipaksa
memahami sesuatu atas satu sudut pandandi(AB014: 264). Fakta dilapangan

juga mengatakan bahwa guru masih banyak menggunakan bahan ajar yang instan,
tinggalbeli atautinggalpakaitanpaadanyaupayamerencanakadanmenyusunnya

sendiri (Prastowo, 2011: 18). Hal ini sejalan dengan Santosa:(2pBahan ajar
adalalsebuatalatyangdirancangsecarasadamdansistematisyangdigunakarguru

untuk mempermudah menyampaikan informasi sehingga tercapainya kompetensi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat di atas, seorang
guru dituntut kreativitasnya untuk mampu menyusun bahan ajar yang inovatif,
kreatif, variatif, dan tentunya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik.

Mengatasi permasalahan di atas, maka diperlukan pengembangan bahan ajar
yang menunjang prosesmbelajaran yang sesuai dengan pedoman dan kriteria
penyusunan bahan ajar. Selain itu, bahan ajar yang dikembapgiarharus
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan zaman.
Karakteristik bahan ajar di sekolah dasar harus lebih mengakpgsarta didik.
SalahsatubahanajaryangharusdibuatdandikembangkamlehguruadalahBahan
Ajar Komik BerbasiLeritaRakyatsebagaPenguatan Literasi Budaya.

Komik merupakan salah satu bacaan yang paling digemari bukan saja oleh
pembaca ana&nak, etapi juga orang dewasa. Komik hadir dengan keunikannya
sendiri, tampil dengan deretan gambar dalam paawet¢| (kotak) gambar dengan
sedikit tulisan tangan yang ditempatkan dalam balonbalon. gambar yang
ditampilkan juga bermacamacam dan diusahakan seragk mungkin sehingga

mampumengikatparapembacgNurgiyantoro, 2019: 419).



Saat ini komik yang beraliran pendidikan masih sangat minim. Untuk itu
butuh adanya pengembangan bahan ajar komik yang beraliran pendidikan. Komik
sangat berpengaruh dalam migeri pemahaman dengan cepat kepada pembaca
mengenahakhal yangbermuataredukasiHal itu dikarenakarbahasagambardan
teks yang digunakan mampu mentransfer pemahaman atau informasi dengan cepat
dibandingkarhanyamenggunakatulisansaja(Kustandi& Darmawan2020:145).

Sejlan dengan penelitian Laksmi, dkk (2021: 61) komik membuat peserta didik
belajar secaraaktif dan mandiri karena tujuan pembelajarandalam komik
mengikuti kompetensi yang dicapai. Penggunaan komik dalam proses
pembelajaran merupakasalah satu cara baru dalam memotivasi peserta didik
untukmenumbuhkan minat belajarnya.

Komik di dalamnya juga memuat cerita, gambgambar dan panglanel
yang dilengkapi dengan karakter sesuai isi cerita yang memberikan nilai positif
sehingga pembelajan menjadi menyenangkan dan dapat menjadi alat pengajaran
yang efektif. Salah satu materi yang digunakan dalam komik adalah materi cerita
rakyat dalam pembelajaran SD kelas IV SD Negeri 17 Kota Bengkulu Tema 8
(Daerah Tempat Tinggalku), Subtema 1 (Linglaim Tempat Tinggalku), Materi
CeritaFiksi. KD 3.4Mencermatiokohtokohyangterdapapadateksfiksi danKD
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokébkoh yang terdapat pada teks fiksi
secardisan, tulis, dan visual.

Cerita rakyat adalah cerita yangrasal dari masyarakat dan berkembang
dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas disetiap bangsa yang
mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup kekayaan budaya

dan sejarah.Cerita rakyat berisi ceritacerita tentangsuatu daeah, tokoh dan



bahkan binatang. Cerita rakyat pun memiliki satuarsatuanyang membangun
sehinggamenjadi sebuakaryayang memiliki makna.

Cerita rakyat memiliki manfaat yang banyak bagi masyarakat. Akan tetapi
saatini budaydokal seperticeritarakya perlahammulaiterkikis olehbudayaasing
yang membuat cerita rakyat sealaan hilang. Padahal cerita rakyat merupakan
tradisi yang memuat nilainilai luhur bangsaMenurut Danandjaja(1994: 19)
menyatakanbahwa cerita rakyat sangat penting untuk di garkan karenadi
dalamnya terdapat nilai yang dapat dijadikan pembelajaran untuk membimbing
anak agar berperilaku baik, sebagai sistem proyeksi aarggam, alat pengesahan
budaya, alat pendidikan, dan alat pemaksa berlakunya froom@a masyarakat
dan korrol sosial dalam bertingkah laku maupun bertindak. Sedangkan menurut
Sulistyorini & Andalas (2017: 5) cerita rakyat dijadikan sebagai sarana hiburan,
pemersatunenambakemampuamberbahasdanmeningkatkamapresiasierhadap
karyasastrasertamengembanpan kesadaratentang kebudayaan.

Cerita rakyat merupakan budaya lokal yang dimiliki oleh suatu daerah yang
harus dipertahankan dan dilestarikan. Tapi saat sekarang ini budaya lokal yang
menjadi ciri khas dan jiwa bangsa semakin terkikis oleh budaya &Saigh
satunya disebabkan oleh perkembangan zaman dan teknologi, misalnya banyak
bermunculansastrasastra modern dengan asas kebebasanyang sering kali
mengabaikaiati diri bangsa.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti mengembangkan bahan ajar komik
bertasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya dikarenakan
selama kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar hanya berpedoman pada buku

pegangarguru. Komik yang awalnyahanyasebagabacaarhiburansematakini



hadirdalampendidikanHal ini agarmembuaketertarikarbagiparapesertalidik.
Cerita rakyat yang dipelajari selamaini tidak ada orientasinyacerita rakyat
Bengkuluhanyaterpakupadaceritarakyatyangadadi nusantarasehingggeserta
didik kurangmengetahuakanadanyeceritarakyatyangadadi wilayahnyaHal ini
sejalan dengan pendapat Muktadir & Darmansyah (2021) bahwa cerita rakyat
Bengkulu tidak ada dalam buku siswa yang terbit tahun 2017. Selain itu juga guru
yang kurang memahami bahan ajar, sumber belajar, dan car&mimnggkan
bahan ajar yang kreatif dan inovatif yang mampu menarik minat belajar peserta
didik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judui Pengembangan Bahan Aj ar Komi k

Bengkulu sebagaiPenguatan Literasi BudayaSiswaKelas|V SekolahDa s ar 0 .

B. Identifikasi Masalah

1. Penggunaan bahan ajar masih banyak menggunakan bahan ajar yang instan,
tinggal beli atau tinggal pakai. Dengan adanya bahan ajar guru akan lebih
runtut dalam mengajarkanmaterimateri kepada pesertadidik sehingga
tercapakompetensi yantelah ditentukasebelumnya

2. Komik merupakan suatu bacaan dimana peserta didik akan tertarik untuk
membacanysanpaharusdibujuk ataupun dipaksa.

3. Ceritarakyatyangdigunakandanyaterpakuceritarakyatnusantarasehingga
pesertalidik kurang mengetahakanadanyaceritarakyatdari Bengkulu.

4. Literasibudayamerupakarsatudarienamliterasidasaryangpentingdiberikan

ditingkatkeluargasekolahgdanmasyarakatBacaariokal pentingagarpeseta

Ber



didik mengetahukaryasastradaerahyangdilahirkannenekmoyangnyadan

jugaparapenulis yang hidup padaasakini.

C. PembatasanMasalah
Berdasarkaltatarbelakangli atas,makaterdapabatasamasalalpenelitian
yaituil P e n g e mBahanAgaaKromik BerbasieritaRakyatBengkulusebagai

Penguatathiterasi Budays&iswaKelaslvV Se kol ah Dasar o.

D. RumusanMasalah
Berdasarkaratar belakangdi atas,makadapatdikemukakanrumusan

masalatsebagai berikut:

1. Bagaimangprosedurpengembangabahanajar komik berbasiscerita rakyat
Bengkulusebagai penguatan literdmidayasiswakelas IV Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakelayakanlogis bahanajar komik berbasisceritarakyatBengkulu
sebagapenguatan literasiudaya?

3. Bagaiman&elayakarempirisbahanajarkomik berbasiseritarakyatBengkulu
sebagapenguatan literasi budageswakelas IV Sekolah Dasar?

4. Bagaimanagprofil hasil belajarpesertadidik setelahmenggunakarahanajar

komik berbasiseritarakyatBengkulusebagai penguatditerasibudaya?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuandari penelitiandan pengembangami adalahuntuk mengetahuhal

berikut:



1. Untuk mendeskripsikapengembangabahanajarkomik berbasiseritarakyat
Bengkulusebagai penguatan literasi budaigwakelas IV Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahuikelayakarnogis bahanajar komikberbasiceritarakyat
Bengkulusebagai penguatan literasi budaya.

3. Untuk mengetahukelayakanempiris bahanajar komik berbasisceritarakyat
Bengkulusebagai penguatditerasi budayaiswakelaslV Sekolah Dasar.

4. Untuk mengetahuprofil hasilbelajarpesertalidik setelarmenggunakabahan

ajarkomik berbasigeritarakyatBengkulu sebagai penguati#erasi budaya

F. Manfaat Penelitian
Bahan ajar ini diharapkan menjadi salah satu referensi untuk mengangkat
budayalokal yang harus dilestarikan untuk belajar secara mandiri baik di rumah
maupundi sekolah. Adapun manfaat yadgpat diberikan, yaitu:
1. ManfaatTeoritis
Penelitianini diharapkandapat dijadikan referensimengenaibahan ajar
komik berbasis cerita rakyateBgkulu sebagai penguatan literasi budaya siswa
kelaslV Sekolah Dasar yandikembangkangkamelalui riset.
2. ManfaatPraktis
a. BagiSiswa:
1) Sebagasumber belajamandiri maupurkelompok.
2) Membantupesertadidik dalampembelajaramatericeritarakyatBengkuu,
sehinggderjadi penguatan literasi budaya.

b. BagiPendidik:



MemperolehalternatifsumberelajarceritarakyatBengkulusebagai
penguatariterasi budaya.
c. BagiPeneliti

Manfaatdari penelitianini bagi penelitiialah menambalwawasan,

pengetahuardan keterampilan dalam membbahan ajar.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. BahanAjar
a. PengertianBahan Ajar

MenurutNational Centre for Competency Based Training daRrastowo
(2011:16), bahanajaradalahsegalebentukbahanyangdigunakarolehguruuntuk
membantu melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud
adalah bahanyang tertulis maupunbahantidak tertulis. Menurut Widodo &
Jasmadi dalam Lestari (2013: 1), bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yangerisikan materi pembelajaran, metode, batdsdasan, dan
cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik demi mencapai
tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan
segala kompleksitasnya. Pengertian ini ngamgbarkan bahwa bahan ajar harus
dirancangdanditulis sesuakaidahinstruksionakarenabahanajarakandigunakan
olehgurudalammelaksanakadanmenunjangrosegpembelajarayangefekiif.

Menurut Pribadi dan Putri (2019: 1), bahan ajar secara umumpaien
sesuatu yang memuat informasi dan pengetahuanyang dapat dipelajari
penggunanya. Dalam aktivitas pembelajaran, bahan ajar berperan sebagai medium
yang menjadi perantara antara proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan
dari narasumber kepadaaog yang belajar. Sedangkan menurut Abidin (2014:
263), bahan ajar atau materi pembelajaiastructional materialy terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam

mencapastandar kompetensi yang telah ditdsata.

11
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bahamjarmerupakarsegaladbahanyangdisusurnsecaraistematisg/angdigunakan
olehgurudalammelaksanakadanmenunjangrosegembelajaragangdirancang
sesuaidengankaidah instruksional dan kurikulum yang berlaku. Bahan ajar
merupakansuatu komponenpenting dalam aktivitas pembelajaranbaik yang
digunakaroleh guru maupun yardjgunakan olelpesertalidik.

b. Karakteristik BahanAjar

MenurutWidododanJasmaddalamLestari(2013:2-3), bahanajarmemiliki
beberap&arakteristik yaitu:

1) Self instructional yaitu bahan ajar yang dapat membuat siswa mampu
membelajarkauwliri sendiri.

2) Self containedyaitu seluruh materi pelajaran baik dari satu unit kompetensi
atau subkompetsi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara
utuh.

3) Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkantidak
tergantungradabahargjaryanglain atautidak harusdigunakarbersamasama
dengarbahan ajayang lain.

4) Adaptive yaitu bahanajar hendaknyamemiliki daya adaptif yang tinggi
terhadajperkembangan ilmu dan teknologi.

5) User friendlyyaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabatdengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakaiardalan merespons damengakses sesudngan keinginan.

Menurut Tarigan dalam Abidin (2014: 267), ada beberapakarakteristik

khususyang harus dimiliki bahaajar,diantaranyaebagai berikut:
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1) Mencerminkansatu sudut pandangyang modern atas mata pelajarandan
penyajiannya.

2) Menyediakarsatusumberyangteraturdanbertahap.

3) Menyajikanpokok masalatyangkayadan serasi.

4) Menyediakan anekaodel,metode dansarangengajaran.

5) Menyajikanfiksasiawalbagitugasdanlatihan.

6) Menyajikansumberbahanevaluasdanremedial.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan karakteristik bahan ajar yaitu: 1)
mencerminkansatu sudut pandang yang modern atas mata pelajaran dan
penyajiannya;2) menyediakansatu sumber yang teratur dan bertahap; 3)
menyajikan pokok masalalagg kaya dan serasi; 4) menyediakan aneka model,
metode dansarangengajaranb) menyajikanfiksasiawal bagitugasdanlatihan;
6) menyajikansumberbahanevaluasidan remedial; 7) bahanajar hendaknya
memiliki dayaadaptifyangtinggi terhadaperkembaganilmu danteknologi;dan
8) setiap instruksi dan paparaninformasi yang tampil bersifat membantudan
bersahabadengan pemakainya.

c. JenisJenisBahanAjar

Menurut Prastowo(2011: 40), bahanajar dibedakanmenjadiempatjenis,
sebagaberikut:

1) Bahanajar cetak(printed) contohnyabuku, modul,lembarkerjasiswa,
handoutdan brosur.
2) Bahanajardengaratauprogramaudio,contohnyakasetradio, piringanhitam

dancompact dislaudio.
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3) Bahanajar pandanglengar(audiovisual) contohnyavideocompactdisk dan
film.

4) Bahanajarinteraktif (interactiveteachingmaterials) yaitu kombinasidaridua
atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video). Contohnya,
compactiskinteractive

Menurut Pribadi dan Putri (2019: 1.7), pada umumnya balan ajar
diklasifikasikan menjadi bahan ajar cetak dan bahan ajacei@ak. Contoh bahan
ajarcetak,yaitu bukuteks,brosur,postermodulataubukuajarmadiri. Sedangkan
bahan ajar nogetak meliputi benda sesungguhnya, seperti model, program audio,
programvideo, dan program multimedia.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan jgeiés bahan ajar adalah
bahan ajar cetakprinted) bahan ajar dengar atau program audio, bahan ajar
pandanglengaraudiovisual) bahargjarinteraktif (interactiveteachingmaterials)
dan program multimedia. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti akan
mengembangkabahan ajacetak(printed).

d. FungsiBahanAjar

Menurut Lestari (2013: 7), fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk
mengarahkansemua aktivitasnya dalam proses pembelajarandan merupakan
substansi kompetensi yang harusnya diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan
fungsi bahan ajar bagi pesertadidik adalah menjadi pedomandalam proses
pembelajaranrdan merupakansubstansikompetensiyang harus dipelajarioleh
peserta didik. Selain itu bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian

hasilpembelajaran.
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Sedangkan menurut Abidin (201263) menyebutkan bahwa bahan ajar
pentingbagi pembelajaran, beberapa fungsi tersebut sebagai berikut:

1) Sebagapedoma bagiguruyangakanmengarahkaaktivitasnyadalamproses
pembelajaran berlangsung, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
harusdiajarkan kepadpesertalidik.

2) Sebagai pedoman bagi peserta didik yakgn mengarahkan aktivitasnya
dalam proses pdmelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
harusdipelajarinya.

3) Sebagaalatevaluaspencapaian/penguasdaasilpembelajaran.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan funsi bahan ajar yaitu fungsi bahan
ajar bagi guru adalah sebagai pedomatuk mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang harusnya
diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan fungsi bahan ajar bagi peserta didik
adalah sebagai pedoman dalam prgsesbelajarardan merupakarsubstansi
kompetensi yang harus dipelajari oleh peserta didik sst@gai alat evaluasi
pencapaiamasil pembelajaran.

e. Tujuan PembuatanBahan Ajar

Menurut Prastowo (2011: 26) tujuan pembuatan bahan ajar ada empat hal
pokok, yaitu:

1) Membantupesertalidik dalamprosedelajar.

2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar sehingga mencegah timbulnya
rasabosan padaesertalidik.

3) Memudahkarpesertalidik dalammelaksanakapembelajaran.

4) Agar kegiatanpembelajaramenjadilebih menarik.
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Sedangkan menut Abidin (2014: 264) tujuan pembuatan bahan ajar yakni:
membuat kegiatan pembelajaran menarik, memberikan kesempatan belajar secara
mandiridanmengurangketergantungaterhadagkehadirargurudanmendapatkan
kemudahamlalammempelajarsetiap kompetensiang harusli kuasainya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan pembuatan bahan ajar yaitu:
Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu, menyediakan berbagai jenis
pilihan bahan ajar sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta didik,
memudahkanpesertadidik dalam melaksanakampembelajaranagar kegiatan
pembelajaranmenjadi lebih menarik, memberikankesempatarbelajar secara
mandiridanmengurangketergantungaterhadagkehadirargurudanmendapatkan
kemudahamlalam mempelajasetigpp kompetensyang harus dkuasainya.

f. Keunggulandan KeterbatasanBahan Ajar

Menurut Mulyasa dalam Lestari (2013: 8) ada beberapa keunggulan dan
keterbatasadari bahan ajadiantaranyaebagai berikut:

1) Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai pengginaan standar
kompetensdalam setiafpahan ajar yangarus dicapai olepesertalidik.

2) Adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga peserta didik siswa dapat
mengetahuketerkaitarantargpembelajaranlanhasilyang akardiperoleh.

3) Berfokus pada kemampn individual peserta didik, peserta didik memiliki
kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan
tindakannya.

Sedangkaketerbatasadari penggunaabahan ajaantardain:
1) Penyusunabahangajaryangbaik membutuhkatkeahliantertentu.Suksestau

gagalnyabahan ajar tergantung pagenyusunannya.
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2) Sulit menentukanproses penjadwalandan kelulusan, serta membutuhkan
manajemeipendidikanyangsangaberbedalari pembelajaralkonvensional.

3) Dukungan pembelajaran berupa sumbelajar pada umumnya cukup mahal
dan setiap peserta didik harus mencari sendiri. Hal ini dikarenakan berbeda
dengan pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alatperaga dapat
digunakarbersama dalam proses pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa keurggulan bahan ajar yaitu: adanyakontrol
terhadaphasil belajar mengenaipenggunaarstandarkompetensidalam setiap
bahan ajar yang harus dicapai oleh pesertadidik, adanyatujuan dan cara
pencapaiannyaanberfokuspadakemampuatndividual pesertalidik. Sedangkan
keterbatasan dari penggunaan bahan ajar antara lain: dalam penyusunan bahan ajar
yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sulit menentukan proses penjadwalan
dankelulusandanmembutuhkamanajemempendidikanyangsangaberbedalari
pembelajaan konvensional serta dukungan pembelajaran berupa sumber belajar
padaumumnyacukup mahal daeetiap pesertdidik harusmencari sendiri.
g. Komponen-KomponenBahan Ajar

MenurutPrastowq2011:28-30) setidaknyaadaenamkomponernyangharus
diketahui,diantaranya sebagai berikut:

1) Petunjukbelajar
Komponen pertama yang meliputi petunjuk bagi pendidik dan peserta didik.
Di dalamnyadijelaskan tentang bagaimanapendidik mengajarkanmateri
kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik mempelajari materi
yangadadalam bahanajar tersebut.

2) Kompetensiangakandicapai
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Komponen kedua adalah kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik.
Menjelaskartentangstandakompetensikompetensdasar maupunndikator
pencapaiamasil belajaryang harus dikusai pesertdidik.

3) Informasipendukung
Komponen ketiga adalah informasi tambahan. Merupakan berbagai informasi
tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik semakin
mudahuntuk menguasgengetahuan yang akan diperoleh.

4) Latihanlatihan
Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada
pesertadidik yang bertujuan untuk melatih kemampuanmereka setelah
mempelajarbahan ajar.

5) Petunjukkerjaataulembarkerja
Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar kstbarapa lembar
kertasyangberisisejumlabangkahproseduratarapelaksanaaaktivitasyang
harusdilakukan pesertdidik yang berkaitan dengamaktik.

6) Evaluasi
Komponen keenam ini adalah salah satu bagian dari proses penilaian. Pada
komponen evaluasni terdapat sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada
pesertadidik yang bertujuan untuk mengukur seberapajauh penguasaan
kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah mengikuti proses
pembelajaranlengan bahan ajar.

Dari pendapat di atas dapat diketa komponen dalam bahan ajar yaitu
adanya petunjuk belajar, latingatihan, petunjuk kerja atau lembar kerja dan

evaluasi.
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h. PenyusunanBahanAjar Cetak
Menurut Prastowo(2011: 73-74) ada beberapaketentuanyang dijadikan
pedomardalam teknik penyusam bahan ajar, diantarangabagai berikut:
1) Judulataumateriyangdisajikanharusberintikankompetensdasamtaumateri
pokokyang harus dicapai oleh pesettdik.
2) Untuk menyusurbahanajar cetak,adaenamhal lain yang perlu dimengerti,
yaitu:

a) Susunariampilannygelas damenarik.

b) Bahasa yang mudah. Maksudnya mengalirnya kosakata, jelasnya kalimat,
dan jelasnya hubungan antarkalimat, serta kalimat yang digunakan tidak
terlalupanjang.

c) Mampu menguji pemahamanyang berkaitan dengan menilai melalui
orangnyaatauchecklist untuk pemahaman.

d) Adanya stimulan. Hal ini menyangkut enak tidaknya dilihat, tulisannya
mendorongembacaintuk berpikirdan mengujstimulan.

e) Kemudahan dibaca, yang menyangkut keramahanbahan ajar cetak
terhadap mata. Huruf yang digakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca.
Selainitu, urutan teksnya jugaerstrukturdan mudah dibaca.

f) MateriinstruksionalHal ini menyangkupemilihanteks,baharkajian,dan
lembarkerja(work sheet).

Menurut Pribadi dan Putri (2019: 2.14), ada lbapa prinsip penyusunan
bahanajar cetak, diantaranysebagai berikut:
1) Adanyastrukturdansistematikayangbaik.

2) Memuattujuandari pembelajaran.
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3) Meyusundalambabatauunit pelajaranyangsalingberkaitan.

4) Adanyainformasidanpengetahuaganglengkap.

5) Memiliki variasidalampeyampaiamnformasidan pengetahuan.
6) Memiliki komponerevaluashasilbelajar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan teknik penyusunan bahan ajar: 1)
Adanya struktur dan sistematika yang baik; 2) Judul atau materi yamkalis
harus berintikan kompetensidasar; 3) Memuat tujuan dari pembelajaran4)
Meyusundalambabatauunit pelajararyangsalingberkaitan5) Adanyainformasi
dan pengetahuan yang lengkap; 6) Memiliki variasi dalam peyampaian informasi

danpengetahuardan 7)Memiliki komponen evaluagiasil belajar.

2. Komik
a. PengertianKomik

Komik dalam bahasaYunani kuno, berasaldari kata i k o mi kamg 0 ,
merupakan kata bentukandari A k 0 s mgasgherarti 6 b e r 3 U lat@u
Obercandaé. Jadi , k annmhalkal ysng ducun dan whsuk ai t k ar
kelucuan itu diantara lain dilihat dari segi gambambarnya yang sering tidak
proporsional, tetapi mengena (Nurgiyantoro, 2019: 421). Menurut Kamus Besar
BahasdndonesigKBBI), arti katakomik adalahceritabergambatddam majalah,
suratkabar,atau berbentukuku)yang umumnya mudah dicerdanlucu.

Sedangkan menurut Daryanto (2016: 145) komik adalah bentuk kartun yang
menerapkan karakter dan mengungkapkan suatu cerita dalam urutan yang erat
hubungannya dalam gambarnddibuat untuk menghibur pembaca. Semantara
Scott dalam Kustandi dalam Darmawan (2020: 142) memberikanpengertian

tentangkomik, adalahgambargambardan lambanglambanglain yang
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terjukstaposisi dalam urutan tertentu untuk menyampaikan informasi pagnca
tanggaparestetis dari pembaca.

Maka dapat disimpulkan bahwa komik merupakan bacaan yang di dalamnya
terdapat cerita maupun gamigambar dilengkapi beberapa karakter dan dibuat
untukmenghibur pembaca.

b. Struktur Komik

Sebagai sebuah cerita, komik juga terdiri atas unsurunsur struktural
sebagaimana halnya cerita fiksi. Unsunsur struktural yang dimaksud antara lain
adalah penokohan, alur, latar, tema, pesan, bahasa, ddaidaiRengkajian dan
pemahaman terhadap berbagai unsur struktural komik tersbut haruslah
berdasarkan pada sarana representasi komik yang berwujud aspek visual (gambar)
dan aspek verbal (bahasa), dan bukan hanya pada gambar saja atau bahasa saja
seperti pada teks fiksi. Nurgiyantoro (2005: 4134) berdasarkan unsur struktural
komik yang dimaksud dibicarakan selintas di bawah ini:

1) Penokohan

Tokoh adalah subjek yang dikisahkan dalam komik. Dalam komik anak,
ia tidak hanyamencakupmanusiaghuman)saja,melainkanugaberbagajenis
makhluk yang lain seperti binatang dan makhlulugabtau bahkan benda
bendayang tidak bernyawayang kesemuanyasengajadipersonifikasikan.
Artinya, tokohtokoh yang nonhuman tersebut sengaja diberi karakter dan
ditingkahlakukan sebagaimana halnya manusia: dapat berbicara, berpikir, dan
berperasaan laknya manusia. Jadi, ia mirip tokoh pada fabel (binatang) dan

ceritafantasi(dewadewi, peri, tuyul danlain-lain). Tokoh komik anakyang
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dominan adalah juga analkak dan binatanlginatang tertentu seperti kucing,
kelinci, tikus ayam, bebek, gajakera, semut dalain-lain.
2) Alur
Alur dapat dipahami sebagai rangkaian peristiwa yang berseliab b a t .
Peristiwa dapat berwujud aksi tokoh atau sesuatu yang lain yang sering juga
ditémpakan kepada tokoh. Al ur cerita t
terutamaokoh utama.
3) TemadanMoral
Aspek tema dan moral dalam komik, juga dalam berbagai bacaan cerita
fiksi, merupakaraspekisi yangingin disampaikarkepadgembacalikaaspek
tema dan moral dipandang sebagai sesuatu yang ingin disampaikan, aspek
aspek yang lain seperti gambar, &sdy alur, dan pelukisan tokoh sebagai
aspek bentuk dan saranauntuk menyampaikanunsur "sesuatu”tersebut.
Bacaanapa pun yang ditulis orang, fiksi ataupunkomik misalnya, mesti
mengemban misi sebagai sarana untuk menyampaikan moral, ajaran, atau
sesuatuwyang berkonotasi positif yang lain. Apalagi jika bacaan itu sengaja
dikonsumsikan kepada anakanak yang sedang berada dalam tahap
pertumbuhan untuk mencapai kedewasaan
Maka, kehadiran aspek moral menjadi sesuatu yang rdald thau harus
terpenuhi.
4) GambamdanBahasa
Aspek gambar dan bahasa merupakan unsur komik yang secara nyata
dapat ditatap karena keduanyamerupakanmedia representaskomik itu

sendiri.Padagambardan bahasmilah jugaterkandungerbagaunsurkomik
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yang lain seperti disebut di atas. Maka, dari segi ini aspek gambar dan bahasa

dapat dipandang sebagaiunsur bentuk, yaitu yang dipergunakanuntuk

mewadahi unsurunsur yang lain terutama unsur isi. Dengan sedikit
mengesampingkan berbagai unsur yang tdibltarakan sebclumnya, dalam
banyak hal kedua unsur ini menentukan kadar kemenarikan sebuah karya
komik, dan itu haruslah dipahami bahwa keduanya menjadi amat penting.

Selainitu, keduaaspekitu harus dipahami sebagstu kesatuan.

c. JenisJenisKomik
MaharsidalamKustandidan Darmawan(2020: 144), membedakaikomik
menjadidua jenisberdasarkan bentuk dan jengrita, yaitu:
1) Komik Berdasarkamentuk

a) Komik Strip merujuk pada komik yang terdiri beberapa panel saja dan
biasamyamuncul di surat kabar ataup majalah.

b) Buku Komik (Comic Book adalah komik yang disajikan dalam bentuk
buku yang tidak merupakanbagian dari media cetak lainnya dengan
kemasannyganglebih menyerupamajalah danerbit secarautin.

c) Novel Grafis lebih memfokuskan tes@ma yang erius dengan panjang
cerita yang hampir sama dengan novel yang ditujukan bagi pembaca yang
bukan analanak hal tersebut sebagai pembeda novel grafis dengan-komik
komik lainnya.

d) Komik Kompilasi merupakan kumpulan dari beberapa judul komik dari
beberap&omikus yangberbedalandengarceritayangkemungkinartidak
berhubungan sama sekali walaupun terkadang ada penerbit yang

memberikartemaserupa dengakumpulan ceritgyangberbeda.
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e) Komik Online (Web Comig menggunakanmedia internet dalam
publikasinya.

2) Komik BerdasarkadenisCerita

a) Komik Promosi (Komik Iklan), yaitu memasarkan suatu proses dengan
tujuanmenarik minat parkonsumen.

b) Komik Wayang berarti komik yang mengisahkan cerita temtang wayang
yangmunculdi Indonesiasekitartahun1960sampatahun197Gandengan
beberap&omik yangmengawali masanya.

c) Komik Silat. Dalam komik jenis ini menyesuaikan budaya dari masing
masing negara yang menerbitkan komik tersebut, misalnya Jepang dengan
ninjadan samurai sertana dengan kungfunya.

d) Komik Edukasi.Tujuanedukatifkarenakeragamarmgambardanceritayang
ditawarkammenjadikannyaebagamediauntukmenyampaikapesaryang
beragam.

Sedangkanmenurut Nurgiyantoro (2017: 443-447), jenisjenis komik
menurutnyayaitu:
1) Komik dankomik buku
Komik-adalah komik yang hanya terdiri dari beberapa panel
saja,sedangkan komik buku atau buku komik adalah komik yang dikemas
dalambentukbukudanl bukubiasanyanenampilkarsebualceritayangutuh.
2) Komik humordankomik petualangan.
Komik humor adalah komik yang secasamenampilkan sesuatu yang

lucu yang mengundangpembacauntuk tertawa menikmatinya.Komik
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petualangamdalahkomik yangmenampilkarceritapetualangamokohtokoh
cerita.
3) Komik biografidankomik ilmiah.

Komik geografidimaksudkarsebagakisahhidup seorangokohsejarah
yangditampilkandalambentukkomik. Sedangkakomik ilmiah adalahkomik
yangtekanan padproses penemuan dan barang temuannya

Dari pendapatdi atas dapat disimpulkan jenis komik yaitu Komik
Berdasarkan Bentuk (Komik Strip, BukwHik, Novel Grafis, Komik Kompilasi,
Komik Online).Komik BerdasarkadenisCerita(Komik PromosiKomik Wayang,

Komik Silat, Komik Edukasi, Komik humor dan komik petualangan dan Komik
biografi dan komik ilmiah). Berdasarkanuraian tentangjenis komik, pereliti
memilih komik berdasarkajeniscerita,yaitu komik edukasikomik pendidikan).

d. Kelebihan Komik

Komik memiliki beberapa kelebihan seperti yang diungkapkan Daryanto
(2010: 139140), yaitu komik dapat menambah kemampuan membaca siswa serta
penguasaakosakata yang jauh lebih banyak daripada siswa yang tidak menyukai
komik. Kelebihan komik yang lain yaitu penyajiannya yang mengandung unsur
visualdanceritayangkuatsehinggaembacaapaterlibatsecaramosionaketika
membac&omik. Dari kecenderungninilah komik dibuatdengarberisikanmateri
pelajaran agar siswa lebih suka untuk membaca dan belajar. Dibandingkan dengan
buku teks yang tidak bergambar serta tidak mengandung ilustrasi yang menarik,

sehinggasiswadapat belajadengan senang.



26

e. KomponenKomik
Secara garis besar komik memiliki berapa komponen dalam komik, menurut
Indiria MaharsidalamKustandidanDarmawan(2020:146-148) komponerkomik
antardain:
1) Panel.

Panel merupakan kotak yang berisi ilustrasi dan teks yang nantinya
membentuksebuah alur cerita. Menurut McCloud (2008: 8), panel berfungsi
sebagapetunjuk umum untulkvaktu atau ruang yartgrpisah.

2) SudutPandanglanUkuranGambardalamPanel.
a) SudutPandang.

Komik dikatakan sebagaicitra visual yang filmis, hal ini karena
rangkaan gambar yang tercipta menggunakan pola yangadiai dalam film.
Terdapat lima macam sudut pandang dalam komik, yaitbi(d)eye view
yaitu pengambilargambardalamposisijauh di atasketinggianobjek gambar,

(2) highangle pengambilargambardalam high anglelebih di bawahdaripada
sudut pengambilabird eye view (3) low angleadalah pengambilan gambar
dalam posisi objek yang berada di bawah sudut pandang maeye(fgvel
merupakarmpengambilamambaryangsejajardengarobjek, (5) frog eye yaitu
pengambilangambar dengan sudut pandang mata sejajar dengan dasar
kedudukardari objek.

b) UkuranGambaralamPanel.

Ukuran gambar dalam panel dikemas berdasarkan kebutuhan adegan
yang ditampilkan, hal ini karenamasingmasing gambaryang dihasilkan

memiliki maksudmaupummaknatertentuUkurangambamdalampanel,antara
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lain (1) closeup yaitu pengambilan gambar dari kepala sampai béRu.
extreme closelp, yaitu gambar yang ditampilkan hampir memenuhi panel
sehingga terkesan seperti gambar terpobng. (3) medium shoot yaitu
pengambilamambardarilutut ke atasatausedikitdi bawahpinggang(4) long
shoot yaitu pengambilancitra atau gambar dengan menangkapseluruh
wilayah dari tempat ke jadiahong shootebih digunakan untuk menjelaskan
semwa elemendalamadegaragarpembacanengetahusiapayangterlibatdan
di mana mereka berada dan treme long shoptaitu menggambarkan
wilayahyang lebih luas dari jarak yang sangat jauh.
3) Parit
Istilah parit merujukpadaruangdi antargpanel
4) BalonKata
Yaitu ruang bagi percakapan yang diucapkan oleh para karakter dalam
suatu komik, Bentuk balon kata beragam sesuai dengan emosi karakter yang
mengucapkannya.
5) Bunyi Huruf
Disebut juga sound lettering Bunyi huruf ini digunakan untuk
mendramatisasiseluah adegan. Sentuknya bisa bermacamrmacam seua
dengargayapenulisan dari komikus.
6) llustrasi
lustrasi merupakan komponen yang terpenting pada begieandepan
komik karena ilustrasi dapat memengaruhi tampilan komik untuk menarik

minat pembacagpleh seb#® itu desaincoverdepankomik harusdibuat



28

semenarik mungkin. Biasanya ilustrasi diambil dari tetakoh yang ada di
dalam komik.

Dalamkomik pembelajararkeseluruhakamponeryangtelahdi jelaskandi
atas sangatlah penting guna menciptakan sebomatik pembelajaran yang baik
dan dari segi visual dan verbal dibuat semenarik mungkin yang dapat
menggambarkan isi dari materi sehingga pembaca tertarik untuk membaca isi
komik secar&eseluruharmganmateriyangdisajikandapatdengarmudahdipahami
olehpembacdpesertalidik).

f. Teknik dan Langkah-Langkah PembuatanKomik

Menggambar komik membutuhkan kepiawaian dari beberapa teknik
menggambar. Ketangkasan teknik menggambar tersebut antara lain menggambar
model dan menggambar suasana. Karena komik akanmpékan kedua jenis
gambarersebutpaik secardbersamaamaupurberseriGambamodeldigunakan
untukmenggambatokohyangadadalamkomik dengardetail. Sementargambar
suasana digunakan untuk membangun suasana dalam cerita komik. Jika keduanya
digabwngkan secara tidak langsung akan membuat gambar ilustrasi yang dapat
digunakaruntuk membuasuatuadegaratauperistiwadalamceritakomik.

Menurut Muharsi dalam Kustandi dan Darmawan (2020-11%£) dalam
pembuatankomik adalllangkahyaitu membuatGais Besarlsi Media(GBIM),
membuat sinopsis cerita (tema, plot, dan setting cerita), membuatstoryline
mendesain karakter tokoh, membuat storyboard membuat sketsa pensil,
menebalkan sketsa pensil dengan tinta, merapikan gambar, scan gambar ke dalam
komputer, mengedit dan memberi teks, tahap layout, serta yang terakhir tahap

percetakanBerikut ini penjabarannya:
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1) MembuatSinopsisCerita.

Biasanyadalam pengembangamedia pembelajaranpada tahap awal
harus dimulai menentukanGBIM (Garis Besar Isi Media), secaratidak
langsung karena komik yang akan dikembangkan termasuk komik
pembelajaran, maka sebelum masuk membuat sinopsis cerita terlebih dahulu
membuatGaris Besattema, plot, dassettingcerita)

2) llustrasiSinopsis

Setelalmenetapkai®BIM barulahmasuktahapmembuasynopsiscerita.
Sinopsis cerita yaitu gambaran garis besar cerita yang akan diangkat dalam
komik.

3) MembuatStoryline

Padadasamnyatorylineadalahmembuatancangamalambentuktulisan
tentangapasajayang akarkomikus buat, misalnyteks darain-lain.

4) MembuatKarakterTokohVerbal

Yang dimaksud disini adalah komikus menjelaskan dengan tulisan-tokoh
tokoh yang terlibat dalam cerita yang dibuateliputi sifat fisik maupun
nonfisik.

5) MembuatKarakterTokohVisual.

Karakter visual adalah pembuatansketsamodel karakter berdasarkan

deskripsiverbalnya.
6) TahapSketsa_ayoutPanellustrasi, darBalon TekqStoryboard
Tahapini merupakarvisualisasdengarsketsaberdasarkastorylineyang

sudahdibuat. Tahapanni jugadisebutjuga penbuatanstoryboard Deskripsi
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verbalpaneldalamtiap halamandivisualisasikan dengarsketsapensilhitam
putih menjadi ilustrasi.
7) TahapPenintaan
Tahapini merupakarahaparpemberiartinta hitamdengammenggunakan
drawingpendengarukuran0,1ke ddam sketsgstoryboard yangtelahdibuat.
Setelahprosespenintaanselesai,makabekassketsapensil dihapusbersih
sebelunkemudian masuk kéalam tahap selanjutnya
8) TahapPewarnaan
Tahap ini merupakanpewarnaanyang dilakukan dengan komputer,
dengan denkian gambar yang sudah ditintastianke dalam komputer lalu
diberiwarnadengan menggunakan prograengolah gambar.
9) TahapPembuatamalon TeksBesertdsinya
Tahapini merupakampembuatamalonteksbesertkatakatayangdimuat
di dalamnya. Pengisiaeks bisa dilakukan dengan beberaptwarepilihan,
di antaranyaphotoshopfreehand corel draw, danadobeilustrator.
10) PembuataiCover
Covermerupakan ilustrasi yang mewakili keseluruhan cerita yang ada di
dalam komik. Unsur yang harus ada padseryaitu judul komik, ilustrasi,
nama komikus, dan penerbit. Judul merujuk pada tema yang diangkat dalam
cerita komik sedangkan ilustrasi merujuk pada ilustrasi dalam panel yang
merupakarnnti dari keseluruhan ceriteomik.
11) LayoutBuku Komik
Layoutbukukomik berartiformatyangdipakaidalampembuatnkomik.

Termasukdalamtahapini adalahpenentuarkomposisipenempatarunsur
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unsuryangadadalamcoversekaligussi daribenntukkomik tersebunhantinya.
Setelah proses pengeditan dan pemberian teksagaieaka tahap selanjutnya
yaitu pengaturan tatietak komik agar siap dicetak.

12) Finishing

Tahapfinishing yaitu proses pemeriksaan seluruh teks dan ilustrasi yang
sudahdibuatsekaligusoverdanbentukkemasarkomik nantinyaakandibuat.
Setelahitu dilakukan proses pencetakandan penggandaarkomik yang
disesuaikamlengan kebutuhan.

Sedangkanmenurut Gumelar (2011), terdapattiga jenis teknik yang

digunakardalam pembuatan komik, yaitu:
1) Teknik Tradisional(Traditional Techniqué

Pembuatan komik dengaeknik tradisional yaitu dengan menggunakan
alat dan bahan tradisional seperti pensil, pena, tinta tahan air, spidol kecil,
penghapus;at,pensilwarna kertasgambarkertasHVS, cutter, danhairdryer
sebagapengering serthahan lain yang relevaiigun&an.

Pembuatan komik dengan teknik tradisional dilakukan dengan tahapan
yang pertama, yaitu siapkan kertas sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan.
Kedua siapkan skripnya, apabila tidak ada, pembuat komik dapat langsung
menuangkan ide yang ada di pikiranniatiga tuliskan teks terlebih dahulu
dengan memperhatikanskrip. Keempatbuat gambargambar raw sketch
(sketsa kasar). Sketsa kasar dibuat sesuai dengan skrip. Selanjutnya sketsa
kasar akan disalin menjadi gambar hampir jadi. Sketsakasar juga dapat
dijadikan finished sketclisketsa yang sudah rapi dan siap ditinta) agar lebih

menghematvaktu. Kelimasketsakasarkemudianditinta dengan
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menggunakartinta bak atau pen permanenlainnya, disesuaikandengan
kebutuhan. Keenam langkah terakhir adalah mewsgoara tradisional. Pada
saat mewarna, dapat digunakan marker atau spidol dengan membuka penutup
belakangnya sehingga pewarnaan akan lebih mudah karena warna akan lebih
banyakkeluar.

2) Teknik Digital (Digital Techniqug

Digital techniqueatau teknik digittmerupakan teknik pembuatan digital
dengarbantuaralatalatdigital, yaitukomputeratautabletdansoftwareseperti
AdobePhotoshopAdobeDesign,Corel Draw, danlain-lain sesuakebutuhan.
Pembuatankomik secaradigital membutuhkankemampuanyang lebih
daripada pembuatan komik secara tradisional sebab pengerjaannya yang lebih
rumit.

Langkahlangkah yang dilakukan dalam teknik digital yang pertama
adalahmenggambasecaraligital dengarmenggunakakomputeratautablet.
Komputeratautabletyangdigunalkanuntukmenggambatentunyatelahberisi
softwareyang telah disebutkan dalam a¢dat digital.

3) Teknik Hibrid (Hybrid Technique)

Hybrid Techniqueadalah teknik membuat komik secara gabungan antara
cara tradisional dan cara digital. Jumlah dan persemtatea digital dan
tradisionakidak dipermasalahkalyangterpentingadalahmenggabungkadua
teknik tersebutSecardradisional,alatalatyangdiperlukansamadengaralat
alatdalamteknik tradisional Alat-alattersebutkandigabungkarmdengaralat
alat digital seperti komputescanney dansoftwaredalam komputer untuk

pewarnaatkomik.
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Langkah pembuatankomik denganteknik gabungan,pertamaadalah
siapkangambarhitamputih yangtelahdibuatsebelumnyakKemudian Jakukan
scan pada gambar hitarputih tersebut sehingga diperoleh gambar dalam
bentukcopydigital. Setelalgpambamenjadibentukcopydigital, gambarakan
diwarna dengan digitatolouring Pewarnaan secara digital dapat dilakukan
dengansoftware seperti Corel Draw, Adobe Photoshop,The Gimp, atau
sejenisnyaApabilapewarnaampadagambartelahselesailangkahselanjutnya
adalah lettering atau pemberian teks. Pemberianteks dilakukan untuk
memperjelas adegan tokoh dalam komik. Pemberian teks dapat dilakukan
denganmAdobePhotoshopmtausoftwaresejenisnya.

3. Cerita Rakyat
a. PengertianCerita Rakyat
Ceritarakyatmerupakarsalahsatubagiandari sastrdisanataugenrefolklor
yangdiceritakarnsecarduruntemurun.Folklor berasablarikatafolk danlore. Folk
merupakan suatu kelompok, yaa@pat diartikan sekelompok orang memiliki ciri
ciri pengenalfisik, sosial, dan kebudayaansuatu kelompok, sedangkanlore
bermakna sebagian kebudayaan yang diwariskan-teammarun secara lisan atau
suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat ataupatabantu pengingat
(mnemonidevicg (Sulistyorinidan Andalas, 2017: 2).
Analisis Kebudayaan,tahun 1 nomor 1 (DepartemenPendidikan dan
Kebudayaari991: 221 )menyatakan:
nCerita rakyat adalah suatu cerita vy
seseorangepadabranglain. Tokoh-tokohdanperistiwaperistiwadalam
cerita itu dianggap pernah terjadi pada masa yang lampau atau

merupakan hasil rekaan sematamata karena terdorong ingin
menyampaikapesan atau amanaelalui ceritd¢ er sebut 0.
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Sedangkan menur Danandjaja (1997: 1) menyatakan : 1) Cerita rakyat
adalah cerita yang dianggappernahterjadi dimasalampau yang disampaikan
kepada orang lain, 2) isi ceritanya merupakan pesan atau amanat, dan 3) setiap
cerita mempunyai tokoh, tokoh cerita dalam cerdtiayat adalah manusia, yang
terjadi di dunia yang kita kenal. Hadirnya cerita rakyat sebagai sarana tradisional
padasetiapsuku,makadariitu kita dapatmengetahusendisendikehiduparsecara
lebih mendalam terhadeguatu kelompok masyarakat.

Cerita r&yat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang
dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas disetiap bangsa yang
mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup kekayaan budaya
dan sejarah.Cerita rakyat berisi ceritacerita tentang suatdaerah,tokoh dan
bahkan binatang. Cerita rakyat pun memiliki satuarsatuanyang membangun
sehinggamenjadi sebuakaryayang memiliki makna.

b. Ciri-Ciri Cerita Rakyat

Cerita rakyat memiliki circiri yang diidentikkan dengan sastraalisdalam
tradisi masyarakat. Menurut Sulistyorini dan Andalas (2017: 4) mengungkapkan
ciri-ciri cerita rakyat yaitu: 1) penyampaiannya secara tteowurun, 2) tidak
diketahui siapa yang pertama kali membuatnya, 3) kaya akamitéiaiuhur, 4)
bersifattradisional, 5) mempunyai banyak versi dan variasi, 6) memiliki bentuk
bentukklise dalamcarapengungkapaataususunannya’) bersifatanonimartinya
nama pengarangtidak ada, 8) Perkembanganyaari mulut ke mulut, dan 9)
disampaikarsecardisan.

Sedagkan Menurut Danandjaja (1997: 3) euiri cerita rakyat yaitu: 1)

penyebaramanpewarisannyaecardisan, 2) sifatnyatradisionaldanrelatif tetap
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dalam bentuk standar, 3) versinyang beragam (penyebaran secara lisan), 4)
bersifat anonim atau pgarangnya tidak diketahui, 5) mempunyai pola cerita, 6)
memiliki kegunaardalamkehiduparbersamay) bersifatpralogisatautidak sesuai
logikaumum, 8)menjadi milik bersamajan 9) bersifalugu atau polos.

Dari pendapat ahli di atas dapat ditarik kgsillan bahwa cifCiri cerita
rakyat yaitu: 1) penyampaiannya secara ttamurun, 2) Perkembanganya dari
mulut ke mulut, 3) bersifat anonim atau pengarangnya tidak diketahui, 4) bersifat
tradisional, lugu atau polos, 5) bersifat pralogis atau tidak skgikea umum, 6)
memiliki bentukbentuk klise dalam cara pengungkaparatau sususnannyay)
bersifatanonimartinyanamapengarangidak ada,8) kayaakannilai-nilai luhur, 9)
disampaikan secara lisan, 10) mepunyai pola cerita, 11) memiliki kegunaan dalam
kehidupan bersama, 12 mempunyai banyak versi dan variasi, 13) menjadi milik
bersama.

c. JenisCerita Rakyat

Adaenam jenigeritarakyatyaitu sebagaberikut:

1) Legendaadalahceritarakyatyangberhubungadengarperistiwasejaratdan
mengisahkakebiduparseorangokohperistiwa kejadian atausuatuempat.
Contoh:LegendMalin Kundang.

2) Saga adalah cerita rakyat yang bersitat legendaris mengenai kepahlawanan
tokoh atau keluarga terkernal, atau mengenaisuatu petualanganyang
mengagumkan. Birarya saga Jugangsaic.an peristiwa sejarah yang sudat

bercampudengarfantasirakyat. ContohCalon Arang, Ciung.
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3) Mite adalah cerita rakyat yang mengisahkan kejadian yang berakar pada
kepercayaan lama, seperti adarya deleai, roh halus, atau kekuatan gaib.
Conboh: Nyi Roro Kidul

4) Fabeladalatceritarakyatyangdiperankarolehtokohbinatangyangmemilki
watak dan budi seperti manusia, serta mengandung ajaran moral dan budi
pekerti. Contoh: Cerital antri.

5) Parabehdalahceritarakyatyangditokohiolehbinatangdan manusiadengan
menggunakaperbandingaataubarat,sertabertujuaruntuk menyampaikan
ajaran agama, moral, atau kebenaran umum mengenai suatu hal. Contoh Si
Kancildan Pak Tani.

6) Cerita Jenakaadalahcerita rakyat yang mengisahkarkelucuanatau
kejenalaan. Contoh: Pak Kadok, Lebai Malang (Prihantini, 2015:211%.
Menurut wiliam R. BascordalamDanandjaja (1994: 50) mengatakan bahwa
cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan besar yaitu : 1) mitos (mite), adalah
ceritaprosarakyat yang dianggapbenarbenarterjadi setelahdianggapsuci oleh
empunya.Mite ditokohkanoleh dewa atau makhluk setengaihdewa 2) legenda
adalahprosarakyatyangmempunyakiri yangmirip dengammite, yaitu dianggap
benarbenar terjadi, tetapi tidak dianggapsuci. Berbedadenganmite, legenda
ditokohi oleh manusiawalaupunadakalanyazsifatsifat luar biasadan seringkali
juga dibantumakhlukmakhlukajaib. Tempatterjadinyadi duniayangkita kenal
dan waktu terjadinya belum terlalu lama, dan 3) dongeng adalah prosa kyat y
dianggapbenarbenaroleh yang empunyacerita dan dongengyang tidak terkait
waktu atau tempat. Dongengyang penuh khayalan(fiksi) yang dianggapoleh

masyarakasuatuhal yangtidak benarbenarterjadi. Dongengterdiri dari: a) fabel
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adalah ceritaszang menceritakan kehidupan hewan yang berperilaku menyerupai
manusia. b) hikayat adalah cerita yang mengisahkan tentang kehidupeajaraja
ataudewadewadan,c) sageadalahdongengyangdi dalamnyamengandunginsur
sejarah.

Dari pendapat ahli di ataspat ditarik kesimpulan bahwa jefenis cerita
rakyat yaitu: 1) legenda adalah cerita rakyat yang berhubungan dengan peristiwa
sejarah dan mengisahkan kebidupan seorang tokoh peristiwa, kejadian, atau suatu
tempat, 2) saga adalah cerita rakyat yang berstat legendaris mengenai
kepahlawanatokohataukeluargaerkernalataumengenasuatupetualangagang
mengagumkan, 3jnite adalahcerita rakyat yang mengisahkarkejadian yang
berakapadakepercayaatama,sepertadanyadewadewi,roh halus,ataukekudan
gaib, 4) fabel adalah cerita rakyat yang diperankan oleh tokoh binatang yang
memilki watak dan budi seperti manusia, serta mengandung ajaran moral dan budi
pekerti, 5) parabel adalah cerita rakyat yang dtokohi oleh binatang dan manusia
dengan mengguna&n perbandingan atau barat, serta bertujuan unt uk
menyampaikan ajaran agama, moral, atau kebenaran umum mengenai suatu hal,
dan 6) cerita jenaka adalah cerita rakyat yang mengisahkankelucuan atau
kejenakaan.
d. FungsiCerita Rakyat

Cerita rakyat memiliki pranan penting dalam membentuk karakter anak.
Karakter yang diharapkan tumbuh dan berkembangdalam diri anak dan
disampaikan melalui media perantara cerita rakyat adalah kakalkédter yang
luhur dan dapat diterima oleh masyarakat. Sulistyorini & Arsd§R017: 59)

memaparkatfima fungsi ceritarakyat sebagai berikut:
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1) Ceritarakyatberfungsisebagamediahiburanuntukmelepagenatbagi anak
anak.

2) Cerita rakyat berfungsisebagaialat pendidikanbagi anakanak untuk
menanamkanilai-nilai luhur.

3) Cerita rakyatyangberfungsisebagakontrol sosialanakdi lingkungan
masyarakat.

4) Ceritarakyatyangberfungsisebagapemersatu.

5) Ceritarakyatsebagapelestariaingkungan.

SedangkamenurutWilliam R. BascondalamDanandjajg1997:19) bahwa
fungsicerita rakyat, yaitusebagai berikut:

1) Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pengesahan pranata dan ldathbgga
kebudayaan.

2) Ceritarakyatberfungsisebagaalatpemaksalanpengawasgarnormanorma
masyarakafkan selalu dipatuhi anggota kolektifnya.

3) Ceritarakyatberfungsisebagapendidikan anaktaupedagogicabevice.

4) Cerita rakyat berfungsi sebagai sistem proyeksi, yaitu sebagai alat pencermin
anggarangan kolektif.

Dari pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulaan bahwa fungsi cerita
rakyat yaitu 1) cerita rakyat berfungsi sebagai media hiburan untuk melepas penat
bagi anakanak, 2) cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan bagizauaddk
untukmenanamkanilai-nilai luhur, 3) ceritarakyatyangberfungsisebagakontrol
sosial anak di lingungan masyarakat, 4) cerita rakyat yang berfungsi sebagai
pemersatu,5) cerita rakyat sebagaipelestarianlingkungan, 6) cerita rakyat

berfungsisebagailat pengesahapranatadanlembagalembagakebudayaan?)
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cerita rakyat berfungsi sebagai alaimasa dan pengawas agar nomoama
masyarakahkanselaludipatuhianggotaolektifnya,dan8) ceritarakyatberfungsi
sebagasystemproyeksi,yaitu sebagai algpencermin angaangan kolektif.

e. Unsur-Unsur Cerita Rakyat

Setiap karya fiksi memiliki unsuunsur pembangun atau unsur sastra begitu
pula dengan cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan bagian sastra yang tidak bisa
dipisahkardari unsurunsurnyabaik unsur intrinsikmaupun ekstrinsik.

Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari ceritaeitdis. berikut
merupakamunsur intrinsik dari ceritaakyat:

1) Tema adalahGagasampokokyangmenjadidasar asalsulcerita.

2) Latar adalahKeterangamimengenawaktu,tempat,dansituasidari cerita.

3) AmanatadalahPesaryang bisadiambil dari cerita.

4) Tokoh dan Perwatakanadalah Tokoh yang diceritakan dalam cerita dan
bagaimanaifat dari tokoh tersebut.

5) Alur adalah urutan terjadinya cerita atau rangkaian peristiwa dari awal hingga
akhir cerita. Umumnya cerita rakyat menggunakanalur maju. Penutur
menceritkan menurut kejadian waktu.

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah uaswsur yang berada diluar karya
sastra itu, secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme
karya sastra. Atau secara lebih khusus dapat dikatakan sebagaunssuyang
mempengaruhbangun sebuah cerikaryasastra.

f. Cerita Rakyat Bengkulu
Provinsi Bengkulu terdiri dari sembilan kabupaten dan satu kota madya.

Disetiapdaerahtentunyamempunyaicerita rakyat masingmasing.Ceritarakyat
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yang ada tentunyamempunyaipesan moral tersendiri. Cerita rakyat memang
seharusnya harus dilestarikan sebagai kebudayaan lokal. Berdasarkan cerita rakyat
yang terdapat di daerah provinsi Bengkulu, penulis mengangkat cerita rakyat yang
berjuduldn Put r i Serindang Bul anbo.

Ceritaini mengsahkartentangsepeninggaRajaMawang,terjadilahprahara
di antara putrgutrinya akibat penyakit kusta yang diderita oleh Putri Serindang
Bulan. Penyakit itu muncul setiap kali ada raja yang datang melamarnya.
Akibatnya,pertunangampun selalu batalPrahana, 1997).

Alasan penulis memilih ini dikarenakan cerita rakyat Putri Serindang Bulan
tersiratpesammoralyangcukupbagusdansesuauntukmateripembelajaranli SD.
PesammoralyangtersiratdalamceritaPutri Serindand@Bulanterdapanilai karakter
disiplin dan peduli sosial.

4. Literasi Budaya
a. PengertianLiterasi Budaya

Literasi budaya merupakankemampuandalam memahamidan bersikap
terhadafkebudayaamndonesissebagaidentitasbangsaDengandemikian literasi
budaya merupakan kemampuan individun adnasyarakat dalam bersikap terhadap
lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan ljgageadikbud.
2017)

Literasi budaya menjadi hal yang penting untuk dikuasai di ab&kil ke
Indonesiamemiliki beragamsuku bangsa,bahasa,kebiasaaanadat istiadat,
kepercayaan, dan lapisan sosial. Sebagai batgandunia, Indonesia pun turut

terlibatdalamkancahperkembangadan perubahamlobal. Olehkarenaitu,
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kemampuamuntuk menerimadanberadaptasisertabersikapsecaraijaksanaatas
kebeagamarnni menjadi sesuatu yang mutlak.
b. Prinsip Dasar Literasi Budaya

Bahasalaerahdantindaklaku yangberaganmenjadikekayaarbudayayang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Budaya sebagai alam pikir melalui bahasa dan
perilaku berarti budaya menjadi pwdalam bahasa dan perilaku yang dihasilkan
oleh suatu masyarakat. Bahasa daerah dan tindak laku yang beragam menjadi
kekayaarbudayayang dimiliki oleh bangsindonesia.

Misalnya,melaluiungkapardalambahasalawai me may uhay uni ngbawc
kita mengenal falafah hidup bahwa manusia harus mampu menjaga lingkungan
hidupnya. Ungkapantersebuttidak hanya memiliki arti filosofis, tetapi juga
menyiratkarbahwaperilaku manusianyamerupakan bagiatiari suatu budaya.
c. Indikator Literasi Budaya

Literasi budaya di lingkungan sekolah ada beberapapoin yang harus
diperhatikan. Literasi budaya di sekolah berbasis kelas memiliki poin penting
seperti jumlah pelatihan tentang literasi budaya untuk kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan, intensitas pemanfaatan dagrgyeemn literasi budaya dalam
pembelajaran dan Jumlah produk budaya yang dimiliki dan dihasilkan sekolah.
Literasibudayadi sekolahberbasisvudayasekolahjugatidak dapatdipisahkardari
indikator literasi budaya seperti jumlah dan variasi bahan baeatenta budaya,
jumlahkegiatarsekolahyangberkaitardengarbudayadankebijakansekolahyang
dapat mengembangkan literasi budaya sekolah. Sedangkan pada basis masyarakat
seperti jumlah sarana dan prasarana yang mendukung literasi budaya dan tingkat

ketetibatanorangtuadanmasyarakatlalammengembangkaliterasibudaya.
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Literasi budaya di lingkungan keluarga juga menjadi peranan penting yang
harus diperhatikan seperti jumlah dan variasi bahan bacaan literasi budaya yang
dimiliki keluargafrekuensimembacdaharbacaarditerasibudayadalamkeluarga
setiap hari, jumlah pelatihan literasi budaya yang aplikatif dan berdampak pada
keluarga, tingkat pemahaman keluarga terhaditg-nilai budaya dan jumlah
produkbudayayang dimiliki keluarga.

Sedangkanliterasi budaya di lingkungan masyarakatmemiliki peranan
pentingsepertimeningkatnygumlahdanvariasibaharbacaariterasibudayayang
dimiliki setiap desa, meningkatnya jumldlahan bacaan literakiudaya yang
dibaca oleh masyarakatsetiap hari, menngkatnya jumlah partisipasi aktif
komunitas, lembaga, atau instansi dalam penyediaan bahan bacaan, meningkatnya
jumlah kegiatan literasi budaya yang ada di masyarakat, meningkatnya partisipasi
aktif masyarakat dalam kegiatan literasi budaya, meningkatmgkaly pelatihan
literasi budaya yang aplikatif dan berdampak pada masyarakat dan meningkatnya
jumlahkegiatan budaydi masyarakat.

d. Pentingnyaliterasi Budaya di Sekolah

Literasi budaya merupakansatu dari enam literasi dasar yang penting
diberikanditingkat keluargasekolahdanmasyarakatl.iterasibudayatidak hanya
menyelamatkadanmengembangkanudayanasionaltetapijugamembanguan
melestarikan identitas bangsa Indonesia di tengah masyarakat global. Oleh karena
itu, literasi budaya di keluargagkolah, dan masyarakat erat kaitannya dengan
kearifan lokal yang ada di lingkungan tersebut. Ragam kearifan lokal diharapkan
dapatdiimplementasikaolehgurudalamwujud berbagaaktivitasataukegiatardi

sekolah(Kemenristekdikti,2021). Pesertadidik perlu diperkenalkarbacaarokal
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dan nasional. Bacaan lokal penting agar peserta didik mengetahui karya sastra
daerah yang dilahirkan nenek moyangnya dan juga para penulis yang hidup pada
masa kini. Penting bagi siswa untuk mengetahui nilai dan pesanbersumber
daridaerahnyaendiri Kemendikbud, 2017).

Indonesia memiliki keberagaman dalam hal suku bangsa, bahasa, budaya,
adatdankebiasaanhahkanagamalankepercayaarSelainitu, sebagabagiandari
dunia global,Indonesia juga mendapat pendaroudaya dari berbagai negara
sebagadampakdarihubungarkerjasamayangdibangunAkibatnya,keberagaman
yang sudah ada, yang dibawa oleh -tiap suku bangsa di Indonesia menjadi
semakinkompleks dengan masukngangaruh global.

Kemampuanuntuk memahani keberagamardan tanggungjawabwarga
negara sebagai bagian dari suatu bangsa merupakan kecakapan yang patut dimiliki
oleh setiap individu di abad &L ini. Oleh karena itu, literasi budaya dan penting
diberikandi tingkatkeluargasekolahdanmasyarakt. Literasibudayaidak hanya
menyelamatkan dan mengembangkan budaya nasional, tetapi juga membangun

identitasbangsdndonesiali tengah masyarakat global.

B. PenelitianRelevan
Adabeberappenelitianyangtelahdilakukanyangmendukungpenelitianini,
antardain:
1.Penelitian yang dilakukan Yunita Sar.i (
Bahan Ajar Komik IPA Dengan Penanaman Nilai Budai Pada Siswa Kelas IV
Sekol ah Dasaro. Berdasarkan hasil penel

ajarkomik IPA efektif digunakan dalam pembelajaran



44

2. Penelitian yang dilakukan Maulana Arafat Lubis (2018), yang berjudul
AnPengembangan Bahan Ajar Komi k Untuk M
Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapan
penelitiandapatdisimpulkanbahwabahamajarkomik yangdikembangkarelah
efektif meningkatkaminatbacasiswa,secar&husugpadamatapelajararPPKn
dengan materi keputusan bersama untuk siswa kelas 5 (lima) MIN Ramba
Padang.

3. Penelitian yang dilakukan Delora Jantung Amelia (2018), yang berjudul
APengembangan Bahan Cetak Dalam Bentuk
Sekol ah Dasar o. Berdasarkan hasi.|l penel
yang dihasilkan dalam pengembangarini adalah bahan ajar cetak yang
diperuntukkan utuk siswa kelas Il tingkatan Sekolah Dasar valid dan layak
digunakanHasil belajarsiswamencapai 92%.

4. Penelitian yang dilakukan Ahmad Yudha Anggara (2019), yang berjudul
APengembangan Bahan Ajar Cerita Rakyat
Kemampuan Literasi Siswa Sekolah Dasar KabupatenRejang L e bon g o .
Berdasarkaiasilpenelitian disimpulkanbahwabaharajarceritaanakberbasis
komik efektif untuk penanaman kemampuan litessiva.

5. Penelitian yang dilakukan Abdul Muktadir dan Ady Darmansyah (2Q2hyg
berjudul APengembangan Bahan Ajar Komi k
di S D ®Berdasarkaasilpenelitian dapatdisimpulkanbahwakompetenspara
guru bercerita secara keseluruhan satu cerita dan kometensi jumlah cerita yang
diketahui belum memada Pembelajaranmateri bercerita rakyat hanya

kompetenspengetahuasaja.



45

6. Penelitianyang dilakukan Nurjanah dan Yurdayanti (2022), yang berjudul
N Penge miCaritadkakgat Tanjung Tedung Berbasis E-Comic untuk
Penanaman Kemampuan Literasi Siswa&elal V Sekol ah Dasar 0.
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan cerita rakyat Tanjung
Tedung berbasis-comic untuk penanaman kemampuan literasi pada sekolah
dasarkelas IV sangatlayak dan sangatpraktis digunakansebagaimedia
penbelajaran.

7. Penelitian yang dilakukan Melati Aulia Rahmah, Nanang Khoirul Umam, dan
Arya Setya Nugrohd 202 2) , yang berjudul APengemt
BerbasisEducativeuntuk Kemampuan Konsentrasi Siswa Kelas Il Sekolah
Dasar o. Ber da siany dapatndisimplkan bahwa &komek Iliterasi
berbasis educative ini telah diuji kelayakan dan dapat digunakan berdasarkan
kriteria layak sebagaibahan buku ajar menurut Badan Standar Nasional

PendidikanBSNP) dalam Kementrian Pendidikan.

C. Kerangka Berpikir

Kriteria utama kerangka berpikir adalah alur pikiran yang logis yang
membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. Kerangka berpikir merupakan sintesa
tentanghubungarantarvariabelyangdisusurdariteoriyangsudahdideskripsikan.
Tuntutan pembelajaran Bada Indonesia Materi cerita rakyat Tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku), Subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku), Materi Cerita
Fiksi. KD 3.4 Mencermati toketokoh yang terdapat pada teks fiksi dan KD 4.9
Menyampaikan hasil identifikasi tokdgbkoh yang terdaat pada teks fiksi secara

lisan,tulis, dan visualMakakomik berbasiceritarakyatmenjadi penting.
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Dalam penelitian ini, dikembangkanlah Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita
Rakyat sebagai Penguatan Literasi Budaya. Komik dipilih dikarenakan peserta
didik lebihsenanglengarbukuyangbergambadibandingdominandengartulisan
saja. Sedangkan cerita rakyat dikarenakan kurangnya orientasi pembelajaran cerita
rakyatdi SD.

Berdasarkan penelitian dan pengembangan ini dapat digambarkan kerangka

berpikir sebagai berikut:



a7

wn

PembelajaraBahasdndonesiadi SD

Q Literasibudayatentang kearifan lokal

\

1. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik.
Prosegpembelajaran hanyaenggunakan buku tematik.
Komik yangberaliran pendidikamasih sanganinim.
Ceritarakyatyangdigunakarhanyaterpakupadaceritarakyat
nusantaraTidak adaorientasiceritarakyat Bengkulu.

/

A

y

-

\.

Materi cerita rakyat Tema 8 (Daerah Tempat Tinggalku), Subtema
(Lingkungan Tempat Tinggalku), Materi Cerita Fiksi. KD 3.4
Mencermati tokoktokoh yang terdapat pada teks fiksi dan KD 4.9
Menyampaikan hasil identifikasi tokebkoh yang terdapat pada teks

fiksi secardisan, tulis, dan visual.

l

( Bahanajar

1 Adaptiveanduserfriendly

1 Kompetensyangakan
dicapai

1 Bahanajarcet& (printed

\

L

Cerita rakyat
Serindangdul ano

1 Unsur cerita rakyat (Tokoh,
Tema, Latar, Alur, dan
Amanat

-

\- /

Komik

1 Komik pendidikan

1 Sebagasumbembelajar

A

y

Literasibudayadi sekolah
i Tokoh,latar,alur,watakdanamanat

Bengkul

Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Pengudtan

Literasi Budayali Sekolah Dasar Negeri Kota Bengkulu dikatakan valjd

danlayak digunakan

Bagan2.1 Kerangkderpikir
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian dalam pengembanganproduk yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan aResearchand DevelopmentR&D). Menurut
Menurut Sugiyono (2018: 297), metode Researchand Development(R&D)
merupakanmetode yang digunakanuntuk menghasilkanproduk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Lebih lanjut Sanjaya (2014: 129), penelitian
danpengembangan adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan.
Model pengembangarperangkatyang digunakan dalam penelitian ini yaitu
ADDIE.

Model ADDIE adalah istilah seharhari yang digunakan untuk
menggambarkanpendekatan sistematis untuk pengembangan pembelajaran.
Winarni (2018: 263), Model ADDIE dapat digunakanuntuk berbagaimacam
bentuk pengembangarproduk seperti model, strategi pembelajaran,metode
pembelajaran, media, dan bahan djodel ADDIE merupakan singkatan yang
mengacpadaproesprosesitamadariprosegpengembangasistempembelajaran
yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implentation(implementasi)danEvaluation(evaluasi) beberapalasarpemilihan
metodeADDIE antardain:

1. Model ADDIE adilah model yang memberikan kesempatan untuk melakukan
evaluasdanrevisisecardaerusmeneruslalamsetiapfaseyangdilalui. Sehingga

produkyangdihasilkanmenjadiprodukyangvalid danreliabel.Modelini juga

48
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dapat digunakan untuk berbagaicam bentuk pengembangan produk seperti
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
bahamajar.

2. Model ADDIE sangasederhangapiimplementasinyaistematislanterdiri dari
5 tahap ini meliputi desain keseluruhanproses pembdajaran cara yang
sistematik meliputi tahap Jlanalysis(analisis), (2)design(perencanaan), (3)
develop (pengembangan), (4mplementation(implementasi), (5)evaluation

(evaluasi)

B. ProsedurPenelitian
Model ADDIE terdiri dari 5 langkah .Langkahlangkahpengembangadapat

dilihat padagambar3.1 di bawah ini:

analysis design development
(analisis) (perencanaan) (pengembangan)
vy

evaluation implementation

(evaluasi) (implementasi)

Bagan3.1LangkahLangkahResearch an®evelopmenfR&D)

Prosedur pengembanganbahan ajar komik berbasis cerita rakyat
memaodifikasi model ADDIE dengan beberapapenyesuaiansehinggaproses
pengembangan lebih sesuai pada fokus penelitian. Bagan 3.1 berikut menunjukan
diagram alur penelitian pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat

model ADDIE dengarbeberapamodifikasi. Modifikasi pengembangamodel
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ADDIE tersebutdimaksudkamuntukmemperolelbahanajaryangdapat

dikategorikarbaik berdasarkamalidasiahli danbaik berdasarkatanggaparmuru.

Adapun langkahlangkah rinci penelitian pengembangaradalah sebagai
berikut:
1. Analisis (Analysi9

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu persistiwa, kejadian, perbuatan
dan lainlain untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Kegiatan awal sebelum
melakukan pengembangarterhadapbahan ajar komik berbasiscerita rakyat
Bengkulu sbagai penguatan literasi budaya adalah tahap analisis. Tahap analisis
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang-tmeal yang dibutuhkan. Tahap
analisisterdiri dari 5 langkah yaitu:
a) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum adalah analisis yang digunakamuit menyelidiki atau
mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ifWinarni, 2018: 258). Dalam
kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Analisis kurikulum berguna
untuk menetapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar komik berbasis cerita
rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya tersebut akan dikembangkan.
Hal ini dilakukankarenaadakemungkinarnidak semua&ompetensyangadadalam
kurikulum dapatdisediakarolehbahanajarkomik berbasiseritarakyatBengkulu
sebagapenguatan literadudaya.
b) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhanmerupakanproses mengumpulkaninformasi tentang
kesenjangadanmenentukamrioritasdari kesenjangatersebutuntukdipecahkan

(Winarni, 2018: 258). Padatahapini peneliti melakukankegiatanwawancara
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penyebaran angket kebutuhan peserta didik dan mencari kajian pustaka. Kegiatan
analisis kebutuhan dilakukan dengan metode wawancara pada guru kelas IV di
sekolah yang telah ditetapkan. Penyebaranangket kebutuhan peserta didik
dilakukan untuk mengetahui permasalahan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, mencari literatur yang terkait dengan penelitian dilakukan
sebagalandasan dalamtmelakukan pengembangan.

Adapun tempat untuk melakukan analisis kebutuhan dilakukan di SDN 17
Kota Bengkulu dergn melakukan kegiatan wawancara kepada guru kelas IV,
sebelum melakukan wawancara peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan agar
pertanyaanwawancaraterstruktur dan memudahkanpeneliti pada saat proses
wawancara berlangsung dan meminta peserta didik unergisi angket yang
telah diberikan. Kajian pustaka dan studi literatur dilakukan dengan cara mencari
informasi dan teori sebanyddanyaknya dari buku, skripsi, tesis, jurnal artikel dan
kegiatan yang berkaitan dengan penelitian pengembangarbahan ajar komik
berbasieritarakyat Bengkulu sebagai pengualiéerasi budaya.

c) Analisis Karakteristik PesertaDidik

Analisis karakteristik merupakan proses penyelidikan terhadap kemampuan
diantaranya kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerj
kelompok,motivasibelajar latarbelakangekonomidansosial pengalamambelajar
sebelumnyagan lairlain (Winarni, 2018: 258).

Analisiskarakteristikpesertalidik sangapentingkarenasetiappembelajaran
harus disesuaikan dengan karakteristik pasdmliknya begitu pula bahan ajar
komik berbasiseritarakyatBengkulusebagapenguatatiterasibudayayangakan

dikembangkanlandigunakarsebagabahamajardalamprosegpembelajararPada
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tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter pesedi.dKarakteristik siswa

yang ditelaah dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas IV SDN 17
Kota Bengkulu tahun akademik 2022/2023.

2. Tahap Design(Desain)

Menurut Winarni (2018: 264) kegiatan perencaaanmerupakanproses
sistematik yang dimulaiadi menetapkan tujuan belajar, merancang skenario, atau
kegiatan pembelajaranmerancangperangkatpembelajaranmerancangmateri
pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. Tahap yang dilakukan oleh peneliti
yaitu:

a. Memilih bahanajarkomik berbasiseiita rakyat yangsesuadengarmmateri
dan karakteristik peserta didik merupakan langkah yang dilakukan untuk
menentukan bahanjar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatatiterasibudayayangtepatdengarpenyajianmateripelajaran.

b. Menentulan desain awal pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita
rakyatBengkulu sebagaienguatan literasi budaya.

Adapun perencanaan yang dibuat peneliti dalam bahan ajar komik berbasis
cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya terdapat gganiizar
terkaitmatericeritarakyatyangdiurutkansesuadengarurutanmateridalambuku
paket dan berdasarkan kompetensi dasar yang ditentukan oleh pemerintah. Pada
bagian sampul depan dan belakang diberi gambar yang menunjukkan materi cerita
rakyat. Pda sampul depan berisi judul bahan ajar. Bagian lembar pertama tertera
kompetensi dasar, indikator disertai dengan tujuan pembelajaran. Komik memiliki
deretan gambar, warivearna, panepanel, balofbalon teks dan karakter tokoh.

Perancangadilakukan dengn langkaHangkah sebagéierikut:
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a. Menentukartema yang akan dibuat komik.
b. Menentukaralur cerita.
c. Menuliskannaskatcerita.
d. Membuatgambatkomik menggunakaaplikasi
e. Menambahkawlialog darbalon kata.
f. Mewarnaikomik.

3. Tahap Developmen{Pengemiangan)

SetelahRancanganl bahanajar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu
sebagai penguatan literasi budaya terbentuk, dilanjutkan pada tahap
pengembangan. Tahggengembangan terdiri dari validasi oleh ahli dan angket
tanggapan guru sebagai penggunadpko Winarni (2018: 260) menyebutkan
bahwadalamtahapini dilakukan validasi oleh ahli dalam bidangnya. Penilaian
dari validator tersebut bertujuan untuk menentukan keefektifan dan kelayakan dari
produk yang telah dibuat. Setiap ahli akan diminta med#aiain baik dari sisi
kekurangammaupunrkelebihannyaPenilaiandari paraahli tersebutijadikandasar
dalam perbaikan produk yang dikembangkan guna untuk penyempurnaan produk
akhiryang akan dihasilkan (Sugiyono, 2018: 302).

a. Uji Validitas

Validasiahli bertujuanuntuk menggalikomentardansaran,baik secara
tertulis maupunlisan. Tahapini dilakukandengancara melakukandiskusi dan
menyerahkamancangan untuk ditinjau baik tidaknyabahanajar komik berbasis
ceritarakyatBengkulusebagapenguatati terasibudayayangtelahdikembangkan.

TahapValidasiahliini melibatkarduaorangahlidanmasingmasingduakali

melakukarrevisi, yaitu revisi tahapdan tahagpl.
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1) ValidasiTahap |
Pada tahap I, validasi dilakukan oleh ahli dengan mengevaluesingan |
bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi
budaya yang telah dikembangkan. Hasil data, saran dan masukan dari validasi
ahlidigunakarsebagapijakanmerevisirancangam bahamjarkomik berbasis
ceritarakyat begkulu sebaggenguatan literasiudaya.
2) ValidasiTahap Il
Padaahapll, validasikembalidilakukandengamhli yangsamaRancanga
bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi
budaya yang telah direvisi kembali divalidasi dengan ahli yang sama.
Selanjutnya hasil data, saran dan masukan dari validasi ahli pada tahap Il ini
jugadigunakarsebagapijakanuntukmerevisiRancangahl bahamjarkomik
berbasiseritarakyatBengkulu sebaggienguatan literasiudayatersebut
Dengan demikian, baik tidaknya bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya dapat diketahui melalui hasil analisis
kegiatan validasi oleh dua orang ahli tersebut sebagai validator. Hasil revisi bahan
ajar komik berbsis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya dari
validasiahli kemudiandisebutrancangaml yangakandiberikankepadaguruuntuk
melihattanggapannyaebagai penggunaoduk.

Tabel 3.1Kriteria Validator

No. Aspgk yang ProfesiValidator
Dinilai
1. | Materi Validator 1 (Guru Kelas)
Validator2 (GuruKelas)
2. | Bahasa Validator1 (DosenBahasdndonesia)

Validator2 (Guru Kelas)

3. | Desain/Kegrafikal Validatorl (DosenSeni)
Validator2 (Seniman)
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4. Tahap Implementation(Implementasi)

Tahap Implementation (Implementasi) merupakankegiatan penggunaan
produk. Produk bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatan literasi budaya yang sudah divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain diujicobakan dengan skideil. Uji coba dilaksanakan kepada peserta
didik SD Negeril7 Kota Bengkulu.Setelaluji cobadilaksanakamkandilanjutkan
pengisiarangket respopenggunalehguru dampesertalidik.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Hal-hal yang dilakukan pada tahap evaluation (evaluasi) adalah guna
mengetahui keefektifan dari produk yang dikembangakan. Efektivitas diukur diuji
melaluiskalauji cobaterbatagsiengammelibatkanduakelompok kelaseksperimen
dankelaskontrol.

C. Tempatdan Waktu Penelitian
1. TempatPenelitian
Penelitianini dilakukan diSD Negeri 17Kota Bengkulu.
2. WaktuPenelitian
Penelitiandilakukanpadasemestegenaptahun ajara2022/2023.
D. Subjekdan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan peserta didik kelas IV SD
Negeril7 KotaBengkulu.Objekpenelitianadalahbaharajarkomik berbasiserita
rakyatBengkulu sebagaienguatan literasi budayasekolahdasar.

E. Definisi Operasional

a. BahanAjar
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Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak (printed).
Karakteristikbahanajaryaitu: Adaptiveyaitu bahamajarhendaknyanemiliki daya
adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologudanfriendly
yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabadengarpemakainyatermasukkemudahampemakaiamalammerespons
dan mengakses sesuai dengan keinginan. Bahan ajar yang dikembangkan memuat
kompetensyang akan dicapai.
b. Komik

Komik yang dipilih adalah komik berdasarkarjenis cerita, yaitu komik
edukasi (komik pendidikan).oknik dibuat dengan berisikan materi pelajaran agar
siswalebih sukauntuk membacdan belajar.
c. Cerita Rakyat

Salah satu cerita rakyat yang terdapat di daerah provinsi Bengkulu, yaitu
cerita rakyat yang berjudul A Banindang Ser i n
Bulantersiratpesammoralyangcukupbagusdansesuauntukmateripembelajaran
di SD. Pesan moral yang tersirat dalam cerita Putri Serindang Bulan terdapat nilai
karakterdisiplin danpedulisosial.Ceritarakyatberfungsisebagapendidikananak
ataupedagogical device.
d. Literasi Budaya

Literasi budaya merupakankemampuandalam memahamidan bersikap
terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Oleh karena itu, literasi
budaya di keluarga, sekolah, dan masyarakat erat kaitannyanderggéan lokal
yang ada di lingkungan tersebut. Ragam kearifan lokal diharapkan dapat

diimplementasikaroleh guru dalam wujud berbagaiaktivitas atau kegiatandi
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sekolah (Kemenristekdikti, 2021). Bacaan lokal penting agar pesertadidik
mengetahui kam@a sastra daerah yang dilahirkan nenek moyangnya dan juga para

penulisyang hidup pada magi.

F. Teknik PengumpulanData
1. Angket Kebutuhan

AngketKebutuhanmerupakametodepengumpulamlatayangmenghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengaloysk atau responden. Informasi
yangdidapatdigunakarsebagamasukaruntukmengembangkapaharajarkomik
berbasiscerita rakyat Bengkulu sebagaipenguatanliterasi budaya. Pengisian
angket dilakukan dengan guru kelas dan peserta didik kelas IV SD Néd¢oia
Bengkulu.
2. Angket Respon

Angket digunakan pada saat uji kelayakandan uji coba produk yang
dikembangkan. Evaluasi pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya dilakukan oleh validator ahli materi,
validatorahli bahasa dawalidator ahlidesain.
3. Tes

Tesyangdigunakaradalahtespengetahuakognitif berupasoalposttest.

G. Intrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 102), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakaruntukmengukuwariabé dalamilmu alammaupunsosial yangliamati.
Sugiyono mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah alat ukur seperti tes,

kuisioner,pedomarnwawancaradan pedomanobservasiyang digunakanpeneliti
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untuk mengumpulkardatadalamsuatupenelitian.Berdasarkartujuan penelitian,
instrumenyang dirancang yaitu:
1. Instrumen Studi Pendahuluan
Instrumen studi pendahuluan berupa angket dengan guru dan peserta didik.
Instrumen ini disusun untuk mengetahui kriteria dan produk seperti apa yang
diinginkan sesuaiehgan kebutuhan peserta didik. Data yang diperoleh digunakan
sebagai masukan dalam pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
Bengkulu sebagaipenguatanliterasi budaya. (Instrumen pada lampiran 4
halaman 122 danlampiran 5 halaman 123)
2. Instrumen Validasi Ahli
a) InstrumenvalidasiAhli Materi
Lembar validasi perangkat digunakan untuk memperoleh masukan berupa
penilaiancatatankritik dansaranerhadapancangamwal (rancangam) bahan
ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penylitesasi budaya
yangdigunakardalammemperbaikrancangarn. Uji ahli materidilakukanoleh
2 orang ahli.

Tabel 3.2Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi

No. Komponen Nomor Butir
1. | KesesuairdengarKD, indikator,tujuan 23 4
pembelajaranlankebutuhan pesertiidik C
2. | Kesesuaimateridengarmenggunakakomik 56,7
3. | Kelengkaparmahargjar 1
4. | Penyajian 8,9, 10
Jumlah 10

(Sumber: BSNPdan Instrumen padalampiran 6 halaman124)
b) InstrumenValidasiAhli Bahasa

Lembar validasi perangkat digunakamuk memperoleh masukan berupa

penilaian catatankritik dansararterhadapancangamawal(rancangar) bahan
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ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya

yangdigunakardalammemperbaikrancangat. Uji ahli Bahasalilakukanoleh

2 orang ahli.
Tabel 3.3Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa
No. Komponen Nomor Butir
1. | Lugas 9,10
2. | Komunikatif 8
3. | Kesesuaimlengarperkembangapesertalidik 5,6
4. | Kesesuaiadengarkaidahbahasa 4,7
5. | Penggunaaistilah,simbolatauikon 1,2,3
Jumlah

(Sumber: BSNPdan Instrumen padalampiran 7 halaman 125)
¢) InstrumenvalidasiAhli Desain

Validasi ahli desain bertujuan untuk menggali komentar dan saran
perbaikan terhadap produk yang dikembangkan, baik secara tulisan maupun
lisan guna memperbaiki dan menyempurnakan produk akhir. Uji ahli desain
dilakukanoleh 2 orangahli.

Tabel 3.4Kisi-Kisi Validasi Ahli Desain

No. Komponen Nomor Butir

1. | Desaincove¥sampulbahanajar 1717

2. | Desainisi bahanajar 81 14

3. | Kelayakan/ketgpakaiarbahanajar 157 16

4. | Kesesuaitkomik dengan mateeritarakyat 177 18
Jumlah

(Sumber: BSNPdan Instrumen padalampiran 8 halaman 126)

3. Instrumen Uji CobaProduk

Instrumenyangdigunakaryaitu lembarangketberuparesponyangditujukan
kepala pesertadidik guna mengumpulkandata tentang respon pesertadidik
terhadap rancangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatan literasi budaya yang dikembangkan. Peserta didik diminta memberikan

penilaiansecaraumum dengan mefith kategoriYa atauTidak.
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Tabel 3.5Kisi-Kisi ResponGuru

No. Komponen Nomor Butir

1. | KualitasTampilanGambar 1-4

2. | KomposisiWarna 5-6

3. | PenyajianTeksNarasi 7

4. | Formatdanlayout 8-10

5. | Keterbacaaieks 11-12

6. | PenyajiarMateri 13
Jumlah 13

(Instrumen padalampiran 9 halaman 127)
Tabel 3.6 Kisi-Kisi ResponPesertaDidik

No. Aspek Indikator

1. | Kemenarikan DesainTampilan

2. | Materi MudahDipahami

3. | Bahasa Komunikatif danEfektif

(Sumber: BSNPdan Instrumen padalampiran 10halaman 128)

4. Instrumen Uji Efektivitas Produk

Instrumen untuk uji efektifitas produk dilakukan dengan menggunakan tes
berupa soal. Tes soal ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi efektifitas
bahamjarkomik berbasigeritarakyatBengkulusebagapenguata literasibudaya
dapatmemenuhi kebutuhan yang diinginkan.

Tabel 3.7Rubrik Literasi Budaya

. . Jenjang Nomor

No. | Kata Kunci Indikator | - yisie/psikomotor Soal
1. | 3.4.1 Menganalisis tokoh| C4- Menganalisis 1,2
2. | 3.4.2Menguraikan latar. C4- Menganaliss 3,4
3. | 3.4.3Membuktikan alur. C5- Mengevaluasi 5,6
4. | 3.4.4Memisahkan C5- Mengevaluasi

perilaku tokoh yang 7 8

pantas/tidak pantas '

ditiru.
5. | 3.4.5Menghubungkan C6- Mencipta

amanat yang

terkandung dalam 9,10

kehidupan sehari

hari.

Jumlah 10

(Lampiran 23 halaman 189)
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakanproses mencari data, menyusunsecara
sistematisdata yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan,dan
dokumentasigdengarcaramengorganisasikagatake dalamkategorimenjabarkan
ke dalam un#unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana
yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan (Sugiyono,
2018: 225). Teknik analisis data digunakan untuk merumuskanhasithasil
penelitian.Hasil analisisdataini adalahjawabarnpernyataamlari masalalyangada
dengardemikiandatayangdianalisisdalampenelitianini adalahhasilvalidasiahli
atau pakar terhadap bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatartiterasi budaya.
1. Analisis Data Kevalidan Ahli

Data kevalidan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat adalah data yang
menggambarkan kevalidan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat yang terlebih
dahulu divalidasi oleh pakar (ahli), sebelumdipergunakandalam penelitian.
Instrumen kevalidan terdiri dari 5 derajat skala penilaian, yaitu (1) Sangat tidak
baik, (2) Tidak baik, (3) Cukup baik, (4) Baik dan (5) Sangat baik. Skor hasil
penilaian lembar validasi yang diperoleh dari penilaian para ahli berupapdiéskri
presentasaliubah dalanbentuk kategori denggsedoman padtabel 3.7.

Tabel 3.8 Skor Penilaian Pilihan JawabanData Kevalidan Ahli dalam
Sugiyono(2018: 94).

Kategori Skor
SangaBaik 5
Baik 4
CukupBaik 3
Tidak baik 2
Sangatidak baik 1
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Dalammenghitungraliditaspadapenelitianini akandianalisismenggunakan

A1 k edangasrumus:

o 10
T E(® 1)

(Y2 (X cBCR016)

Keterangan:
V =KoefisienAi kenos
S = skor yang ditetapkan setiap ahli dikurangi skor terendah
n = banyaknyaahli
¢ = banyakny&atagori yang dipilih ahli
Untuk mengetahuingkat kevalidan dapat dilihat berdasarkan koefisien
Ai k esepérs Tabel 3.9

Tabel 3.9Kriteria KoefisienAi k evh 6 s

No KoefisienKorelasi Interprestasi Validitas
1 VO 0, 80 Tinggi

2 0, 6 0<0(80 V Cukup Tinggi

3 0, 40<0®B0 V Cukup

4 0 O<0MO Buruk

2. KesepakatanRater/Penilai

Menurut Lestari dan Yudhanegara(2015: 206) mengemukakanbahwa
reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan
pada subjek yang sama meskipun diberikan oleh orang yang berbedayavaktu
berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau
relatif sama(tidak berbedaecarasignifikan).

Setelah dilakukan analisis lembar hasil validasi ahli materi, validasi ahli

bahasadanvalidasiahli mediaselanjutnyaditentukanjugakonsistensantar
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validatoruntukmelihatReliabilitasvalidatordalammemberikarpenilaianterhadap

rancangamprodukyangdikembangkanAdapunrumusinterraterreliability adalah:

Persentase kesepakatartar validato

oG a3Q ‘o1 6" QK NG

N R e

100%

Sedangkan interprestasi koreissi antar validator yang dikemukakan oleh

McHugh(2012:279) dapat dilihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10Interprestasi of C 0 h e Kappa

Nilai Kappa Level Kesepakatan % Data Yang Reliabel
07 0,2 Tidak Ada 07 4%
0,217 0,39 Kurang 47 15%
0,407 0,59 Lemah 157 35%
0,601 0,79 Sedang 3571 63%
0,801 0,90 Kuat 647 81 %
Lebihdari0,90 SangaKuat 83i 100%

3. Pembakuaninstrumen Soal

Instrumen soal pada penelitian ini harus dianalisis terlebih dahulu agar

instrument tersebutbenarbenar memenuhisyarat pengukurandan penilaian.

Beberapayji yangdilakukanuntukpembakuamnstrumentsoaladalahuji validitas

soal,reliabilitas,taraf kesukaran dan uji dapada.

a. Uji ValiditasdanReliabilitasoleh Ahli

Sebelum diberikan kepada siswa. Soal yang akamdigun untukpostest

lebih dahulu harus di validasi oleh ahli. Peneliti meminta dua guru kelas sebagai

validator yang memvalidasi soal yang telah dibuat dengan memberikan instrumen

validasi yang telah di buat. Selanjutnya hasil dari validasi dianalisisguealan

rumus Ai kends V. Selanjutnya ditentukan

mengetahuiReliabilitas antar validator dalam memberikanpenilaian terhadap

produkyangdikembangkan dengan menggunakamusinteraterreliability.
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b. Uji ValiditasSaal

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validasi soal
terlebih dahulu. Soal yang diuji coba harus menunjukan kesesuaiannya pada aspek
yang ingin diuji. Menurut Winarni (2018: 175) validasi merupakanderajat
ketepatanantara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dilaporkan oleh peneliti. Pengujianyang digunakanpada penelitian ini yaitu
pengujiarvaliditas isi €ontent validity.

Validitas butir secara statistik dianalisis berdasarkanjenis data yang
terkumpul. Data diskrit (misalnya hasil tes obyektif) dihitung denganrumus

korelasipoint biserial.

Keterangan:
oxaso= koefisien korelasi poibiseral
Mt = skorrata-ratahitung untuk butir yangdijawabbetul
Mp = skor rataratadari skol total
St = standar deviaskor total
p = proporsi siswa yang menjawab betul
g = proporsisiswayangmenjawalsalah
Menurut Arikunto (2013: 79), Indeks korelasi point biserial (iyplang
diperoleh dari hasil perhitungan dikonsultasikandenganr tabel pada taraf
signifikansi 5% sesuai jumlah peserta didik yang diteliti. Apabila Ypbi > r tabel
makabutir soal tersebutalid.

c. Uji ReliabilitasSoal
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Reliabilitas adalah tingkat kemmguan dalam menunjukan konsistensi hasil
pengukurannya dengan tepat dan teliti. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan
reliabel apabila instrumen tersebut dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data. Arikunto (2013: 221) manyatdiehwa instrumen yang
dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Uji reliabilitas soal menggunakan runkarelasi Cronbach Alpha

’?‘Q ~
ra=(C_" t AA¢
'.'Q 1)(1 ")c

A
Keterangan:
ra = reliabilitasinstrument
k = banyaknyautir pertanyaan
#i01 = jumlah varians butir
e = varians total

Dengan kriteria jikain > raveipada taraf signifikan 5%, berarti reliabel dan
jika r11 < riaperpadataraf signifikan5%, berartitidak reliabel(Winarni, 2011:177).
d. TarafKesukararSoal
MenurutWinarni(2018:137)tarafkesukarariesmerupakarkemampuanes
dalam menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan
benar. Jika hanyaedikit dari subjek yang menjawab dengan benar maka taraf
kesukaran tinggi. Sebaliknya, jika banyak subjek peserta tes yang dapat menjawab
dengan benar, maka taraf kesukarantes tersebut rendah. Taraf kesukaran

dinyatakardengan P dadapat di cari dengammus:

0= —
oY

Keterangan:
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P =indeks kesukaran
B = banyaksiswayangmenjawalbenar
JS =jumlah seluruh siswpesertdes

Tabel 3.11Kriteria Indeks Kesukaran

P Indeks Kesukaran
0,071 0,29 Sukar
0,371 0,69 Salang
0,71 1,0 Mudah

(Winarni, 2018:138)
e. DayaPembeda
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes dalam memisahkan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Winarni,

2018: 183). Rumus yang digunakan untuk mengetahui dathgda setiap butir

soaladalah:
p= 00 WO
Vo) Vo)
Keterangan:
D = dayabeda
JBA = jumlah menjawab benar kelompok atas
JBB = jumlah menjawab benar kelompok bawah
JA = banyaknygesertaeskelompok atas
JB = banyaknygesertaes kelompolbawah

Tabel 3.12Kriteria Daya Pembeda

D DayaBeda
0,07 0,19 Jelek
0,27 0,39 Cukup
0,47 0,69 Baik
0,71 1,0 Baik Sekali

(Winarni, 2018:138
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4. Deskripsi Profil Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Bahan Ajar
Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan Literasi
Budaya

Data yang digunakan pada tahap ini adalah nilai posttestdari kelas
eksperimenNilai diperolehsetelalpesertalidik selesamelakukarpembelajaran
menggunakanbahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai

penguatan literasi budaya uktmendeskripsikan analisis hasil belajar peserta

didik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian pengembanganni menghasilkanproduk berupa Bahan Ajar
Komik BerbasiLeritaRakyatBengkulusebagaPenguataihiterasiBudayaSiswa
Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangafResearcland DevelopmentmodelADDIE. Dalampenelitiandan
pengembangan yang dilakukan dengan 5 tahapanAuagtlysis(analisis),Design
(design), Development(pengenbangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluaion(evaluasi).

1. PengembanganBahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu
sebagaiPenguatan LiterasiBudaya Siswa KeladV Sekolah Dasar

Padatahap pengembangariawali dengananalisis (analysig kemudan
dilanjutkandengan tahagesain(desigr).

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulaninformasi yang dapat
dijadikan sebagaibahan untuk membuatproduk, dalam hal ini produk yang
dihasilkanadalalbaharajar.Pengumpulamformasiini berupaanalisiskurikulum,
analisis kebutuhan. Tahap analisis terdiri dari analisis kurikulum, dan analisis
kebutuhanAdapun kegiatan padahaparnni adalah sebagai berikut:

1) AnalisisKurikulum

Pada tahap ini, dilakukan kajian terhadap kdukuyang sedang berlaku di

sekolah yang menjadi tempat penelitian. Kurikulum yang sedang berlaku di SD

Negeri 17 Kota Bengkulu adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan

rancangamendidikan yang memberi kesempatentuk pesertaidik

68
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mengemhBngkarpotensidirinyadalamranahsikap,keterampilardanpengetahuan.
Kurikulum yangmulaidiberlakukarpadatahun2013ini selainmendukundepada
kompetensisikap, keterampilandan pengetahuandirancangpada Kompetensi
Dasar (KD)yang diikat dalaniKompetensilnti (KI).

Padaahapanalisiskurikulum penelitipenelitimemilihpembelajaraahasa
Indonesia kelas IV semester 2 kurikulumlB dengan materi tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku), Subtema 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) pada KD 3.4
Mencermati tokoktokoh yang terdapat pada teks fiksi dan KD 4.9 Menyampaikan
hasil identifikasi tokoktokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan
visual. Analisis kurikulum dilakukan dengan menetapkan Kompetensi Inti (KI)
serta Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku sesuai dengan
permendikbud nomor 37 tahun 2018. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan
Indikator PencapaikarKompetensidan disesuaikandenganmateri yang akan
disajikandalam bahamjaryang akan dikembangkan.

2) AnalisisKebutuhan

Anadlisis kebutuhan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 17 Kota Bengkulu,
dengan melakukan pengisian dengan 2 orang guru kelas. (Sumber, Lampiran 11
halaman 140) dan memberikan angket analisis kebutuhan kepada peserta didik.
(SumberLampiran12 halaman 144).

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu kedua
guru mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar mereka hanya
menggunakabahanajaryangdijual olehpenerbitGurujugahanyamenggunakan

metodeceramahsaatprosespembelajaranGuru hanyamenjelaskarmateri
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pelajaran yang ada pada buku dan dilanjutkan pemberian soal kepadassiswa.
jugajarang melakukan percobaan.

Selanjutnya peneliti memberikan angket untuk mengetahui analisis
kebutuhan siswa. Data yang di peroleh magesrgiswa berpendapat bahwa guru
masihmengajarkamlengammetodekonvensionaltidak menggunakamedia,tidak
pernah menggunakan bahan ajar, bahkan tidak memiliki buku pegangan untuk
belajar. Hal inilah yang menjadi alasan utama mengapa diperlukan pengamban
bahamajar komik berbasis ceritakyat.

b. Tahap Desain(Design)

Tahapini bertujuanrmerancangrodukdalampenelitianini berdasarkahasil
analisis pada tahap analysis Hasil dari tahap desain (desigr). Produk yang
dihasilkan adalah bahan ajar komik berbasiscerita rakyat pada pembelajaran
Bahasalndonesia. Adapun langkahlangkah kegiatan pada tahap ini, sebagai
berikut:

1) Merancang IndikatoPencapaiadanTujuanPembelajaran

Indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran dikembangkan berdasarkan
KD yang ada dalam pembelajaranyang telah ditetapkanyaitu pada KD 3.4
Mencermati tokoktokoh yang terdapat pada teks fiksi dan KD 4.9 Menyampaikan
hasil identifikasi tokoktokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan
visual. Peneliti merancang Indikator pencapaian kompetensi berdasarkan
kompetensdasar(KD) danmenggunakahkatakerjaoperasionalaksonombloom.
Tujuanpembelajaradikembangkamerdasarkamdikator pencapaiakompetensi
yang dikembangkan dengan format ABGBudience, Behavior, @dition dan

Degree).
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Tabel 4.1 Pengembangarindikator PencapaianKompetensi

KompetensiDasar Indikator PencapaianKompetensi

3.4Mencermatitokohtokoh yang | 3.4.1 Menganalisis tokoh utama dan
terdapapadateks fiksi. tokoh pendamping yang terday
padateks fiksi.
3.4.2Menguraikan latar tempat dan
latar suasana yang terdapat p
teksfiksi.

3.4.3Membuktikan alur yang terdap
padateks fiksi.

3.4.4 Memisahkan perilaku tokoh yar
pantas/tidak pantas ditiru yang
terdapapadateks fiksi.

3.4.5Menghubungkan amanat yang
terkandummg dalam kehidupan

seharihari yang terdapat pada

teksfiksi.
4.9 Menyampaikan hasil| 4.9.1 Menentukantokohtokoh yang
identifikasi tokohtokoh yang terdapat pada teks fiksi secarg
terdapatpada teks fiksi secara lisan,tulis, dan visual.

lisan,tulis, dan visual.

Dari Tabel 4.1 tentang pengembangarndikator pencapaiarkompetensi
(IPK), dapat diketahui bahwa kompetensi dasar (KD) yang akan dikembangkan
adalah 3.4 Mencermati tokdgbkoh yang terdapat pada teks fiksi. Sehingga dalam
penelitianini, pereliti memilihpembelajaratersebutintukdikembangkamenjadi
sebualprodukyaitu bahamajar.Berdasarkamdikatoryangtelahdikembangkarmli
atas,makaditentukan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.

2) MenentukarMateri
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Materi yang digunakan dalam mitian pengembangan iiaitu materi
Bahasa Indonesia yang ada pada kelas IV semester 2, mata pelajaran Bahasa
Indonesiaentangceritafiksi.

3) Merancandg@ahan Ajar
a. Kelayakanisi/ materi

Kelayakan isi bertujuan untuk memeriksa bahan ajar yang diketkdnang
sehinggasesuadengan mateangakandiajarkanpadasaatprosepembelajaran.
Dengammemeriksanateridaribahanajarkomik berbasiseritarakyat,makadapat
diketahui halhal yang harus ditambahkan atau diperbaiki apabila masih terdapat
kekurangardalam pengembangannya.

b. Kebahasaan

Kebahasaan bertujuan untuk memeriksa bahan ajar komik berbasis cerita
rakyat yang dikembangkandari segi kalimat, penulisan, dan bahasayang
digunakanDalammengembangkapaharajarpenelitiharusmemperhatikaaspek
kebahasaagangdigunakarsehinggaiswatidak kesulitandalammemahambahan
ajarkomik berbasigeritarakyat.Bahasayangdigunakarsebaiknyasesuadengan
EBI (Ejaan Bahasindonesiadanstrukturpenulisan yang tepat.

c. KemenarikarPenyajian Desain

KemenarikanPenyajiarbertujuanuntuk membuabahanajarkomik berbasis

ceritarakyat yang dikembangkatapat menarikninatbelajarsiswa.
d. MemperhatikarStrukturBahanAjar
Memperhatikan struktur bahan ajar merupakan akhir dari penyusunan bahan

ajarkomik berbasisceritarakyat. Strukturini terdiri dari halamarnjudul, daftarisi,
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katapengantarkompetensdasariujuanpembelajararpetunjukpenggunaarsoal,
dandaftar pustaka.

(1) HalamanJudul

Halaman judul terdiri dari judul, gambar, dan nama penBliikut adalah

tampilanhalamarsampul.

LEGENDA PUTRI
SERINDANG BULAN

[1 OGY AGIUSTORA

Gambar 4.1 Hlamé‘n Sampul Bahan Ajar

(2) Daftarlsi

Di dalam daftar isi memuat halaman judul, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
kompetensiinti, kompetensidasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran,
daftarisi, cerita Putri Serindang Bulan, soal latihan, daftar pustaka, dan profil
pengembangBerikut adalahtampilandaftarisi dalampengembangabahanajar

komik berbasigerita rakyat.

DAFTAR ISI

Gambar 4.2 Daftar Isi Bahan
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(3) KataPengantar

Kata pengantarberisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang
memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis bisa menyelesaikan
pengembangabaharajarkomik berbasiseritarakyatini. Berikutadalahtampilan

katapengantadalampengembangan bahajar komik berbasiselita rakyatini.

~

Magister
Pendidikan Dasar

h_

Gambar 4.3 Kata PengantarBahan Ajar
(4) KompetensiInti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian,dan Tujuan
Pembelajaran
Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian,dan tujuan
pembelajaranmerupakantolak ukur ketercapaiansuati pembelajaranBerikut
adalah tampilan kompetensi dasar dan indikator pencapaian pembelajaran dalam

pengembangabahanajar komik berbasis ceritakyat.
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Gambar 4.4 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian,
dan Tujuan Pembelajaran
(5) PeunjukPenggunaan
Petunjuk Pengunaan dibuat untuk memudahkan siswa dalam menggunakan bahan

ajarkomik berbasis ceritaakyat. Berikutadalah tampilapetunjuk penggunaan.

orilaky dum feanil elajor yang diburaphan sciclah
escras dubik belaye

N

Gambar 4.5Petunjuk Penggunaan
(6) SoalLatihan
Dengan adanya soal latihan guru dapahgetahui sejauh mana siswa memahami
materi selama proses pembelajaran. Berikut adalah tampilan soal latihan dalam

pengembangabahanajar komik berbasis ceritakyat.



76

SOAL LATIHAR N
Bedasackan basil ekaplocasi yang telab, kalian catat,
DEKSAIA, LM, HEIAMARKkTL. BRCLANKAAN YaNg ad pada tabel

Mol EedoAuaan EETCERET]

DAL SARA TR WA Y30 20A
| sRigali

Gambar 4.6 SoalLatihan

(7) DaftarPustaka
Daftar pustaka memuat sumber yang daejkan dalam penyusunan bahan ajar.
Berikut adalah tampilan daftar pustaka dalam pengembangan bahan ajar komik

berbasiceritarakyat.

ki‘i‘ /

Gambar 4.7 Daftar Pustaka Bahan Ajar

2. Kelayakan Bahan Ajar Komik BerbasisCerita Rakyat
Tahap selanjutnya yakni pengemhbngan (development Dalam tahap
pengembangan ini meliputi penilaian validasi ahli. Peneliti membuat instrument

validasi. Penilaianvalidasi dibuat berdasarkalkomponenyang adadalambahan
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ajar komik berbasis cerita rakyat dan telah dikonsultasikatoken pembimbing.
Berdasarkaimasilyangditentukandarivaliditasdanreliabiliasmenunjukarbahwa
kelayakan produk bahan ajar komik berbasis cerita rakyat yang dikembangkan
secaranateri layak.
a. Tahap Pengembangar(Development

Tujuan dari tahap pengemhangan adalah untuk menghasilkandraft final
bahan ajar komik berbasis cerita rakyat yang telah direvisi berdasarkan masukan
para ahli dan data yang diperoleh dari tanggapan guru. Pada tahap pengembangan,
hal pertama yang dilakukan peneliti adalah memberikencangan bahan ajar
komik berbasis ceritaakyatkepadgpara ahli untuk divalidasi.
1) DataValidasiAhli

Setelahrancanganbahanajar selesadisusun,maka langkahselanjutnya
adalahmemberikamrancangarahanajarkomik berbasiseritarakyatkepadgpara
ahliuntukdivalidasi.Tujuandarivalidasidariahliadalahuntukmendapatkasaran
dan masukkan dari para ahli untuk perbaikan atau menyempurnakan bahan ajar
komik berbasis ceritaakyatyang telah dibuat.

Prosegalidasidilakukandengarmemberikammancangaid bahanajarkomik
berbasisceritarakyatdaninstrumenvalidasi. Adapunvalidator yang terdiri dari,
(1) Validator ahli materi yaitu PM, guru SD Negeri 17 Kota Bengkulu dan WD,
guru SD Negeri 05 Kota Bengkulu. (2) Validator ahli bahasa yaifa, Adsen
Bahasa Indonesia FKIP UNIB dan SS, Guru SD Negeri 09 Kota Bengkulu. (3)
Validator ahli desain yaitu Ha, dosen PGSD FKIP UNIB dan UH, seniman Kota
Bengkulu. Penentuansubjek ahli membunyaikriteria yang berpengalamardi

bidangnya.Validasi juga dilakukan oleh guru Sekolah Dasar dengankriteria
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berpengalamadi bidangnnyasertamemiliki sertifikatpendidik.Hasildarivalidasi
ketigaahli yaitu sebagaierikut:
a. Validasi Ahli Materi

Tujuan dari validasi materi adalah untuk mengetahuikesesuaiarmateri
dengan kompetensi dasar, kesesuaian materi dengan indikator, keakuratan materi,
kesesuaianpertanyaandengan indikator, sistimatika bahan ajar, pendukung
penyajian, dll. Penilaian ahli materi pada bahan ajar yang telah dikembangkan
terdiri dari yaituPM, guru SD Negeri 17 Kota Bengkulu dan WD, guru SD Negeri
05 Kota Bengkulu.(Sumber, Lampiran 13halaman 137)
a) HasilValidasiMateri Tahap |

Hasil validasidari ahli materiterhadappengembangabahanajar disajikanpada

Tabel4.2.
Tabel 4.2 Hasil Validi tas Ahli Materi Tahap 1
. Penilai o
Butir I i S1 | S2 | ES|n(cl) Vv Kriteria
Butir 01 3 3 2 2 4 8 0,5 Cukup
Butir 02 3 3 2 2 4 8 0,5 Cukup
Butir 03 3 3 2 2 4 8 0,5 Cukup
Butir 04 4 3 3 2 5 8 0,625 | Cukup Tinggi
Butir 05 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 06 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 07 4 3 3 2 5 8 0,625 | Cukup Tinggi
Butir 08 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Butir 09 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Butir 10 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Rata-rata | 3,8 | 2,84 | 2,15| 2,07 | 4,23 | 6,15 0,52 Cukup

Berdasarkan perhitungan Tabel 4.2 nilai waii@ dari keduahdi yaitu 0,52
dengan kriteria cukup. Selanjutnya nilai ini menjadi acuan untuk memperbaiki

pengembangabahanajar komik berbasiscerita rakyat yang telah dibuat, untuk
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dilakukan validasi tahap 2. Selain memberi penilaian sesuai dengan aspek yang
dinilai dalam lembar validasi, validator juga memberikan catatan, komentar dan
saran tentang pengembangarbahan ajar komik berbasis cerita rakyat. Isi
komentar/saradisajikandalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3Komentar/Saran Perbaikan Ahli Materi Tahap 1

No. Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan
1. |PM Huruf padajudul kurang| Judulsudahdiperbaiki.
hurufn.

Perbaiki lagi pakaiann PakaianpadagambarPutri

pada gambar Putri| Serindang Bulan sudah

SerindandgBulan. diperbaiki.
2. | WD Jenis  huruf  masih| Jenis huruf sudah
monoton. diperbaikidandisesuaikan

Balon kata tidak | Balon kata naras dan
bervariasi. percakapan sudah

diperbaiki.

GambarPutriSerindang | Pada gambar  Putri
Bulanterlaluterbuka. Serindang Bulan sudah
diperbaiki agar gambar

tidak terlaluterbuka.

b) ValidasiAhli Materitahapll
Setelah validasi ahli materi tahap 1 selesai, bahan ajar komik berbasis cerita
rakyat diperbaiki berdasarkan penilaian, saran dan komentar, kemudian disebut

rancangar®. Prosesvalidasitahap2 dilakukandenganmenyerahkanrancangar?
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bahan ajar komik berbasis cerita rakyat dan instrumen validasi yang sama. Hasil
perhitungardirangkum dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4Hasil Validitas Ahli Materi Tahap 2

Butir Ipen"al'l s1| s2| EsS|ncl| V Kriteria
Butir 01 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 02 5 4 4 3 7 8 0,875 Tinggi
Butir 03 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 04 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 05 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 06 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 07 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 08 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 09 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 10 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi

Rata-rata | 3,31 | 3,46| 2,54 | 2,69 | 5,23 | 6,15 0,65 | Cukup Tinggi

Berdasarkaperhitungarrabel4.4,butir 4,5, 6, 7, 8,9, 10 memperolemilai

tetapdarivalidatorl, artinyatidak adapeningkatarberdasarkabutir yangdi ukur.

Butir 1, 2, 3 mengalamipeningkatannilai dari validator | setelahdilakukan
perbaikanButir 5, 6, 8,9, 10 memperolemilai tetapdarivalidatorll, artinyatidak

ada peningkatan berdasarkiamtir yang di ukur. Butir 1, 2, 3, 4, 7 mengalami
peningkatan nilai dari validatoi setelah dilakukan perbaikamilai ratarata
validatorl danll ahli materiadalahsebesasebesa,65.Selanjutnyahasiltersebut
dikonversikan pada tingkat pencapaanduk sebagaimana disajikan pada bab Il
maka hasil tersebut mendapat kriteria cukup tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
hasil validasi materi tahap Il, bahanajar komik berbasiscerita rakyat yang

di kembangkan ter masuk dal amigukakan paga i a

prosegpembelajaran datidak perlu direvisi kembali.

i CL
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b. Validasi Ahli Bahasa

Tujuan dari validasi bahasa adalah untuk mengetahui ketepatan penggunaan
bahasa yang digunakan. Validator yang menjadi ahli bahasa yaitu AJP, dosen
Bahasalndonesia FKIP UNIB dan SS, Guru SD Negeri 09 Kota Bengkulu.
(Sumber, Lampiran 14 halaman 145)
a) HasilValidasiBahasarahapl

Hasil validasi dari ahli bahasa terhadap pengembangan bahan ajar komik
berbasiceritarakyatBengkuludisajikan dalanTabel 4.5.

Tabel 4.5Hasil Validitas Ahli BahasaTahap 1

Butir IPenllalll S1 | S2 | ES|n(cl) \Y Kriteria
Butir 01 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 02 4 3 3 2 5 8 0,625 | CukupTinggi
Butir 03 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 04 5 4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 05 4 3 3 2 5 8 0,63 | Cukup Tinggi
Butir 06 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 07 4 3 3 2 5 8 0,63 | Cukup Tinggi
Butir 08 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Butir 09 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Butir 10 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi

Rata-rata | 4,20 | 3,80 | 3,20 | 2,80 | 6,00 | 8,00 0,75 | Cukup Tinggi

Berdasarkan perhitungan Talgeb nilai ratarata dari kedua ahli yaitu 0,75
dengankriteria cukup tinggi. Selanjutnyanilai ini akan menjadi acuanuntuk
memperbaiki pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
yang telah dibuat, untuk dilakukan validasi tahap 2 agaeroleh nilai tinggi.
Selain memberi penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai dalam lembar validasi,

validator juga memberikancatatan,komentardan sarantentangpengembangan
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bahanajar komik berbasiscerita rakyat Bengkuluyang dijadikan pijakan untuk
memperbaikrancanganlsi komentar/saran disajikatalam tabe#.6.

Tabel 4.6 Komentar/Saran Perbaikan Ahli Bahasa

No. | Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan

1. | AJP Perbaiki gambar Putri| Gambar Putri Serindang
Serindangulan. Bulansudahdiperbaiki.

2. | SS Padajudul di coverkurang| Judulsudahdiperbaiki.
hurufn.

Sebaiknya  penggunaar Pada nama  tokoh,
tulisan (huruf) | penggunaanhuruf sudah
menggunakanhuruf kecil | diperbaiki.

danhurufbesar.

Tanda baca di beberapg Penggunaantanda baca
kalimat adayang kurang | yangkurangtepatsudah
tepat. diperbaiki.

Perhatikan percakapar Percakapan tokoh yang
tokoh. kurang tepat dengan

gambarsudahdiperbaiki.

Bedakankolom narasidan | Beberap&olomnarasidan
percakapan. percakapan sudah

dipeibaikidandisesuaikan

b) ValidasiAhli Bahasaahapll

Setelah validasi ahli bahasa tahap 1 selesai, bahan ajar komik berbasis cerita
rakyat Bengkulu diperbaiki berdasarkan penilaian, saran dan komentar, kemudian
disebut rancangan2. Prosesvalidasi tahap 2 dilakukan denganmenyerahkan
rancangan 2 bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu dan instrumen

validasiyang sama. Hasil perhitungdisajikan dalam Tabel 4.7:



83

Tabel 4.7 Hasil Validitas Ahli BahasaTahap 2

Butir Ipen""’:: s1| s2| ES|ncy| Vv Kriteria
Butir 01 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 02 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 03 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 04 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 05 4 4 3 3 6 8 0,75 CukupTinggi
Butir 06 4 5 3 4 7 8 0,875 Tinggi
Butir 07 4 4 3 3 6 8 0,75 CukupTinggi
Butir 08 5 4 4 3 7 8 0,875 Tinggi
Butir 09 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 10 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

Rata-rata | 4,50| 4,60| 3,50 | 3,60 | 7,10| 8,00 0,89 Tinggi

Berdasarkan perhitungan Tabel 4.7 Butir 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 memipede
tetapdarivalidatorl, artinyatidak adapeningkatarberdasarkabutir yangdi ukur.
Butir 8, 9 10 mengalamipeningkatannilai dari validator | setelahdilakukan
perbaikan. Butir 3, 8 memperoleh nilai tetap dari validator II, artinya tidak ada
peringkatan berdasarkan butir yang di ukur. Butir 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10 mengalami
peningkatan nilai dari validatoil setelah dilakukan perbaikamilai ratarata
validator I dan Il ahli bahasaadalahsebesar0,89. Selanjutnyahasil tersebut
dikonversikan pda tingkat pencapaian produk sebagaimana disajikan pada bab Il
maka hasil tersebut mendapat kriteria tinggi. Sehingga dapat disimpulkan hasil
validasi bahasa tahap II, bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu yang
dikembangkan termasuk dalam &rit i a A Ti nggi 06 untuk digun
pembelajaranlan tidak perlu direvisi kembali.
c. Validasi Ahli Desain

Tujuan dari validasi desain adalah untuk menguji kegrafikan dan penyajian

datapadabahanajarkomik berbasisceritarakyatBengkulu.Validatoryang
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menjadiahlidesairHa,doserPGSDFKIP UNIB danUH, senimarkKotaBengkulu.
(Sumber, Lampiran 15halaman 153)
a) HasilValidasiDesainTahapl

Hasil validasi dari ahli materi terhadap pengembangan bahan ajar komik
berbasiseritarakyatBengkuludisajikan dalam tablé.8.

Tabel 4.8Hasil Validitas Ahli DesainTahap 1

Butir IPenllalll S1 | S2 | ES|n(cl) Vv Kriteria
Butir 01 5 3 4 2 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 02 5 4 4 3 7 8 0,875 Tinggi
Butir 03 5 4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 04 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 05 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 06 5 4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 07 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 08 4 3 3 2 5 8 0,63 | CukupTinggi
Butir 09 4 3 3 2 5 8 0,625 | CukupTinggi
Butir 10 4 3 3 2 5 8 0,625 | CukupTinggi
Butir 11 5 3 4 2 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 13 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 14 4 4 3 3 6 8 0,75 | CukupTinggi
Butir 15 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 16 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 17 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 18 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

Rata-rata | 4,50 | 3,70| 3,50 | 2,70 | 6,20| 8,00 | 0,78 | Cukup Tinggi

Berdasarkan perhitungan Tabel 4.8, dari nilai-rata dari kedua ahli yaitu
0,78 dengan kriteria cukup tinggi. Selanjutnya nilai ini akan menjadi acuan untuk
memperbaiki pengembangdmahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
yang telah dibuat, untuk dilakukan validasi tahap 2 agar diperoleh nilai tinggi.
Selain memberi penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai dalam lembar validasi,

validator juga memberikancatatan,komentardan sarantentangpengembangan
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bahanajar komik berbasiscerita rakyat Bengkuluyang dijadikan pijakan untuk

memperbaikrancanganlsi komentar/saradisajikandalam Tabe#.9 berikut:

Tabel 4.9 Komentar/Saran Perbaikan Ahli Desain

No | Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan
1. |Ha Diperbaikiilustrasi/gambar| llustrasi/gambar pada
di coversesuadengaryang | coversudahdiperbaiki.
dicoret.
Balonmasihmonoton Balon kata sudah
dirapikan.
Ukurandengarjenis huruf | Ukuran dan jenis huruf
sudahdiperbaiki.
2. |UH Warna pada pakaian figur | Warna sudah diperbaiki

sebaiknya tidak senads
denganwarnalatar

belakang.

agarterkesariebih hidup.

Memberikan gelap terang
pada wajah figur maupun

pakaianfigur, lipatan pada

Gelap terang sudah
diperbaikipadawajahfigur

dan pakaian,seperti

pakaian. memberikaripatan.
Balon kata sebaiknyg Balonkatayangmemotong
sedapat mungkin tidak | figur sudah diperbaiki,

memotong figur.

sehinggatidak menutupi

figur lagi.

b) ValidasiAhli Desaintahapll

Setelah walidasi ahli desain tahap 1 selesai, bahan ajar komik berbasis cerita

rakyat Bengkulu diperbaiki berdasarkan penilaian, saran dan komentar, kemudian

disebut rancangan2. Prosesvalidasi tahap 2 dilakukan denganmenyerahkan

rancangan 2 bahan ajar komik basis cerita rakyat Bengkulu dan instrumen

validasiyang sama. Hasil perhitungdrsajikandalam Tabel 4.10.
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Tabel 4.10Hasil Validitas Ahli DesainTahap 2

Butir Ipen"al'l s1| s2| ES|ncn| Vv Kriteria
Butir 01 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 02 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 03 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 04 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 05 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 06 5 4 4 3 7 8 0,875 Tinggi
Butir 07 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 08 4 4 3 3 6 8 0,75 Cukup Tinggi
Butir 09 4 4 3 3 6 8 0,75 | Cukup Tinggi
Butir 10 4 4 3 3 6 8 0,75 Cukup Tinggi
Butir 11 5 4 4 3 7 8 0,875 Tinggi
Butir 12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 13 4 4 3 3 6 8 0,75 Cukup Tinggi
Butir 14 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 15 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 16 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 17 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi
Butir 18 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi

Rata-rata | 4,70 | 4,60| 3,70| 3,60 | 7,30 | 8,00 0,91 Tinggi

Berdasarkan perhitungan Tabel 4.10, butir 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 1021131
15,16,17,18 memperolemilai tetapdarivalidatorl, artinyatidak adapeningkatan
berdasarkan butir yang di ukur. Butir 5, 7, 14 mengalami peningkatan nilai dari
validator | setelahdilakukan perbaikan.Butir 4, 6, 12, 13, 15, 16, 17, 18
memperdeh nilai tetapdarivalidatorll, artinyatidak adapeningkatarberdasarkan
butir yang di ukur. Butir 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 14 mengalami peningkatan nilai
dari validator Il setelah dilakukan perbaikan. Nilai fasdia validator | dan 1l ahli
bahasadalah sebesar 0,91. Selanjutnya hasil tersebut dikonversikan pada tingkat
pencapaianproduk sebagaimanalisajikan pada bab [lI maka hasil tersebut
mendapakriteriatinggi. Sehinggalapatdisimpulkanhasilvalidasibahasadahapll,

bahanajarkomik berbais ceritarakyatyangdikembangkarermasukdalam
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kriteriafi T i n wntwk digunakarnpadaprosespembelajaramlantidak perlu
direvisikembali.
b. KesepakatanRater/Penilai
1) KesepakataAhli Materi

Pengujianreliabilitas untuk melihat kesepakatarrater/genilai agar dapat
mengetahui sejauh mana konsistensi antara penilai terhadap pengembangan bahan
ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu yang telah dikembangkan.
Kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun
diberikanoleh orangyangberbedaywaktuyangberbedaatautempatyangberbeda,
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara

signifikan). Adapun hasil analisis data pengujian reliabilitas disajikan dalam Tabel

4.11.
Tabel 4.11Hasil Kesepakatan Ahli Materi
Tahap | Tahap Il
No. Aspek Nilai Validator | Perbedaan| Nilai Validator | Perbedaan
Penilaian I T I T
1. Butir 1 3 3 0 5 5 0
2. Butir 2 3 3 0 5 4 1
3. Butir 3 3 3 0 4 4 0
4, Butir 4 4 3 1 4 5 1
5. Butir 5 4 5 1 4 5 1
6. Butir 6 5 5 0 5 5 0
7. Butir 7 4 3 1 4 5 1
8. Butir 8 4 4 0 4 4 0
9. Butir 9 4 4 0 4 4 0
10. Butir 10 4 4 0 4 4 0
Persentase
kesepakatan antar | =—x 100% = 70% 3 —x 100% = 60% 4
validator

Berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan bahwa hasil pada penilaian tahap

pertamamemperolehskor yang cocok ada 7 dari 10 butir, sehinggareliabilitas



88

skornya 70% atau 0,70 dengan level kesepakatangeédahini berarti data yang
reliabel menurut I nterprest a$3% adifya Coheno
reliabilitas antar rater hanya pada tahap konsistensi sedang antara penilai terhadap
pengembangarbahan ajar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu yang telah
dikembangkan dari segi materi. Untuk itulah dilakukan validasi tahap 2 sehingga
diperoleh yang cocok ada 6 dari 10 butir, sehingga reliabilitas skornya 60% atau
0,60 dengan level kesepakatansedang artinya data yang reliabel menurut
Interprestas o f Cohends -68%.pVyamupua pada talep 3 Bvel
kesepakatarsedang,akan tetapi skor kesepakatannyaneningkat. Reliabilitas
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penilaian
antar rater. Dengan demikian, bahan &@amik berbasis cerita rakyat Bengkulu
yang telah dikembangkan secara teori dikatakan valid dan reliabel sehingga dapat
dilakukanke dalamtahap uji cob@ebagai penelitialebih lanjut olefpeneliti.
2) Kesepakatahli Bahasa

Pengujianreliabilitas untuk melihat kesepakatarrater/penilaiagar dapat
mengetahui sejauh mana konsistensi antara penilai terhadap pengembangan bahan
ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu yang telah dikembangkan.
Kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek serayraeskipun
diberikanolehorangyangberbedaywaktuyangberbedaatautempatyangberbeda,
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara
signifikan). Adapun hasil analisis data pengujian reliabilitas disajikan pada table

4.12.
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Tabel 4.12Hasil KesepakatanAhli Bahasa

Tahap | Tahap I
Nilai VValidator Perbedaan Nilai Validator Perbedaan
1 [l

Aspek
Penilaian

Z
o

Butir 1

Butir 2

Butir 3

Butir 4

Butir 5

Butir 6

Butir 7

Butir 8

Butir 9

aloal bl AOO)b~ B —

Blo|o|~jo|a|sw/n e
DDA DNDNDDOOA DN D —
ADDWEAW SN OOW| D
OO0 ORI KOO
gl oD OIO DS OT
OO OO OOk

Butir 10

Persentase
kesepakatan antar| —X 100% = 60% 4 —x 100% = 70% 3

validator

Berdasarkan Tabel 4.12, menunjukkan bahwa hasil pada penilaian tahap
pertama memperoleh skor yang cocok ada 6 dari 10 butir, sehingga reliabilitas
skornya 60% atau 0,60 dengan level kesepakatan lemamiHararti data yang
reliabel menur ut |l nterprest a-63% aifya Coheno
reliabilitas antar rater hanya pada tahap konsistensi sedang antara penilai terhadap
pengembangatahan ajar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu yang telah
dikembangkan dari segi bahasa. Untuk itulah dilakukan validasi tahap 2 sehingga
diperoleh yang cocok ada 7 dari 10 butir, sehingga reliabilitas skornya 70% atau
0,70 dengan level kesepakatansedang artinya data yang reliabel menurut
InterprestasioC o hends Ka p@B%. ReldrilasanmenuBjikkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penilaian antarrater. Dengan
demikian, bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu secara teori dikatakan
valid dan reliabel sehinggadapat dilakukan ke dalam tahap uji coba sebagai

penelitianlebih lanjut oleh peneliti.
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Pengujianreliabilitas untuk melihat kesepakatarrater/penilaiagar dapat

mengetahui sejauh mana konsistensi antara penilai terhadap pengeniizdragan

ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu yang telah dikembangkan.

Kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun

diberikanolehorangyangberbedaywaktuyangberbedaatautempatyangberbeda,

maka akan memberikamasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara

signifikan). Adapun hasil analisis data pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel

4.13.
Tabel 4.13Hasil KesepakatanAhli Desain
Tahap | Tahap Il
No. As_pe_k Nilai Validator Perbedaan| Nilai Validator Perbedaan
Penilaian I T I T
1. Butir 1 5 3 1 5 5 0
2. Butir 2 5 4 1 5 5 0
3. Butir 3 5 4 1 5 5 0
4, Butir 4 5 5 0 5 5 0
5. Butir 5 4 4 0 5 5 0
6. Butir 6 5 4 1 5 4 1
7. Butir 7 4 4 0 5 5 0
8. Butir 8 4 3 1 4 4 0
9. Butir 9 4 3 1 4 4 0
10. Butir 10 4 3 1 4 4 0
11. Butir 11 5 3 1 5 4 1
12. Butir 12 5 5 0 5 5 0
13. Butir 13 4 4 0 4 4 0
14. Butir 14 4 4 0 5 5 0
15. Butir 15 5 5 0 5 5 0
16. Butir 16 5 5 0 5 5 0
17. Butir 17 5 5 0 5 5 0
18. Butir 18 5 5 0 5 5 0
Persentase
kesep&atan antar | — X 100% = 55% 8 — X 100% = 88% 2
validator
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Berdasarkan Tabel 4.13, menunjukkan bahwa hasil pada penilaian tahap
pertama memperoleh skor yang cocok ada 10 dari 18 butir, sehingga reliabilitas
skornya 55% atau 5,5 dengbkavel kesepakatan lemah. Hal ini berarti data yang
reliabel menur ut |l nterprest a-85% aifya Cohen o
reliabilitas antar rater hanya pada tahap konsistensi sedang antara penilai terhadap
pengembangarbahan ajar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu yang telah
dikembangkan dari segi desain. Untuk itulah dilakukan validasi tahap 2 sehingga
diperoleh yang cocok ada 16 dari 18 butir, sehingga reliabilitas skornya 88% atau
8,8 dengan level kesepakatan kuat artinya data yang retfegoeirut Interprestasi
of Cohends kKé&lp Reliakitdsamemuhjuki@d bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap penilaian antarrater. Dengan demikian, bahan
ajar komik berbasis cerita rakyat yang telah dikembangkan secara tetakdika
valid dan reliabel sehinggadapat dilakukan ke dalam tahap uji coba sebagai
penelitianlebih lanjut oleh peneliti.

c. RevisiProduk Pengembangan

Saramtaukomentaryangdiberikanolehvalidatorahli padatahapl terhadap
bahanajar komik berbasiscerita rakyat Bengkulu digunakanpeneliti sebagai
pedomaruntukmerevisibahanajarkomik berbasiceritarakyatBengkulusebagai
penguatan literasi budaya yang dikembangkan. Berikut hasil revisi produk bahan
ajar komik berbasis cerita rakyat berdasarkan satan komentar ahli materi,
desaindan bahasa:

1) Revisi Produk Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu oleh Ahli

Materi
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Berdasarkaimasilvalidasimateriyangdiberikankepadaahli materil yaitu
Validatorahli materiyaitu Ibu PM guruSD Neger 17 Kota Bengkuludanibu WD
guru SD Negeri 05 Kota Bengkulu didapatkan beberapa saran/komentar untuk
merevisiproduk yang dijelaskan padabel 4.14.

Tabel 4.14 Perbaikan Materi Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat

Bengkulu
No. | Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan
1. | IbuPM ” :
! SERTOANG BULAN o
U R
Huruf pada judul kurang huruf | Huruf pada judul sudahi
Perbaiki lagi pakaian pada| diperbaiki.
gambarPutri Serindandgulan. Pakaian Putri Serindang
BulanJugasudahdiperbaiki.
2. | IbuwD

Jens huruf masih monoton. | Jenishuruf sudahdiperbaiki
dandisesuaikan.

2) RevisiProdukBahanAjar Komik BerbasisCeritaRakyatBengkuluoleh Ahli

Bahasa
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Berdasarkan hasil validasi desain yang diberikan kepada ahli desain yaitu
Bapak AJP dosen Bahasa IPKUNIB, dan Ibu SS guru SD Negeri 09 Kota
Bengkulu, didapatkanbeberapasaran/komentamuntuk merevisi produk yang
dijelaskanpadaTabel 4.15.

Tabel 4.15 Perbaikan Bahasa Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat

Bengkulu
No. | Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan
1. | Bapak '
AJP
Perbaikilagi pakaianpada Pakaian pada gambar putri
gambaPutriSerindandBulan. | Serindang Bulan  sudah
diperbaiki.
2. | Ibuss J Lecenoa putr ¥ ¥ Lecenon pummr Ul
_SERIDANG BULAN SERINDANG BULAN

Judulsudahdiperbaiki.

Padajudul di coverkurang

hurufn.

' q i AN, } oy L (RS
Sebaiknygenggunaatulisan | Padanamatokoh, penggunaatr
(huruf) menggunakahuruf hurufsudah diperbaiki.

kecil dan huruf besar.

3) RevisiProdukBahanAjar Komik BerbasisCeritaRakyatBengkuluoleh Ahli

Desain
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Berdasarkan hasil validasi bahasa yang diberikan kepada ahsiabgdigu

yaitu Ibu Ha dosen PGSD UNIB, dan Bapak UH senimanKota Bengkulu,

didapatkan beberapa saran/komentar untuk merevisi produk yang dijelaskan pada

Tabel4.16

Tabel 4.16 Perbaikan Desain Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat

Memberikangelapterangpada

wajah figur maupunpakaian

figur, lipatanpadapakaian.

Bengkulu
No. | Validator Komentar/Saran Hasil Perbaikan
1. | Ibu Ha
llustrasi/gambapada cover
cover sudahdiperbaiki.
2. | Bapak T
UH

U

Gelap terang sudah
dipertaiki padawajah figur

danpakaian.

Balon katasebaiknyasedapat

mungkintidak memotondigur.

Balon kata yang memotong
figur  sudah diperbaiki,
sehinggatidak menutupi

figur lagi.
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Selainrevisi produkdariahli materi,ahli bahasalanahli desan, produkjuga
direvisi dari dewan penguiji. Revisi produk bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
Bengkuludaridewanpengujiadalahmasukarberupanstruksipadasetiaphalaman
produkbahanrajar.Instruksiyangdimaksudagarpesertalidik mengetahuperinah
dari bahan ajar dan peserta didik bisa memahami alur cerita dan juga menjadikan
bahan ajar komik lebih bernuansa pendidikan. Selain itu, ukuran huruf dibesarkan
lagi agar ukuran gambaan teks lebih sesuai.

d. Pembakuaninstrumen Soal
1) Validasiisi butir soal

Sebelum soal yang sudah dibuat diberikan kepada peserta didik di kelas uji
coba, soal terlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli. Validator yang memvalidasi
butir soaladalah2 oranggurukelaslV yaitubapakTP,gurukelaslV SDN 17 Kota
Bengkulu én Ibu WD, guru kelas IV di SDN 05 Kota Bengkulu. Validator akan
memberikarskordari 1i 4 padapadasetiapaspekuntukmengukursetiapbutir soal.
Dalammenghitungdatavaliditasisi untuksetiapbutir soaldianalisisumusAi k e n 6 s
V dan data hasil perhinganditampilkan dalam Tabel 4.17.

Tabel 4.17Data Hasil Validasi Soal

Aspek Rata-rata
No. Penilaian IPenllallI s1|s2| Es|ncyl| v Kriteria
1. Soall 3,9 3,7 | 2,87| 2,67| 5,53 6 0,92| Tinggi
2. Soal2 3,7 3,3 | 2,73| 2,33 | 5,07 6 0,84| Tinggi
3. Soal3 3,7 3,7 | 2,73| 2,67 | 5,40 6 0,90| Tinggi
4. Soal4 3,7 36 | 267| 2,6 | 5,27 6 0,88| Tinggi
5. Soal5 3,5 36 | 253| 2,6 |5,13 6 0,86 | Tinggi
6. Soal6 1,2 1,2 | 09| 0,9 | 1,76 6 0,29| Buruk
7. Soal7 3,5 3,4 | 2,47 | 2,40 | 4,87 6 0,81| Tinggi
8. Soal8 1,5 1,5 | 1,13| 1,07 | 2,20 6 0,37| Buruk
9. Soal9 3,5 34 | 247| 2,4 | 4,87 6 0,81| Tinggi
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Lanjutan Tabel 4.17Data Hasil Validasi Soal
Rata-rata

Aspek — o
Penilaian Penilai s1| s2| gs|nec1)| Vv Kriteria

No.

10. | Soall0 1,9 18 | 1,4 | 1,3 | 2,67 6 0,45| Cukup

11. | Soalll | 3,6 | 3,7 | 26 | 2,67| 527| 6 |0,88 Tinggi
12. | Soall2 | 3,5 | 3,3 | 247| 233|480 6 |0,80 Tinggi
13.| Soall3 | 25 | 24 | 1.8 | 1,7 | 352| 6 |0,59| Cukup
14. | Soalld | 3,7 | 33 | 273] 233|507 6 |084| Tinggi
15. | Soall5 | 2,8 | 2,7 | 1.8 | 1,7 | 353| 6 |0,59] Cukup
Rata-rata 23 | 2,23 |1,66/|1,58|3,25| 450 | 0,72 %‘;;‘;?

(Sumber, Lampiran 16 halaman 161)
Berdasarkaiabel4.17,hasilperolehanratarata validatorl dan Il adalah
sebesasebesal,72. Selanjunya hasil tersebutdikonversikanpadatingkat
pencapaiamproduk sebagaimandisajikanpadabab Il makahasil tersebut
mendapakriteria tinggi. Terdapat3 soaldengarkriteria cukup yaitu soalnomor
10, 13 dan 15, dan 2 soaldengankriteria buruk yaitu soal nomor 6 dan 8. Soal
dengankriteria tersebuttersebutbisa diperbaiki kembali ataudi buangsehingga
tersisasoalyangbenarbenarvalid dapatdigunakanuntuk mengukurkemampuan
pesertadidik padaposttest Secarakeseluruhardapatdisimpulkanhasil validasi
terhadasoalyangakandigunakamostesttermasuldalamkriteriafl T i nuntyk o
digunakaruntukmengukukemampuan siswdantidak perludirevisi kembali.
2) ReliabilitasAntar-Rater
Pengujianreliabilitas untuk melihat kesepakatarrater/penilaiagar dapat
mengetahuisejauh mana konsistensiantara penilai terhadapsoal yang telah
dikembangkanKekonsistenamstrumentersebubila diberikanpadasubjekyang
sama meskipun diberikan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau

tempatyang berbe@, makaakanmemberikarhasil yang samaataurelatif sama
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(tidak berbedasecarasignifikan). Adapunhasil analisisdatapengujianreliabilitas
disajikan dalam tablé.18.

Tabel 4.18Data Hasil Reliabilitas Antar -Rater

No.|  Butir Soal Valli\ldlﬁlor | Valitll!?c;r | Perbedaan
1. Soall 4 4 0
2. Soal2 4 3 1
3. Soal3 4 4 0
4. Soal4 4 4 0
5. Soal5 4 4 0
6. Soal6 3 3 0
7. Soal7 3 3 0
8. Soal8 3 3 0
9. Soal9 3 3 0
10. Soall0 3 3 0
11. Soalll 4 4 0
12. Soall2 3 3 0
13. Soall3 3 3 0
14. Soall4 4 3 1
15. Soall5 3 3 0
Persentase
kesepakatan antar — X 100% = 86% 2
validator

(Sumber, Lampiran 17 halaman 167)
Berdasarkan Tabel 4.18, menunjukkan bahwaretareliabilitas antarater
memperolehskor sebesaf,86. Hal ini berarti datayang reliabel menurut
Interprestaso f  C oKappa ldesmaddi antara641 81%artinya reliabilitasantar
rater hanyapadatahapkonsistensikuat antarapenilai terhadapsoal yang telah
dibuat. Reliabilitasmenunjukkarbahwatidak terdapatperbedaaryangsignifikan
terhadappenilaianantarraterDengandemikian,soalyarg telahdibuatsecardeori
dikatakarnvalid dan reliabekehinggalapat digunakaontuk posttest

3) Uji ValiditasSoal
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya soal tersebut. Soal
yang tidak valid akan dibuang dan soal yang valid akanndikgn sebagai soal
postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan uji coba soal yang
telahdilaksanakampadapesertalidik kelaslV SD NegeriO5 KotaBengkuludengan
jumlah peserta uji coba, n = 20 dan taraf signifikan 5% diperoleh r taléi02.

Jadi, item soal dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Maka diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.19 Uji Validitas Soal
Butir Uji t- .
No. ltem Mt Mp St P 9 Validitas | tabel Hasil

|

8,40|11,11| 3,87| 0,45| 0,545| 0,634 | 0,602 Valid

8,40 9,28 | 3,87| 0,91| 0,091 0,681 | 0,602 Valid

8,40 9,28 | 3,87| 0,91| 0,091 0,681 | 0,602 Valid

8,40 | 10,06| 3,87| 0,82| 0,182 0,860 | 0,602 Valid

8,40 10,79| 3,87| 0,73 | 0,273| 0,943 | 0,602 Valid

8,40| 11,20| 3,87| 0,64 | 0,364| 0,418 | 0,602| Tidak Valid

8,40 | 10,92| 3,87| 0,64 | 0,364| 0,797 | 0,602 Valid

8,40| 9,00 | 3,87| 0,82| 0,182 0,078 | 0,602| Tidak Valid

OO N A WN
olo|N|o|lo| s w|N

8,40 | 10,83| 3,87 | 0,64 | 0,364/ 0,771 | 0,602 Valid

10 10 | 8,40| 11,20 3,87| 0,73|0,273| 0,418 | 0,602| TidakValid
11 11 | 8,40 10,06| 3,87| 0,82| 0,182 0,860 | 0,602 Valid
12 12 | 8,40 10,92| 3,87| 0,64 | 0,364| 0,890 | 0,602 Valid
13 13 | 8,40 10,80| 3,87| 0,82| 0,182 0,358 | 0,602 Tidak Valid
14 14 | 8,40 10,06| 3,87| 0,82 | 0,182 0,860 | 0,602 Valid
15 15 | 8,40| 7,40 | 3,87| 0,91 | 0,091| -0,149 | 0,602| TidakValid

(Sumber, Lampiran 18 halamanl175)

Berdasarkaiabel4.19 korelasi rpni tertinggi (0,943) dan rppi terendah(-
0,149)namunkof rphi < ranel(0,602)adalahpadabutir soalnomor 6 (0,418)nomor
8 (0,078),nomor 10 (0,418), nomor 13 (358) dan nomor 15 (-0,149). Dengan
demikiankorelasi butir soaltermasukdalamkategoritidak valid. Soalyangtidak

valid tidak digunakarkarenaitem soaltersebutidak dapatdigunakaruntuk
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mengukur hasil belajar siswa, sehinggatidak dapat diujikan. Butir soal yang
dinyatakartidak valid adalah nmor 6, 8, 10, 13 dan 15.
4) Kesepakatafenilai
Setelah buthbutir soal dilakukan uji validitas selanjutnya butir soal diujikan
reliabilitasnya. Tujuan dari pengujianreliabilitasnyaadalah untuk mengetahui
konsistensites sebagaialat ukur, sehinggainstrunen dapat dipercayauntuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Koefisien reliabel soal yang diuji coba,
diperoleh0,953.(Sumberlampiran 18 halamanl175)
Instrumentesdapatdigunakarsebagainstrumenpenelitijika kriteria jika r11
> ravelpada taaf signifikan 0,05. Karena1(0,953) > fabel(0,602), butir soal yang
telahdiuji validitas butirsoaldapat dikategorikareliabel.
5) TarafKesukaran
Uji tingkatkesukarampadapenelitianini dilakukanuntukmengkajisoat soal
tes berdasarkan tingkaesulitannya apakah soal tersebut dikategorikan sukar,
sedangdanmudah Adapunanalisistingkatkesukararmnstrumentsoaldapatdilihat
padatabel paddabel 4.20.

Tabel 4.20Taraf Kesukaran Soal

No. | Butir Item x B x P TK Kategori
1. 1 2 20 0,10 Sedang
2. 2 4 20 0,20 Mudah
3. 3 6 20 0,30 Mudah
4. 4 8 20 0,40 Mudah
5. 5 10 20 0,50 Sedang
6. 7 14 20 0,70 Sedang
7. 9 18 20 0,90 Sedang
8. 11 22 20 1,10 Sedang
9. 12 24 20 1,20 | Sedang
10 14 28 20 1,40 Mudah

(Sumber, Lampiran 19halaman 177)
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Berdasarkan Tabel 4.20 penghitungantimgkat kesukaran 10 butir soal
pilihangandadiperoleh6 soalberkriteriasedang/aitunomorl, 5, 6, 7,8 dan9 dan
4 soalyangberkriteriamudahyaitunomor2, 3,4 dan10. Padasoalyangberkriteria
mudahakandibuatsoaldanjawabarpengecohBerdasakandarihasilanalisisbutir
soaltersebutmakadiperlukanadanyaindaklanjut agarbutir soalyangdigunakan
selanjutnya bisa mendekati proporsional yaitu untuk butir soal yang termasuk
dalam kategori sedang dan mudah yaitu sesuai hasil analisis olammjrajat
kesukarannya sedang dan mudah dapat digunakan sebagai intsrumen test yang
terpentingmasihsesuamateriyangdiberikan.Jadisoatsoaltersebubisalangsung
digunakaryang nantinyakan diujikan ke peserta didik.
6) Uji DayaBeda

Uji daya beda merupakan uji tingkat kemampuan instrumen untuk
membedakan peserta didik yang berkemampuan rendah. Uji daya pembeda yang
akan digunakan di hitung denghticrosoft Excel Klasifikasi daya pembeda soal
disajikanpadaTabel 4.21.

Tabel 4.21 Uji Daya BedaSoal

No. | JBA/JA | JBB/JB D Kategori
1. 0,4 0,2 0,20 Cukup
2. 0,5 0,15 0,35 Cukup
3. 0,4 0,2 0,20 Cukup
4. 0,5 0,3 0,20 Cukup
5. 0,5 0,25 0,25 Cukup
6. 0,45 0,25 0,20 Cukup
7. 0,45 0,2 0,25 Cukup
8. 0,5 0,25 0,25 Cukup
9. 0,5 0,25 0,25 Cukup
10. 0,5 03 0,20 Cukup

(Sumber, Lampiran 20halaman 179)
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Pada analisis butir soal pilihan ganda dari segi daya pembeda ini dilakukan
seluruh soal yang akan diujikan yaitu sebanyak 10 soal. Dari 10 soal butir soal
pilihan ganda yang diujikan terdapat sebanyak 10 butir soal dalam kategori cukup
yaitu pada butir 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. Untuk soal yang memiliki soal daya
beda yang cukup berarti soal tersebut dapat diterima artinya soal tersebut
mempunyaikemampuanuntuk membedakarantara pesertadidik yang sudah
pahamdan belum terkait mati yang diujikan.

3. Respon Pengguna terhadap Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat
Bengkulu

Pada tahap keemphbihplementation(Penerapan). Pada tahap ini bahan ajar
komik berbasiscerita rakyat Bengkulu diterapkan di kelas eksperimendan
ditanggapboleh pnggunaaik guru maupupesertalidik.

a. Tahap Implementasi (Implementation

Pada tahap ke empBhplemetation(Penerapan). Pada tahap ini bahan ajar
komik berbasiscerita rakyat Bengkulu di terapkandi kelas eksperimendan
ditanggapblehpenggundaik guru maupursiswa.Perbaikaryangdilakukanyaitu
berdasarkan pada masukan yang diperoleh dari wawancara kepada guru kelas IV
dan angket respon yang diberikan kepada peserta didik. Tujuan dari ini yaitu agar
bahanajarkomik berbasiseritarakyatBengkuluyangdikembangkatenarbenar
sesuai serta dapat digunakan pada pelajaran Bahasa Indonesia khususnya cerita
rakyatBengkulu menggunakan komik.

a. HasilResporGuru
Data Respon guru diperoleh melalui angket 2 orang guru kelas IV A (lbu

ANA) danKelaslV B (bamk TP) SD Negerl7 Kota Bengkulu.
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Pertanyaan padangketmengacu pada@&nam aspek yaitu aspekualitas
tampilan gambar,komposisi warna, penyajianteks narasi, format dan layout,
keterbacaan teks dan penyajian materi. Hasil dari angket dengan gehuters
diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
sebagai penguatan literasi budaya praktis digunakan dan diterapkan dilapangan.
(Sumber, Lampiran 21 halaman 181)

Berdasarkantabel 4.22 diatas, tanggapanguru memberikan penilaian
terhadap bahan ajar komik berbasis cerita rakyat mendapat skoateatv,5%
dengarkategori sangat baik.

b. HasilRespon Peserfaidik

Selain tanggapan guru diperoleh juga tanggapan siswa. Data tanggapan
siswa diperoleh dari seluruh pesertadidik yang beradadi kelas eksperimen
sebanyak 20 peserta didik. Hasil tanggapan atau respon peserta didik dapat dilihat
padaTabel 4.22.

Tabel 4.22Hasil ResponPesertaDidik

No. Pertanyaan YA TIDAK
1. | Saya senang belajar bahasa Indonesia materi( &
rakyatdengan menggunakan komik.
2. | Sayatertarikbelajarbahasdndonesiamatericerita a
rakyatdengan menggunakan komik.
3. | Sayamerasaosarbelajarbahasdandonesianateri a
ceritarakyat dengan menggunakan komik.
4. | Saya lebih berkonsentrasi belajahbsa Indonesi a
matericeritarakyatdengarmenggunakakomik.
5. | Sayalebih bersemangabelajarbahasandonesia| &
matericeritarakyatdengarmenggunakakomik.

6. | Sayamembacakomik berbasiscerita dengan a
sungguhsungguh

7. | Sayamerasakesulian belajarbahasaindonesial a
matericeritarakyatdengammenggunakakomik.

8. | Pelajararbahasdndonesiamatericeritarakyat a

lebih menarik ketikanenggunakakomik.
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9.

Saya dapat mengetahui tema, latar, amanat, tc
dan alur pada materi cerita rakyat dengan

menggunakakomik.

10.

Saya lebih mudah memahamipelajaran bahasg
Indonesia materi cerita rakyat

menggunakakomik.

dengan

komik berbasis ceriteakyatBengkuludikategorikan sangdaik.

(Sumber, Lampiran 22 halaman 187)

Berdasarkan data pada Tabel 4.22, dapat disimpulkhwa bahan ajar

4. Deskripsi Profil Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Menggunakan Bahan
Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan Literasi
Budaya

Hasil belajar yang dipeteh dari peserta didik digunakan peneliti untuk

mengetahui keefektifan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai

penguatan literasi budaya. Hasil belajar peserta didik diperoleh danpodtest

padatahapuji cobaproduk.Nilai diperolén setelaipesertalidik selesamelakukan

pembelajaran menggunakan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu

sebagapenguatariterasibudayaNilai posttestitampilkandalamtabelberikut:

Tabel 4.23 Nilai Posttest

No. | KelasEksperimen Posttest
1. S1 90
2. S2 80
3. S3 80
4. S4 80
5. S5 80
6. S6 90
7. S7 60
8. S8 60
9. S9 80
10. S10 90
11. S11 100
12. S12 70
13. S13 100
14. S14 80
15. S15 70
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Lanjutan Tabel 4.23Nilai Posttest

No. Kelas Eksperimen Posttest

16. S16 80

17. S17 90

18. S18 70

19. S19 80

20. S20 100
Rata-Rata 81,5

(Sumber, Lampiran 24halaman191)
Berdasarkan tabel 4.23 nilpbsttestpeserta didik kelas IV SD Negeri 17
KotaBengkulumemiliki ratarata81,5dengamilai tertinggi100dannilai terendah
60.Hasl analisishasilbelajarpesertalidik dapatdilihat padatabel4.24.

Tabel 4.24 Analisis Hasil Belajar

No. | AspekyangDianalisis Nilai
1. Nilai Tertinggi 100
2. Nilai Terendah 60
3. Mean 81,5
4, Modus 80
5. Median 80
6. KKM 75

Berdasarkan Tabel.24 menunjukkan bahwa ratata hasil belajar peserta
didik adalah 81,5 nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Hal ini menunjukkan
bahwa secara klasikddasil belajar peserta didik di atas KKM telah tercapai.
Dengardemikian,dapatdisimpulkanbahwapenggunaabaharjarkomik berbasis
cerita rakyat Bengkulu memberikan dampak positif kepada peserta didik terhadap

penguatariterasi budaya.

B. Pembahasan
1. PengembangarBahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Daerah
Bengkulu sebagai Penguatan Literasi Budya
Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa bahan

ajar komik berbasiscerita rakyat daerahBengkulu untuk kelas IV semester2
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SekolahDasar materiCeritaFiksi Tema8 (DaerahTempaitTinggalku),Subtemal
(LingkunganTempatTinggalku).PadaKD 3.4 Mencermattokoh-tokohyangyang
terdapat pada teks fiksi dan KD 4.9 Menyampaikan hasil identifikasi ‘it

yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual. Bahan ajar komik
berbasis cerita rakyat daerah Bengkukethbangkan sebagai penguatan literasi
budaya.

Bahanajar yang dikembangkardisusunsecarasistematis poperasionaldan
terarahsesuaidengankarakteristik pembelajararBahasalndonesiaitu sendiri,
selainitu bahanajar dikembangkansebagaipenguataniterasi budayadimana
pesertadidik sesuadengantingkat pengetahuannydapatbelajarsecaraaktif dan

berpikir kritis untukmengetahuceritarakyatyangadadi daerahnyaebagai
warisanbudayadokal. MenurutWaraulia(2020:5-6), baharajarmemiliki sifatunik
yangdapatdigunakardikalangartertentupadaprosegpembelajarartalini sejalan
denganpenelitianDesyandri,dkk (2019: 19) bahwabahanajar dikatakanpraktis
apabiladapatmemudahkarguru dalam mengajardan mudah dipahamipeserta
didik. Dari pendapt di atasdisimpulkanbahwabahanajar yang disusunatau
dirancanguntuk mencapatujuanakhir pembelajararyang dapatmembantuguru
dalammenyampaikamateripembelajaradanmudahdipahamiblehpesertalidik.

Dalampenelitianini yang memfasilitasipeseta didik mencari,menyelidiki
secaraistematiskritis danlogis adalahdengaradanyacontohceritarakyatdaerah
Bengkulu.Pemberiartontohceritarakyatmelaluibahamjarkomik adalalsebagai

salahsatufungsibahanajar. Menurutpenelitianyang dilakukan Wulandari,
Utamingsih,KanzunnudinM. (2020),penanamaumilai-nilai luhur budayadaerah

sangatpenting.Pembelajararyang berbasiskearifal lokal akanlebih kontekstual
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dan bermakna. Sejalan dengan penelitian Tohani, Yanti & Suharta (2019: 60)
bahwa budaya praktis yang muncul di masyarakat semakin mengikisnitgiai
budaya lokal. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar komik
berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya peserta didik
dapatmengetahuadanyeceritarakyat yangoerasatlari daeralBengkulu.

Selain itu bahan ajar yang dikembangkanjuga mengaitkan dengan
lingkungan sekitar peserta didik, khususnya dalam ranah kebudayaan.
Pembelajaranyang mengaitkandengan kehidupan seharihari akan membuat
pembelajean lebih bermakna.Peserta didikakan lebih tertarik apabila dalam
pembelajaran diajak untuk mempelajari cerita rakyat menggunakan bahan ajar
berbasikomik. Selainmenunturpesertadidik untukmenemukamengetahuannya
sendiri, peserta didik juga belaj@mengenal cerita rakyat sebagai budaya yang ada
di Bengkulu.

Pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat daerah Bengkulu
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai penguatan literasi budaya
menggunakan model pengembangan ADDIE dari Dick and Cgaity model
pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi anaisays$is,
desain (desigr, pengembangaridevelopment implementasi ilnplementatioj
dan evaluasigvaluatior). Pada tahap analisigar(alysi9 ini dilakukan analisis
kurikulumdananalisiskebutuhanAnalisiskurikulum dilakukanmelaluidilakukan
kajian terhadap kurikulum yang sedang berlaku di sekolah yang menjadi tempat
penelitian. Selain itu studi dokumentasi buku cetak Bahasa Indonesia yang ada di
sekolah, hal ini dikareakan guru tidak mempersiapkan bahan ajar dalam proses

pembelajaraninformasi yang telah diperoleh dari tahap pendefinisianpeneliti
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gunakan sebagai acuan untuk melaksanakan tahap selanjutnya yakni tahap desain
(design.

Pada tahap desain (desigr) penditi merancangbahan ajar yang akan
dikembangkan. Pada tahap perancanganbahan ajar, peneliti merancang
berdasarkarkomponen, prinsip dan langkahlangkah penyusunanbahan ajar.
Orientasi pada bahan ajar yang dikembangkan dapat menstimulasi siswa untuk
belgar secara bertahap, dimana daverpeserta didik sudah dikenalkan dengan
ceritarakyatdaeralBengkulu.Selanjutnyaorientasiberupgpendahuluarpetunjuk
penggunaasertakompetensyangakandicapaidapatmembuapesertalidik lebih
siap lagi untuk rampelajari materi yang akan diajarkan. Hal ini diperlukan karena
padatahap orientadiergunauntukmembinasuasanpembelajararyangkondusif.

Di dalam bahan ajar yang telah dikembangkan mengkondisikan agar siswa siap
melaksanakaproses pembelajaran.

2. Kelayakan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai
PenguatanLiterasi Budaya

Tahap selanjutnya yakni pengembangan(development Dalam tahap
pengembangan ini meliputi penilaian validasi ahli. Peneliti membuat instrumen
validasi. Penilaian valasi dibuat berdasarkan komponen yang ada dalam bahan
ajar dan telah dikonsultasikanke dosenpembimbing.Berdasarkarhasil yang
ditentukardarivaliditasdanreliabiliasmenunjukarbahwakelayakarprodukbahan
ajar yang dikembangkan secara materi layalil tdrsebut ditunjukkan karena
beberapandikatorberdasarkahasilvalidasitelahnmemperoletkriteria sangabaik
sepertkesesuaiamateridengarKompetensDasar(KD), indikatorpembelajaran,
dan tujuan pembelajaranMateri yang disajikan dalam bahan ajar mencakup

keakuratariakta,konsep/prinsi@ataukeakuratamukum/teoripertanyaaryangada
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dalam bahan ajar mengarahkan peserta didik untuk mencapai indikator, bahan ajar
yang disusun sistematis dari judul, kompetensiinti, indikator, dan tujuan
penbelajaran, terdapat pendukung penyajian bahan ajar berupa kata pengantar,
petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, dan daftar pustaka. Bahan ajar yang
disajikanmemberikarkesempatanntukmengidentifikasmasalahmengolatdata,
melakukan pembuktian ke menyimpulkan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia
matericeritarakyatBengkulu sebagai penguatiterasi budaya.

Selanjutnya berdasarkan hasil yang ditentukan dari validitas dan reliabilias
menunjukarbahwakelayakamprodukbahamjaryangdikembangka secardahasa
layak.Hal tersebutli tunjukankarenabeberapandikatorberdasarkahasilvalidasi
telah memperoleh kriteria sangat baik seperti bahasa yang digunakan lugas dan
komunikatifuntukpesertalidik kelaslV, kesesuaiadengarperkembangapeseta
didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah, simbol atau ikon.
Hasil ini sudah baik karena memperoleh kriteria sangat valid sehingga bahan ajar
komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi budaya dapat
digunakan.

Selanjutnya berdasarkan hasil yang ditentukan dari validitas dan reliabilias
menunjukarbahwakelayakamprodukbaharmajaryangdikembangkasecaralesain
atau penyajian layak. Hal tersebut ditunjukan karena beberapaindikator
berdasarkan hasil validasi telalfemperoleh kriteria sangat valid seperti desain
cover, desain isi bahan ajar, kelayakan/keterpakaian bahan ajar dan kesesuaian
komik dengan materi cerita rakyat, memiliki tampilan yang menarik membuat

pesertalidik aktif padaproses pembelajaran.
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Seteld melakukanvalidasi serta menganalisisreliabilitas dari penilaian
validator, selanjutnya dilakukan pembakuan instrumen soal sebelum memberikan
soal kepada peserta didik. Hasil dari pembakuan intrumen soal dari segi validasi
soal oleh ahli, reliabilitasraar rater, uji validitas soal, uji reliabilitas soal, taraf
kesukaranserta uji daya beda soal memperolehhasil bahwa soal yang telah
dikembangkamlapat digunakadan diujicobakarke pesertadidik.

3. Respon Pengguna terhadap Bahan Ajar Komik Berbasis Cerité&Rakyat
Bengkulu sebagai Penguatan Literasi Budaya

Pada tahap ini keterlibatan guru sangat berperan penting terhadap
keberhasilan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat daerah Bengkulu sebagai
penguatan literasi budaya. Pada tahap ke empaémetation(Penerapan). Pada
tahap ini bahan ajar diterapkan di kelas eksperimen dan ditanggapi oleh pengguna
baik guru maupun peserta didik. Hasil persentase respon guru memperoleh kriteria
sangabaik. Gurul memperolelskorratarata86%.Sedangkaguru2 memperath
skor ratarata 89%. Berdasarkan tanggapan dua orang guru terhadap bahan ajar
komik berbasiceritarakyatBengkulusebagapenguataiiterasibudayamendapat
skorratarata 87,5%dengan kategori sangat baik.

Selain memberi penilaian sesuai dengan ag@elg dinilai dalam angket
tanggapamuru,gurujugamemberikarcatatankomentardansaranentangoahan
ajar komik berbasiscerita rakyat daerahBengkulu sebagaipenguatanliterasi
budaya Gurul memberikarkomentabahanajarsangaimenarik,layakdanbagus
digunakan guna menunjang proses pembelajaran sedangkan guru 2 memberikan
komentar bahan ajar sudah bagus untuk digunakan. Berdasarkan hal ini bahan ajar

sudahlayak untuk digunakan dalam progesmbelajaran.
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Selain tanggapanguru diperoleh juga tanggapan peserta didik. Data
tanggapan peserta didik diperoleh dari seluruh peserta didik yang berada di kelas
eksperimersebanyak0 pesertalidik. Hasil persentaseesponpenggundnasildari
20 respon peserta didik di kelas eksperimen memperoleh krigngat baik.
Setelah diberikan bahan ajar dan direspol
setap butir indikator desain tampilan, mudah dipahami, komunikatif dan efektif
membuat peserta didik senang dan tertarik untuk mempelajari materi cerita rakyat
dergan menggunakan komik, membuat peserta didik tidak merasa bosan belajar
bahasalndonesiamateri cerita rakyat dengan menggunakarkomik, membuat
peserta didik lebih berkonsentrasi belajar bahasa Indonesia materi cerita rakyat
dengan menggunakan komik, merabyeserta didik lebih bersemangat belajar
bahasalndonesiamateri cerita rakyat dengan menggunakarkomik, membuat
peserta didik membaca komik berbasis cerita dengan sungguksungguh,
mempermudah peserta didik belajar bahasa Indonesia materi cerita rekyanh d
menggunakan komik, membuat pelajaran bahasa Indonesia materi cerita rakyat
lebih menarik ketika menggunakankomik, membuat peserta didik dapat
mengetahui tema, latar, amanat, tokoh, dan alur pada materi cerita rakyat dengan
menggunakan komik, mempeuah peserta didik memahami pelajaran bahasa
Indonesia materi cerita rakyat dengan menggunakan komik. Sedangkan dari ke 20
peserta didik terdapat 2 peserta didik dengan respon merasa bosan belajar bahasa
Indonesia materi cerita rakyat dengan menggunakaarbajar komik berbasis

ceritarakyat daeraBengkulusebagai penguatditerasibudaya.
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4. Deskripsi Profil Hasil Belajar PesertaDidik setelahMenggunakanBahan
Ajar Komik BerbasisCerita Rakyat Bengkulu sebagaiPenguatanLiterasi
Budaya

Bahanajarbetbasislokal menurutWijiningsih (2017)adalahbaharajaryang
dikembangkandari kompetensidasar pada sebuahtema, dihubungkandengan
kontekskehidupamyata pesertdidik danlingkungannyaNilai-nilai budayaokal
daerah dimasukkan ke dalam pembelajaagay peserta didik dapat belajar sesuai
pengalamaryang di dapasebelumnygpadakehiduparseharihari peserta didik.

Profil hasil belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar komik
berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai penguatan literasi bddpsdiketahui
dari hasil nilai posttest Nilai posttestdidapat peneliti setelah pesertadidik
melakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat
BengkulusebagapenguatatiterasibudayaBerdasarkahasilanalisishasilbelaja
pesertalidik didapatibahwasecar&lasikalhasilbelajarpesertalidik di atasKKM
telah tercapai dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Nilai mean 81,5,

modus80 dan median 80.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkanhasil dan pembahasandari penelitian ini dapat diambil
kesimpularsebagai berikut:

1. Bahanajar komik berbasiscerita rakyatBengkulu dikembangkansebagai
penguatan literasi budaya. Bahan ajar dirancang dan dikembangkan sesuai
denganrangkahlangkah.

2. Kelayakan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatatiterasibudayayangtelahdikembangkaerdasarkapenilaiandari
ketiga validator yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Validasi ahli
materi mendapatkan hasil dengan kriteria sangad.vehlidasi ahli bahasa
pada mendapatkan hasil dengan kriteria sangat valid. Validasi ahli desain
mendapatkanilai dengan kriteria sangat valid.

3. Respon pengguna terhadap bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
sebagaipenguatanliterasi budayarespon guru memperolehhasil dengan
kriteria sangat baik. Selain itu data tanggapan peserta didik hasil persentase
resporpenggunanemperolelkriteria sangabaik karenapesertalidik merasa
setelah menggunakanbahan ajar dapat meningkatkan semangat dan
pergetahuan, gambar menarik, membuat selalu ingin tahu, giat belajar dan
aktif. Berdasarkahalini bahamjarsudahayakuntukdigunakardalamproses
pembelajaran.

4. Profil hasil belajar pesertadidik setelahmenggunakarbahan ajar komik

berbasiseritarakya Bengkulusebagapenguatanditerasi budayayangtelah
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dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis hasil belajar peserta didik didapati
bahwa secara klasikal hasil belajar peserta didik di atas KKM telah tercapai
dan memberikan dampak positif gada peserta didik terhadap penguatan

literasibudaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar, maka peneliti

menyarankamalhal berikut:

1.

4.

Pada saat pengembangan bahan ajar komik berbasis cerita rakyat Bengkulu
peneliti mengalami lailitan dalam menyesuaikan gambar dengan alur cerita
danaplikasi yang digunakan padaat mendesagambar.

Peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar ini lebih dari satu cerita. Akan
tetapi,penelitiselanjutnygugadapatmemperbaharwerbagaaspekmisalnya
matericeritarakyatyang digunakarsekolahdan kelasSehinggadiharapkan

pada penelitian selanjutnya menjadi landasanbagi para peneliti untuk
mengangkateritarakyatdari Bengkulu.

Pada saat penyajian agar penampilan bahan ajar menarik, sebaiknya
gunakanlah gambayambar yang sesuai dengan perkembangan peserta didik.
Warna yang mencolok. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
komunikatifdan katakata yang baku.

Untuk pengembangan bahan ajar selanjutnya sebaiknya pada evaluasi juga

memuatketerampilan.
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Lampiran 4. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru

Aspekyang ditanyakan Ya Tidak

1. Sekolahsudah meyediakanbahan ajar saat proses

pembelajaran?

2. Kegiatan memahami materi cerita rakyat sudah

menggunakabahan ajar?

3. Bahan ajar yang digunakan sudah optimal dalam
meningkatkaipemahamaneritarakyatpesertalidik?

4. Pesertadidik menyukaibahanaja yang digunakan

padasaatpembelajaran?

5. Pesertadidik antusias dalam mengikuti kegiatan

pembelajaramemahamceritarakyat?

6. Pesertadidik dapatmelakukankegiatanmemahami

ceritarakyat secaranandiri?

7. Kegiatanmemahamceritarakyatmenggunakaibuku

daripemerintah?

8. Buku cerita rakyat yang tersediamampudigunakan
untukmenunjandgegiatanmemahamcerita rakyat
olehpesertalidik?

9. Dalam menggunakarbahanajar, sayamembuatnya

secaramandiri?

10.Dibutuhkanbahan ajar yang dapat meningkatkan

pemahamamateri cerita rakyat olghesertalidik?
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Lampiran 5. Instrumen Analisis Kebutuhan PesertaDidik

Aspekyang ditanyakan Ya | Tidak

1. Apakahkamusukadenganadanyaalatbantu(bahan
ajar)untuk belajar?

2. Apakahkamu sukaalat bantu(bahanajar) yang
mudahdibawakemanamana?

3. Apakahkamusukaalatbantu(bahanajar) yang
bergamb&?

4. Apakahkamusukaalatbantu(bahanajar) yang
menarikdanmempercepaertamempermudakamu
dalammemahami materi?

5. Apakahkamusukaalatbantu(bahanajar)yangtidak
berwarnawarni?

6. Apakahkamusukaalatbantu(bahanajar)yang
berwarnawarni?

7. Apakahkamusukaalat bantu(bahanajar) yang
terdapagambar didalamnya?

8. Apakahsukaalat bantu (bahanajar) yang terdapat
gambaryang lucu?

9. Apakahkamu suka alat bantu (bahanajar) dengan
banyaktulisannya?

10. Apakah kamu menyukaialat bantu (bahanajar)
berbentukbukuberukuran besar?

11. Apakahkamusukaalatbantu(baharnajar)yangdapat
membuakamu aktif dalam belajar

12. ApakahkamusenangelajarBahasa Indonesia?

13. Apakahkamusuka materceritarakyat?

14. Ketika kamu belajar materi cerita rakyat, kamu
memahamceritarakyatyang disampaikan?

15. Apakahkamusukadengammatericeritarakyatyang
panjangdan penuh dengan tulisan?

16. Apakahdi sekolahmypadasaatbelajarceritarakyat
guru menggunakaralat bantu (bahanajar) pada
prosegpembelajaran?

17.Jenisalat bantu (bahanajar) yang digunakanoleh
gurumuyaitu bentuknyata?

18. Jenisalat bantu (bahanajar) yang digunakanoleh
gurumuyaitu suarasaja?

19. Apakah di sekolahmu guru menggunakan alat bar
(bahan ajar) untuk materi cerita rakyat yang
didalamnya?

20. Apakah kamu menginginkan alat bantu (bahan aj;
untukceritarakyatdengargambargambaterwarna
warni?




Lampiran 6. Instrumen Validasi Ahli Materi
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SKOR

NO. KOMPONEN 3 S

1. | Bahanajar mencakupKD, indikator, tujuan
pembelajaran

2. | Materiyang disajikan sesudengartuntutan
indikatorpencapaiatujuan

3. | Materi padabahanajar sesuadengartujuan
pembelajaran

4. | Kesesuaiamnateridengarkebutuharpeserta
didik

5. | Materi yangdisajikanmenggunakatudaya
lokal

6. | Materi yang disajikan cerita rakyat daeah
Bengkulu

7. | Materi yangdisajikanmenarikminat peserta
didik

8. | Kesesuaian cerita dengan karakteristik
pesertalidik

9. | Alur ceritayangdisajikan runtut

10. | Kesesuainpesanmoral padacerita dengan
pesertalidik

Jumlah Skor Perolehan
’l %
Skor Rata-Rata




Lampiran 7. Instrumen Validasi Ahli Bahasa
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No.

KOMPONEN

SKOR

Konsistendalampenggunaarstilah

Konsistendalampenggunaasimbol

Konsistendalampenggunaanama tokoh

Konsistensdengaralur cerita

Ketepatarpemilihanbahasa

o O B WD

Kesesuairbahasayang digunakandengan
karakteristikpesertadidik

Kesesuaiarbahaa dengan kaidah bahasa

Indonesiayangbaik dan benar

Kalimatyangdigunakan komunikatif

Kalimat yang digunakan pada cerita
jelas/lugas

10.

Kalimat yangdigunakammudahdipahami

Jumlah Skor Perolehan

Skor Rata-Rata




Lampiran 8. Instrumen Validasi Ahli Desain
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SKOR
No. ASPEK YANG DIEVALUASI 1 | > ‘ 3 | 7] ‘ =
DesainCover/Sampul
1. | KemenarikandesaincoverVsampul bahanajar
komik
2. | Kelengkapandentitasbahan ajakomik
3. | Kejelasarjudul bahanajarkomik
4. | Ketepatanpemilihan jenis huruf (font) pada
cover
5. | Kesesuaiaflustrasipadacover
6. | Keseimbangan warn@adacover
7. | Keharmonisamnsurtata letakpadacover

Isi Bahan Ajar Komik

8. | Keseimbangawarna

9. | Ketepatarpemilihanjenishuruf (font)

10. | Kekontrasan warna huruf teks dengan
backgroundpadabalon kata

11. | Kemenarikan warna huruf teks dergan
backgroundeks

12. | Kesesuaian penggunaan warna dengan
karakteristiksiswa

13. | Kesesuaiamkuranhurufyangdigunakan

14. | Kesesuaiailustrasi/gambadengansi cerita

Kelayakan/Keterpakaian Bahan Ajar

15. | Bahanajarmudahdigunakan

16. | Bahanajarmemfasilitaspesertalidik

KesesuaianKomik denganMateri Cerita Rakyat

17. | Menarikperhatiarpesertalidik

18. | Ceritarakyatdisajikanjelas

Jumlah Skor Perolehan

Skor Rafé—Rata




Lampiran 9. Instrumen ResponGuru
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Aspek yang . Skor
X . Indikator
diamati 3 5
Kualitas | 1. Tampilangambairlustrasidalan komik
tampilan memudahkan peserta didik untuk
gambar memahammateri.

2. Kesesuaiargambarilustrasi dengan
matericeritarakyat.

3. Tampilan gambar ilustrasi cerita
menarikuntuk pesertaidik.

4. Tampilan gambarilustrasi membantu
pesertadidik untuk memahamicerita
rakyat.

Komposisi| 5. Tampilan komposisi warna yang
Warna digunakan menarik untuk peserta did
kelaslV Sekolah Dasar.

6. Komposisiwarnayangdigunakartidak
mengganggketerbacaateks.

Penyajian| 7. Bahasa yang digunakan mudah
teksnarasi dipahamiolehpesertalidik.
Formatdan| 8. Secar&eseluruhariampilanbahanajar
Layout komik berbasis cerita rakyat Bengkul
sebagai penguatan literasi budaya
memiliki dayatarik bagipesertalidik.

9. SampulCerita Rakyat menarik bagi
pesertalidik.

10. Ukuran bahan ajar komik berbasis
cerita rakyat Bengkulu sebagai
penguatan literasi budaya tepat untl
digunakardalampembelajarauli kelas
IV SekolahDasar.

Keterbacaar| 11. Teks yang disajikanmudahterbaca
Teks olehpesertalidik.

12. Materi mudahdipahamiolehpeserta

didik karenateksyangmudahterbaca.
Penyajian | 13. Penyajiarmateridisusunsangatruntut
Materi sehingganudah dipahami.

Jumlah Skor Perolehan

Rata-Rata




Lampiran 10.Instrumen ResponPesertaDidik

128

No. Pertanyaan YA TIDAK

1. | Saya senanfelajar bahasmdonesia materi cerit
rakyatdengarmenggunakakomik.

2. | Sayatertarikbelajarbahasdndonesiamatericerita
rakyatdengarmenggunakakomik.

3. | Sayamerasaosarbelajarbahasdandonesianateri
ceritarakyatdengammenggunakan komik.

4. | Sayalebih berkonsentrasi belajaahasdndonesial
matericeritarakyat de@ganmenggunakakomik.

5. | Sayalebih bersemangabelajarbahasalndonesial
matericeritarakyatdengammenggunakakomik.

6. | Sayamembacakomik berbasis cerita dengan
sungguhsungguh

7. | Sayamerasakesulitan belajar bahasalndonesial
matericeritarakyatdengarmenggunakakomik.

8. | Pelajararbahasalndonesiamateri cerita rakyat
lebih menarikketikamenggunakakomik.

9. | Sayadapatmengetahutema,latar,amanattokoh,
dan alur pada materi cerita rakyat dengan
menggunakakomik.

10. | Sayalebih mudahmemahampelajaranbahasa
Indonesia materi cerita rakyat dengan
menggunakakomik.
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Lampiran 11. Angket Analisis Kebutuhan Guru
Guru 1l

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu schagai Penguatan
Literasi Budaya Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar

A. Kata Pengantar
Angket ini digunakan untuk memperoleh kebutuhan guru dalam kegiatan pembelajaran

memahami cerita rakyat kelas IV, oleh karena itu guru diharapkan dapat mengisi angket ini
dengan jujur sesuai dengan apa yang dirasakan. Atas bantuannya saya ucapkan terimakasih.
B. Pentunjuk Pengisian
1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan perangkat pembelajaran memahami
cerita rakyat kelas IV berdasarkan sudut pandang Bapak/Ibu.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan pgnilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria
dengan memberikan tanda check ) pa;la.pilihan jawaban yang telah disediakan.
C. Identitas '

Nama :Teay PrASETI0, 6Pk
SD : QD NEGER I KOTA BENGRulu
Hari/Tanggal

D. Pertanyaan-Pertanyaan

Aspek yang ditanyakan Ya Tidak

1. Sekolah sudah meyediakan bahan ajar saat proses
pembelajaran?

2. Kegiatan memahami materi cerita rakyat sudah
menggunakan bahan ajar?

3. Bahan ajar yang digunakan sudah optimal dalam
meningkatkan pemahaman cerita rakyat peserta didik?

4. Peserta didik menyukai bahan ajar yang digunakan
pada saat pembelajaran?

5. Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan o
pembelajaran memahami cerita rakyat?

6. Peserta didik dapat melakukan kegiatan memahami W
cerita rakyat secara mandiri?

7. Kegiatan memahami cerita rakyat menggunakan buku
dari pemerintah?

8. Buku cerita rakyat yang tersedia mampu digunakan
untuk menunjang kegiatan memahami cerita rakyat v
oleh peserta didik?

9. Dalam menggunakan bahan ajar, saya membuatnya \/
secara mandiri?

10. Dibutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan W
pemahaman materi cerita rakyat oleh peserta didik?

CIS

N
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Komentar/Saran:

ﬂekr’(d«aq\ Yolhen otar Pads Mafere Cecda pmicyat \
kinuswsnya CCrtn potrat Renpletn masih Swngat

kuransg

e _J

Bengkulu, 2023

Narasumber

-



Guru 2

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu schagai Penguatan
Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

A. Kata Pengantar

Angket ini digunakan untuk memperoleh kebutuhan guru dalam kegiatan pembelajaran
memahami cerita rakyat kelas IV, oleh karena itu guru diharapkan dapat mengisi angket ini

dengan jujur sesuai dengan apa yang dirasakan. Atas bantuannya saya ucapkan terimakasih.

B. Pentunjuk Pengisian

1. Angket ini digunakan untuk mengetahui kebutuhan perangkat pembelajaran memahami
cerita rakyat kelas IV berdasarkan sudut pandang Bapak/Ibu.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dan pendapatnya pada setiap Kriteria
dengan memberikan tanda check (V) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.

C. Identitas

Nama

SD

:Aubia Nuuc Asigah . S.P4
1M Megeri 17 kota Bengkulw

Hari/Tanggal
D. Pertanyaan-Pertanyaan

Aspek yang ditanyakan

Ya

Tidak

Sckolah sudah meyediakan bahan ajar saat proses
pembelajaran?

<

. Kegiatan memahami materi cerita rakyat sudah

menggunakan bahan ajar?

Bahan ajar yang digunakan sudah optimal dalam
meningkatkan pemahaman cerita rakyat peserta didik?

C

. Peserta didik menyukai bahan ajar yang digunakan

pada saat pembelajaran?

Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran memahami cerita rakyat?

Peserta didik dapat melakukan kegiatan memahami
cerita rakyat secara mandini?

Kegiatan memahami cerita rakyat menggunakan buku
dari pemerintah?

Buku cerita rakyat yang tersedia mampu digunakan
untuk menunjang kegiatan memahami cerita rakyat
oleh peserta didik?

9.

Dalam menggunakan bahan ajar, saya membuatnya
secara mandiri?

10. Dibutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan

pemahaman materi cerita rakyat oleh peserta didik?

131



Komentar/Saran:

A \rav.ﬂa&, Ol'i!\"‘h&;;l\ja masih  Secara luas,

Velum  kercedin  cerito Takyat  Bengkule.

N

. J

Bengkulu,

Narasumber

(Nl
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Lampiran 12. Angket Analisis Kebutuhan PesertaDidik

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan
Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

A. Kata Pengantar
Angket ini digunakan untuk memperoleh kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran,

oleh karena itu Peserta didik diharapkan dapat mengisi angket ini dengan jujur sesuai

dengan apa yang dirasakan. Atas bantuannya, saya ucapkan terimakasih.
B. Petunjuk

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan

2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada tempat yang telah disediakan

3. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan teliti

4. Berilah tanda check (V) pada pilihan YA atau TIDAK yang menurut kalian sesuai

dengan yang kalian rasakan .

C. Identitas

Nama :KQVF?(\ Fernindez
Kelas 48

D. Pertanyaan-pertanyaan

Aspek yang ditanyakan Tidak

1. Apakah kamu suka dengan adanya alat bantu (bahan
ajar) untuk belajar?

2. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
mudah dibawa kemana-mana?

3. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang-
bergambar?

4. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
menarik dan mempercepat serta mempermudah
kamu dalam memahami materi?

5. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
tidak berwarna-warni?

6. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
berwarna-warni?

7. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
terdapat gambar didalamnya?

8. Apakah suka alat bantu (bahan ajar) yang terdapat
gambar yang lucu?

9. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) dengan
banyak tulisannya?

10. Apakah kamu menyukai alat bantu (bahan ajar)

< = | K

[~
N~

<



berbentuk buku berukuran besar?

. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang

dapat membuat kamu aktif dalam belajar?

_ Apakah kamu scnang belajar Bahasa Indonesia?

. Apakah kamu suka materi cerita rakyat?

. Ketika kamu belajar materi cerita rakyat, kamu

memahami cerita rakyat yang disampaikan?

. Apakah kamu suka dengan materi cerita rakyat yang

panjang dan penuh dengan tulisan?

. Apakah di sckolahmu pada saat belajar cerita rakyat

guru menggunakan alat bantu (bahan ajar) pada
proses pembelajaran?

. Jenis alat bantu (bahan ajar) yang digunakan oleh

gurumu yaitu bentuk nyata?

. Jenis alat bantu (bahan ajar) yang digunakan oleh

gurumu yaitu suara saja?

. Apakah di sekolahmu guru menggunakan alat bantu

(bahan ajar) untuk materi cerita rakyat yang
didalamnya?

. Apakah kamu menginginkan alat bantu (bahan ajar)

untuk cerita rakyat dengan gambar-gambar
berwarna-warmi?

< 4 <<

Terimakasih ©
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Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

A.

D.

Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Kata Pengantar
Angket ini digunakan untuk memperoleh kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran,
oleh karena itu Peserta didik diharapkan dapat mengisi angket ini dengan jujur sesuai
dengan apa yang dirasakan. Atas bantuannya, saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan
2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada tempat yang telah disediakan
3. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan teliti
4. Berilah tanda check (\I) pada pilihan YA atau TIDAK yang menurut kalian sesuai

dengan yang kalian rasakan

Identitas
Nama  :ZHANVDY AdI¢IA PIALAM A
Kelas :4b
Pertanyaan-pertanyaan
Aspek yang ditanyakan Ya Tidak
1. Apakah kamu suka dengan adanya alat bantu (bahan \/
ajar) untuk belajar?
2. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang \/
mudah dibawa kemana-mana?
3. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang \/
bergambar?
4. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang
menarik dan mempercepat serta  mempermudah \/
kamu dalam memahami materi?
5. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang \/
tidak berwamna-warni?
6. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang \/
berwarna-warni?
7. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang \/
terdapat gambar didalamnya?
8. Apakah suka alat bantu (bahan ajar) yang terdapat [/
gambar yang lucu?
9. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) dengan \/
banyak tulisannya?
10. Apakah kamu menyukai alat_bantu_(bahan _ajar) vV
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berbentuk buku berukuran besar?

. Apakah kamu suka alat bantu (bahan ajar) yang

dapat membuat kamu aktif dalam belajar?

12. Apakah kamu senang belajar Bahasa Indonesia? Vv

13. Apakah kamu suka materi cerita rakyat? Y4

14. Ketika kamu belajar materi cerita rakyat, kamu \/
memahami cerita rakyat yang disampaikan?

15. Apakah kamu suka dengan materi cerita rakyat yang \/
panjang dan penuh dengan tulisan?

16. Apakah di sekolahmu pada saat belajar cerita rakyat
guru menggunakan alat bantu (bahan ajar) pada \{
proses pembelajaran?

17. Jenis alat bantu (bahan ajar) yang digunakan oleh \l
gurumu yaitu bentuk nyata?

18. Jenis alat bantu (bahan ajar) yang digunakan olch \{
gurumu yaitu suara saja?

19. Apakah di sckolahmu guru menggunakan alat bantu
(bahan ajar) untuk materi cerita rakyat yang \{
didalamnya?

20. Apakah kamu menginginkan alat bantu (bahan ajar)

untuk  cerita rakyat dengan ~gambar-gambar
berwarna-wami?

Terimakasih ©

136



Lampiran 13. Validasi Ahli Materi
Validator 1 Tahap 1

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sckolah Dasar

Nama Validator  : POP( . Maillan . M.Pd .

NIP

Instansi
Jabatan
Tanggal

: 19820€ 88 2009022004

HEY ) Meger: 17 kota Benglkulu
t OUtU KelaS

: 02 Maer 2023

Petunjuk Pengisian:

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara

memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai

berikut:

| = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 = Cukup (C)
4 = Baik (B)
5 = Sangat Baik (SB)
NO. KOMPONEN SHAR
2.0 3148
1. | Bahan ajar mencakup KD. indikator, tujuan
pembelajaran v
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tuntutan
indikator pencapaian tujuan v
3. | Materi pada bahan ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran v
4. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta v
didik
5. | Materi yang disajikan menggunakan budaya »
lokal
6. | Materi yang disajikan cerita rakyat daerah
Bengkulu af
7. | Materi yang disajikan menarik minat peserta
didik v
8. | Kesesuaian cerita dengan  Karakteristik
peserta didik v
9. | Alur cerita yang disajikan runtut v
10. | Kesesuain pesan moral pada cerita dengan v
peserta didik
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Jumlah Skor Perolchan 20
_ total skor yang diperoleh

v= =
| skormaksimum
Skor Rata-Rata

x100% |y = 25 vk = H b

Komentar/Saran Perbaikan:

- Rruana Www Pada Judut  Jong kumug WVI\
- Peruaiki  Pokaion Pade Yosbar P ftrv‘h,(»-g

RBuawn

\_ Y,

Berilah tanda check (V)

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revis \/

Fayak digunakan tanpa revisi

Bengkulu,02 th\: 2023
Validator

A



Validator 2 Tahap 1

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sckolah Dasar

. Wik Dackena, M.

Nama Validator

NIP : (9810813 201101 2 002
Instansi : SN ¢ Ko Rengres
Jabatan Gy

Tanggal : 20 Februari 2023

Petunjuk Pengisian:
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara
memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai
berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)

2 = Tidak Baik (TB)

3 = Cukup (C)
4 = Baik (B)
5 = Sangat Baik (SB)
NO. KOMPONEN TS
1. | Bahan ajar mencakup KD, indikator, tujuan v
pembelajaran
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tuntutan Vv
indikator pencapaian tujuan
3. | Materi pada bahan ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran v
4. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta
didik v
5. | Materi yang disajikan menggunakan budaya P
lokal
6. | Materi yang disajikan cerita rakyat daerah w
Bengkulu
7. | Materi yang disajikan menarik minat peserta v
didik
8. | Kesesuaian cerita dengan karakteristik »
peserta didik
9. | Alur cerita vang disajikan runtut v
10. | Kesesuain pesan moral pada cerita dengan v
peserta didik
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37

Jumlah Skor Perolchan

el total skor yang diperoleh x100% |V =
kor maksimum__ ————————— |

%ywo% =74"

Skor Rata-Rata

Komentar/Saran Perbaikan:

f)zmy honsy mas Jr waedon -
- Dalen kafn ]ﬂ&ql‘- WF‘”‘N”‘

det™ plen
?bﬁ)aﬂw\ )

e

_ Cawmber pobd syinlowy pulen 4o

rlalo

g

J

Berilah tanda check (V)

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi ‘/

Layak digunakan tanpa revisi

Bengkulu, 28 Pestvan 2023

Validator

Wikn. Oafeus, .
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Validator 1 Tahap 2

(|

‘ Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sckolah Dasar

Nama Validator : Pobi Malan M,pd

NIP . 19020822 200902 2 004
Instansi 1 6p Megerns 7 ki Benglents
Jabatan . CGuen  Welof

Tanggal ;03 (e 2002

Petunjuk Pengisian:
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara
memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai
berikut:

| = Sangat Tidak Baik (STB)

2 = Tidak Baik (TB)

3 = Cukup (C)
4 = Baik (B)
5 = Sangat Baik (SB)
NO. KOMPONEN 12 Sh;)R 715
1. | Bahan ajar mencakup KD, indikator, tujuan v
pembelajaran
2. [ Materi yang disajikan sesuai dengan tuntutan v
indikator pencapaian tujuan
3. | Materi pada bahan ajar sesuai dengan tujuan v
pembelajaran
4. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 7
didik
5. | Materi yang disajikan menggunakan budaya
lokal
6. | Materi yang disajikan cerita rakyat daerah
Bengkulu v’
7. | Materi yang disajikan menarik minat peserta "
didik
8. | Kesesuaian cerita dengan  Karakteristik Y
peserta didik
9. | Alur cerita yang disajikan runtut v
10. | Kesesuain pesan moral pada cerita dengan w
peserta didik




142

Jumlah Skor Perolehan
_ total skor yang diperolehxwo%
V=T skormaksimum_—————
Skor Rata-Rata

Komentar/Saran Perbaikan:

e N

\_ J

Berilah tanda check ()

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi

Layak digunakan tanpa revisi W

Bengkulu,03 Maret 2023
Validator

=
Fopi - Maran. M.pd-



Validator 2 Tahap 2

s

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

Literasi Budaya Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar

Nama Validator  : Wikt Dacena, M. bd

NIP : \9@loer 2000\ 2 002
Instansi shu ¢ ke Rengrd
Jabatan Cunv lettas

Tanggal : 02 Mawer V022

Petunjuk Pengisian:
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara

memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai

berikut:
| = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)
3 =Cukup (C)
4 = Baik (B)
5 = Sangat Baik (SB)
y ; SKOR
NO. KOMPONEN TT2131415
I. | Bahan ajar mencakup KD, indikator, tujuan v
pembelajaran
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan tuntutan
indikator pencapaian tujuan
3. | Materi pada bahan ajar sesuai dengan tujuan 7
pembelajaran
4. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta v
didik
5. | Materi yang disajikan menggunakan budaya ",
lokal
6. | Materi yang disajikan cerita rakyat daerah v
Benghulu
7. | Materi yang disajikan menarik minat peserta o
didik —)
8. | Kesesuaian  cerita  dengan  Karakteristik v
peserta didik
9. | Alur cerita yang disajikan runtut v
10. | Kesesuain pesan moral pada cerita dengan v
peserta didik
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Jumlah Skor Perolehan
\ _total skor yang diperoleh

- 4 x100%
_ skor maksimum

Skor Rata-Rata

Komentar/Saran Perbaikan:

/- )

\_ _J

Berilah tanda check (‘J)

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi

Layak digunakan tanpa revisi ‘/

Bengkulu, 03 Marst 2023
Validator
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Lampiran 14. Validasi Ahli Bahasa
Validator 1 Tahap 1

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan
Literasi Budaya Siswa Kelas 1V Scekolah Dasar

Nama Validator  : ﬁ(/W/W
fuipdind

UNIB

Instansi
Jabatan : DD’VV‘/
Tanggal : 03 [Mwet 2023

Petunjuk Pengisian:
Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara
memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai
berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)

2 = Tidak Baik (TB)

3 = Cukup (C)

4 = Baik (B)

5 = Sangat Baik (SB)

} SKOR
NO. KOMPONEN TTZz13 1415

1. | Konsisten dalam penggunaan istilah 4

2. | Konsisten dalam penggunaan simbol ]

3. | Konsisten dalam penggunaan nama tokoh v

4. | Konsistensi dengan alur cerita LY

5. | Ketepatan pemilihan bahasa (4

6. | Kesesuain bahasa yang digunakan dengan ‘/
karakteristik peserta didik

7. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa 7
Indonesia yang baik dan benar

8. | Kalimat yang digunakan komunikatif 4

9. | Kalimat yang digunakan pada cerita l/
jelas/lugas

10. | Kalimat yang digunakan mudah dipahami Vv

Jumlah Skor Perolehan av




Skor Rata-Rata

total sk di, lel
iy otal skor yang diperole lxlOO% Ve AT 00 % - c1%
\ Y= kor makstmum " {7 "® 7" R

Komentar/Saran Perbaikan:

'

/aVv’ev/Wgu

\_

)

Berilah tanda check (V)

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revis

Layak digunakan tanpa revisi

el ]

Bengkulu, 03 Macet 2023
Validator
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Validator 2 Tahap1

'

Pengembangan Bahan Ajar Komik Berbasis Cerita Rakyat Bengkulu sebagai Penguatan

NIP
Instansi
Jabatan

Tanggal

Literasi Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Nama Validator : Sely Sgahrian'\,M.?o\.

: SON 09 Kota Betgm\u

: Gurt) Kelas
: 06 Mt 2013

Petunjuk Pengisian:

Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap Komik Pembelajaran yang telah tersedia dengan cara

memberi tanda check (V) pada kolom skor yang disediakan. Deskripsi penilaian dijabarkan sebagai

berikut:

1 = Sangat Tidak Baik (STB)
2 = Tidak Baik (TB)

3 =Cukup (C)
4 = Baik (B)
5 = Sangat Baik (SB)
SKOR
NO. KOMPONEN Tle2:3 154
1. | Konsisten dalam penggunaan istilah V4
2. | Konsisten dalam penggunaan simbol v
3. | Konsisten dalam penggunaan nama tokoh
4. | Konsistensi dengan alur cerita N
5. | Ketepatan pemilihan bahasa v
6. | Kesesuain bahasa yang digunakan dengan o
karakteristik peserta didik
7. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa J
Indonesia yang baik dan benar
8. | Kalimat yang digunakan komunikatif v
9. |Kalimat yang digunakan pada cerita o
jelas/lugas
10. | Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
Jumlah Skor Perolehan 3
total skor yang diperoleh '
V= e g £ x100% /EYM)LV
Skor Rata-Rata 16

147



148

Komentar/Saran Perbaikan:

Zfada Judul & cover lurang “n” - SERIDANG .

(Q;‘b:\(sga, mgumn tulBan (hxruf) venggunakan huruf b@ar\
don huiruf .

-Tarda baca dibebempa kolimok oda Yang kuranj kepak.

- Perholikon tande. boca. Yane Ada foda haloman 2.

~ ferhelon beberapn kot Yane, dTgunakan  yansy muclaln
Apalewit Peserta ool

- terhablian percaliogun kolioh -

- Porholtenn latimek puda Walowasn 3, masih @nGuls -
deﬁa\m« Kolom \Aa:;‘\&m Leolewa Vumw\(ﬂn,% ltongsien .

Berilah tanda check (V)

Belum layak digunakan

Layak digunakan dengan revisi

Layak digunakan tanpa revisi

Bengkulu, &6 Mavet 2023

Validator
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Validator 1 Tahap 2



